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PENGANTAR KEPALA MUSEUM KEBANGKITAN NASIONAL 

Dengan mengucapkan Puji dan Syukur  kepada Tuhan yang 

Maha Pengasih dan Penyayang, akhirnya buku yang berisi tentang 

Laporan Tahunan Lembaga Pendidikan Kedokteran STOVIA ini dapat 

diterbitkan dengan terjemahannya. Tentu saja penerbitan Laporan 

Tahunan ini tidak dapat terlaksana apabila tidak ada kerjasama yang 

baik antara: Pihak Museum Kebangkitan Nasional, penerjemah, 

penerbit, editor, Universiteit Leiden, dan lembaga atau pribadi lain 

yang ikut berpartisipasi dalam penerbitan ini. Keiikutsertaan dari 

berbagai pihak ini menunjukkan bahwa terbitan ini sangatlah penting 

untuk memahami perkembangan Lembaga Pendidikan Kedokteran 

di Hindia Belanda pada awal abad XX. Untuk itu, selaku pimpinan 

Museum Kebangkitan Nasional, mengucapkan banyak terima kasih.

Laporan Tahunan STOVIA yang berjudul Jaarlijksch verslag 

der School tot Opleiding van Nederlandsch Indie te Weltevreden 

diperoleh kembali oleh pihak Museum Kebangkitan Nasional setelah 

tim Museum Kebangkitan Nasional berkunjung ke Universitet Leiden 

pada 2015. Atas bantuan dari KITLV di Belanda dan dari Universiteit 

Bibliotheek Universiteit Leiden,  tim Museum Kebangkitan Nasional 

berhasil memperoleh rekaman laporan tahunan ini, yang sudah dalam 

bentuk mikrofilm dan langsung dikonversi dalam format pdf. Sungguh 
merupakan kemudahan yang sangat berarti bagi peneliti memperoleh 

laporan tersebut, sehingga dapat memperkaya koleksi dokumen 

museum ini. Kerjasama yang sangat membanggakan ini harus tetap 

kita bina dan tingkatkan mengingat masih banyaknya dokumen 

tentang STOVIA yang masih berada di sana.

 Penerbitan laporan tahunan STOVIA ini sangat bermanfaat 
bagi para peneliti, baik untuk keperluan studi maupun penelitian 

mandiri. Mahasiswa S2 maupun S3 dapat memanfaatkan buku laporan 
ini, sehingga dapat memperlancar studi atau tugas mereka dalam 
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melakukan penelitiannya. Laporan yang dimulai 1902 ini dan berakhir 

pada 1927 merupakan koleksi yang lengkap yang berisi tentang 

perubahan kurikulum beserta  pertimbangannya, jumlah pengajar, 

nama siswa, dan target yang dipenuhi oleh lembaga ini. Kebijakan 

yang mendasari perubahan di lembaga ini juga dicantumkan dalam 

laporan yang lengkap ini.  Untuk tahap Pertama pihak Museum baru 

menerbitkan laporan tahun 1902 sampai dengan 1906, yang nantinya 

akan diteruskan sampai dengan 1927 yang merupakan laporan akhir 

dari Laporan tahunan ini.

 Selanjutnya, kami atas nama pimpinan Museum Kebangkitan 

Nasional Republik Indonesia mengucapkan banyak terima kasih atas 

kerjasama yang baik dari berbagai pihak, demi lancarnya penerbitan 

laporan ini. Kami yakin dalam penerbitan ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, demi kesempurnaan penerbitan ini kami 

mengharapkan masukan dari para peneliti, pembaca, ataupun pihak 

lain yang memerlukan buku ini.

      

 Jakarta, November 2017 

      

      

 R. Tjahjopurnomo  
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LAPORAN TAHUNAN SEKOLAH PENDIDIKAN

KEDOKTERAN BUMIPUTRA DI WELTEVREDEN

TAHUN AJARAN 1902-19031

Tahun ajaran 1901-1902 berakhir pada 7 Desember 1901 

dengan siswa berjumlah  125 orang termasuk 10 orang yang 

diangkat menjadi Dokter Jawa. Pada dasarnya terdapat 94 siswa 

untuk tahun ajaran baru yang berasal dari Sekolah Eropa dan 66 

siswa dari Sekolah Bumiputra, seluruhnya sebanyak 160 orang. 

Dari Sekolah Kelas Satu sebanyak 28 orang, mereka berasal dari 

kelas yang terendah; 23 orang berusia terlalu muda dan 1 orang 

berusia terlalu tua. Sebanyak 32 orang siswa diterima yang 

semuanya berasal dari kelas tertinggi Sekolah Dasar Eropa, 

termasuk 5 orang yang setelah beberapa minggu ditempatkan 

di kelas menengah; sejak pembukaan tahun ajaran ini masih ada 

5 orang calon yang diterima, yang jumlah siswanya ditetapkan 

sebanyak 152 orang, dengan perincian: 

- 101 orang  Jawa

- 20 orang Melayu

- 14 orang Menado

- 14 orang Ambon

- 2 orang Depok

- 1 orang Timor

Juga pada tahun ini jumlah calon menurun dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. 

1 Sebagai pelengkap dari laporan yang diterbitkan dalam bentuk tercetak 

untuk pertama kalinya ini, lebih lanjut akan diterbitkan sebuah tinjauan 

singkat tentang sejarah lembaga ini. 
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Diduga hal ini disebabkan oleh ketentuan yang terdapat 

dalam Keputusan Pemerintah tertanggal 12 Juli 1901  

nomor 34 ayat 2 sub 1, kemudian perubahannya juga sudah 

dipertimbangkan. 

 Pembagian dalam berbagai kelas adalah sebagai berikut

Bagian Persiapan

Kelas tertinggi 25

Kelas menengah 27

Kelas terendah 37 (termasuk lima orang yang pindah ke 

kelas  menengah)

Bagian Kedokteran

Tahun ajaran 1 17

Tahun ajaran 2 15

Tahun ajaran 3 11

Tahun ajaran 4   9

Tahun ajaran 5 11

 152

Untuk sebagian setelah masa belajar, sebagian lagi setelah 

selesainya ujian 17 siswa dikeluarkan karena kurang berbakat.

Bagian Persiapan Bagian Kedokteran

Jumlah siswa yang dikeluarkan Jumlah siswa yang dikeluarkan

Kelas tertinggi                   3 Tahun ajaran ke-3                     1
Kelas menengah                2 Tahun ajaran ke-1                     5
Kelas terendah                  6

Selama tahun ini, dua siswa dari kelas terendah bagian 

persiapan dan 1 siswa dari tahun ajaran ke-2 Bagian Kedokteran 

meninggal dunia. Tahun ajaran 1902-1903 berakhir pada 28 

November 1902 dengan jumlah siswa sebanayak 103 orang, 

termasuk 10 orang yang diangkat menjadi Dokter Jawa.
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MUTASI

Berdasarkan Keputusan Pemerintah tertanggal 12 Maret 1902 nomor 

14, Perwira Kesehatan Kelas-1 dr. C.D. Ouwehand secara permanen diangkat 

menjadi guru yang sekaligus menjabat sebagai direktur; dengan Keputusan 

Pemerintah tertanggal 14 November 1902 nomor 16 kepadanya diberikan 

cuti setahun ke Eropa karena sakit terhitung sejak tanggal 26 November 1902.

 Pada 25 Januari 1902  datang seorang guru Perwira Kesehatan 

Kelas-2 dr. N.L. Sxchoorel. Pada 19 Februari 1902, Perwira Kesehatan 

Kelas-2 dr. J.J. Kunst diberhentikan dengan hormat sebagai guru, dan Perwira 

Kesehatan Kelas-2 dr. H. Reilingh diangkat sebagai guru permanen. 

 Pada tanggal 2 April 1902 seorang Apoteker Militer Kelas-1 yang 

bernama A.F. de Wolff berhubung harus berangkat  dalam komisi ke Merauke, 
untuk sementara digantikan oleh seorang Apoteker Militer Kelas-1 sebagai 

guru dalam Ilmu Farmasi yang berlangsung hingga tanggal 21 Juli 1902.

 Dari 21 Juli sampai dengan 20 Oktober 1902 seorang Apoteker 

Militer Kelas-1 B.W. Ferguson untuk sementara bertindak sebagai guru 

menggantikan dr. P.A. Boorsma yang harus  cuti karena sakit di Sindanglaya. 

Guru bantu E. Kandou berdasarkan Keputusan Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan pada 20 Januari 1902 nomor 1036 dipindahkan ke Sekolah 

Dasar Negeri 5.

 Berdasarkan Keputusan Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan 

tanggal 25 Februari 1902 nomor 2513  Guru Kelas-2 N.W. Francken 

dari Bagian Persiapan diangkat menjadi Guru Kelas-1, dan berdasarkan 

Keputusan Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan tanggal 9 Juli 1902 

nomor 13060, ia digantikan oleh Guru Kelas-2 A.J.H. Scherp.

 Guru Kepala G.H. Thuijl Schuitemaker berdasarkan Keputusan 

Pemerintah tertanggal 7 Mei 1902 nomor 19 diberikan cuti selama setahun 

karena harus berdinas di Eropa. Pada 4 Juni 1902 ia mengundurkan diri dan 

digantikan oleh L. Hazelhoff. Berdasarkan Keputusan Pemerintah tertanggal 
18 Juli 1902 nomor 23 dan Keputusan Direktur Pendidikan, Agama dan 

Kerajinan tertanggal 23 Juli 1902 nomor 13738, Guru Kelas-2 L. Hazelhoff 
diangkat menjadi Guru Kelas-1 dan tetap bertindak sebagai guru kepala di 

sekolah itu.

 Berdasarkan Keputusan Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan 

tanggal 3 Desember 1902 nomor 20911 Asisten Guru Dokter 
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Jawa Raden Soerjatin dipindahkan ke Besuki dan berdasarkan 

Keputusan Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan tanggal 16 

Desember 1902 nomor 21685 untuk sementara ia digantikan  oleh 

M.P. Leiwakabessy.

A. BAGIAN PERSIAPAN

Bagian ini terdiri atas tiga kelas. Pada dua kelas tertinggi, 

diberikan pelajaran keahlian sebanyak mungkin. Jumlah siswa yang 

direncanakan diterima pada awal tahun ajaran sebanyak 84 orang,   

sementara setelah itu diterima 5 orang; diberhentikan sebanyak  11 

orang calon dan meninggal sebanyak  2 orang.  Pada akhir tahun 

ajaran jumlahnya menurun menjadi 76 orang.

Terdapat 19 orang siswa yang diangkat tanpa syarat masuk 

Bagian Kedokteran, sementara tiga siswa masih harus mengikuti 

pelajaran pada kelas tertinggi selama setahun. Dari kelas menengah, 

yang bisa naik  tanpa syarat menuju kelas tertinggi sebanyak 27 orang, 

dan 1 orang naik dengan syarat, sementara 2 orang siswa masih harus 

tetap tinggal untuk mengikuti satu tahun pelajaran di kelas tertinggi. 

Dari kelas terendah yang bisa masuk kelas menengah tanpa syarat 

sebanyak 21 orang siswa dan dua orang dengan syarat, sementara satu 

orang harus tetap tinggal untuk mengikuti pelajaran selama setahun.

Tenaga pengajar

L. Hazelhoff Guru Kelas-1, Penjabat Kepala Bagian Persiapan; 
A.J.H. Scherp, Guru Kelas-2, Guru Kelas-1; dan F.W. Francken, Guru 

Kelas-3.

Absensi

Guru A.J.H. Scherp tidak masuk sekolah: 

11 hari karena sakit, 

10 hari karena cuti, dan 

14 hari karena diangkat sebagai Komisi Pelaksanaan Ujian 

untuk Penerimaan Siswa Baru Wilhelmina School dan untuk Ujian 

Akta (akta menggambar dan akta kepala).

Inspeksi

Di sini tidak terjadi inspeksi.
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Siswa
Sikap dan kerajinan siswa pada umumnya baik. Malaria 

dan beri-beri jauh lebih sedikit muncul dibandingkan tahun 
sebelumnya. Dua orang siswa diungsikan ke Sindanglaya dan 
tiga orang ke Buitenzorg karena menderita beri-beri dan malaria, 
sementara tujuh orang siswa sementara sebelum liburan dikirim 
pulang dengan cuti karena gejala-gejala beri-beri ringan; satu 
orang siswa meninggal karena kolera dan satu orang karena 
beri-beri.

Pelajaran Umum
Pelajaran umum tidak dilaksanakan sehubungan dengan 

aturan yang dikeluarkan dalam Lembaran Negara tahun 1900 
nomor 147.

Pengawasan
Pengawasan atas bagian ini dilakukan oleh Pengawas 

Kelas-1 sekaligus Penulis L. Jenae.

B. BAGIAN KEDOKTERAN

Bagian Kedokteran pada tahun ini masih terdiri atas lima 

kelas, yakni empat kelas  menurut reorganisasi sementara tahun 

terakhir masih menerima  pendidikan lama tetapi dengan Ilmu 

Kebidanan yang pelajarannya pada tahun sebelumnya diberikan 

kepada para murid itu.  Jumlah siswa pada awal tahun ajaran 

sebanyak 63 orang; tiga orang siswa pada awal tahun ini 

diberhentikan karena kurang bakat, termasuk satu orang karena 

sakit-sakitan dan tiga orang diberhentikan pada akhir tahun 

ajaran. Hilangnya seorang siswa karena kolera sangat disesalkan.

Tenaga Pendidik

H.F. Roll, Direktur, guru dalam Patologi Anatomi, 

Kedokteran Kehakiman dan Ilmu Hewan. Dr. C.D. Ouwehand, 

guru Pejabat Direktur, guru Anatomi, Fisiologi, Topografi 
Anatomi dan Ilmu Tanaman. Dr. P.A. Boorsma guru atau dosen 

dalam Ilmu Alam dan Ilmu Urai serta Farmakognosi. Dr. J. 

Noordhoek Hegt, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen dalam 

Patologi Umum dan Diagnostik.
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Dr. J.B.C. Persenaire, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen 

dalam Ilmu Kandungan dan  Ginekologi; dr. H. Reilingh, Perwira 

Kesehatan Kelas-1, dosen dalam Ilmu Mata; dr. N.L. Schoorel, 

Perwira Kesehatan Kelas-2, dosen dalam Ilmu Kedokteran 

Internis dan Peralatan Kedokteran; H.M. Knoch, Perwira 

Kesehatan Kelas-2, dosen dalam Ilmu Bedah; J. Douwes, 

Apoteker Militer Kelas-1, selama kepergian A.F. de Wolff dari 
2 April sampai dengan 21 Juli 1902, mengajar Farmasi; B.W. 

Ferguson, Apoteker Militer Kelas-1 dari 21 Juli sampai dengan 

20 Oktoebr 1902,  selama cuti dr. P.A. Boorsma, mengajar Ilmu 

Alam dan Ilmu Urai.

L.P.J. Vermeulen, guru dalam bahasa Jerman; Raden 

Soerjatin, Asisten Guru, selama bulan-bulan terakhir kembali  

diperbantukan kepada Residen Batavia untuk memberikan 

bantuan dalam penyakit menular. Diputuskan bahwa fungsinya 
di sini di antara para anggota, terlepas dari statusnya yang tinggi 

dari lingkungan kerja ganda ini, siang dan malam harus tetap 

bekerja. 

Kekurangan tenaga dokter bumiputra yang kita ketahui 

menyebabkan dibuatnya usulan untuk menempatkan Asisten 

Guru lebih banyak lagi di sekolah ini; perluasan pesat yang 

dialami oleh poliklinik selama tahun-tahun terakhir membuat 

semua itu diperlukan.

Absensi

Guru dr. P.A. Boorsma diberikan cuti selama tiga bulan ke 

Sindanglaya karena sakit.

Siswa

Sikap dan kerajinan para siswa di bagian ini pada umumnya 

memuaskan. Absensi karena sakit pada tahun ini hampir tidak 

terjadi; hanya seorang siswa pada akhir tahun ajaran yang harus 

diungsikan ke Buitenzorg karena beri-beri.
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Ujian

Ujian akhir dilaksanakan dari 13 sampai dengan 24 November 

1902 dan ditempuh oleh para siswa di depan komisi yang terdiri atas:

Dr. C. Winckler, Inspektur Dinas Kesehatan Umum sebagai 

Ketua

F.W. van Haeften, Perwira Kesehatan Kelas-1 sebagai Anggota
Dr. C.D. Ouwehand, Guru pada Sekolah Dokter Djawa sebagai 

Anggota

B.W. Ferguson, Apoteker Militer Kelas-1 sebagai Anggota

Hasilnya adalah kepada 10 orang siswa diberikan ijazah Ilmu 

Kebidanan, Kedokteran dan Ilmu Operasi sementara satu orang 

ditolak.

Asisten Guru Raden Soerjatin yang berkecimpung pada Bagian 

Kebidanan dalam ujian itu berhasil dan memperoleh kewenangan 

untuk membuka praktek secara utuh. Ujian peralihan kelas terjadi 

dari 24 sampai dengan 27 November 1902. Hasilnya adalah sebagai 

berikut:

Tahun Ajaran 1

Dari 14 orang siswa, 10 orang diterima naik kelas tanpa syarat, 

dua orang tidak naik dan dua orang dikeluarkan karena  bakatnya 

kurang.

Tahun Ajaran 2

Dari 14 orang siswa, 10 orang diterima tanpa syarat naik kelas 

yang lebih tinggi, 3 orang tidak naik sementara 1 orang setelah liburan 

harus menempuh kembali ujian dalam mata pelajaran Fisiologi dan 

tidak berhasil.

Tahun Ajaran 3

Dari 11 siswa, 10 orang diterima tanpa syarat memasuki kelas 

lebih tinggi; satu orang diberhentikan karena tidak mempunyai 

kemajuan dan kemampuan belajar.

Tahun Ajaran 4

Dari 9 siswa, tujuh orang berhasil naik kelas lebih tinggi tanpa 

syarat, sementara dua orang tidak naik kelas.
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Pengawasan

Di bagian ini pengawasan dilakukan oleh Pengawas Kelas-2 

F.A.E. de la Fonteijne. 

Bangunan

Pada  1 Maret 1902 pendirian sekolah baru dirayakan dengan 

meriah; pada sore hari Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan 

setelah meninjau bangunan bersama beberapa orang pejabat, 

menyampaikan pidato. Setelah itu para siswa menyajikan  pertunjukan 

olahraga. Pada petang harinya para siswa merayakan malam keakraban.

Untuk kenangan, kepada masing-masing donatur pembangunan 

gedung, H.H.P.W. Jansen, J. Nienhuys dan H.C. van de Honert, 

diberikan sebuah kenang-kenangan dan album yang berisi foto-foto 
gedung.

Gedung-gedung ini dibangun dengan tidak memerlukan banyak 

perawatan; beberapa keretakan terjadi seperti di sana-sini akibat 

penurunan lantai. Bak penampungan air diselesaikan; akan tetapi di 

musim kemarau jumlah air yang tersedia terlalu sedikit. Diperkirakan 

apabila jumlah siswa maksimal, di musim kemarau akan terjadi  

kekurangan air, dan perkiraan apabila terjadi kebakaran, sudah 

dipersiapkan tindakan apa yang akan diambil. 

Sarana Belajar

Sarana belajar, perabotan dan perlengkapan yang diperlukan 

direparasi dan ditambah; sarana belajar juga diperluas dan diperbaiki, 

sementara perlengkapan untuk bedah dilengkapi oleh donatur Perwira 

Kesehatan Kelas-2, J.C.O. Gron, saat keberangkatannya ke Eropa.

Dengan bantuan Direktur Kebun Raya Negara, dimulailah 

penanaman koleksi tanaman demi kepentingan pendidikan dalam 

Ilmu Tanaman.
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Melalui Keputusan Pemerintah tertanggal  24 Januari 1902 

nomor 38, pendidikan dalam bahasa Jerman mendapatkan tambahan 

bantuan untuk membeli buku pelajaran dan sebanyak 150 buku 

pelajaran bahasa Jerman yang diterbitkan khusus untuk sekolah itu 

dibagikan (secara langsung), akan tetapi proses ini belum siap untuk 

dilaksanakan.

Dalam Keputusan Pemerintah tertanggal 25 Maret 1902 nomor 

59 ditetapkan bahwa untuk pendidikan itu, dicetak 150 eksemplar 

buku untuk praktek Ilmu Urai, dan berdasarkan Keputusan Pemerintah 

tertanggal 7 Juli 1902 nomor 19, disetujui untuk mencetak 250 

eksemplar buku pelajaran Ilmu Alam yang keduanya disusun oleh dr. 

P.A. Boorsma. 

Dengan demikian suatu langkah baru telah diambil lebih lanjut 

untuk melengkapi sekolah ini dengan buku pelajaran sendiri, walaupun  

masih banyak yang tetap harus dilakukan di sekolah ini. 

Poliklinik

Seperti laporan yang salinannya disampaikan di sini, jumlah 

pasien yang dirawat di Poliklinik Internis, Bedah dan Mata mencapai 

719, 2261, dan 538. Dari jumlah ini 122 orang perlu dirawat di Rumah 

Sakit Militer Kelas-4, dengan seluruh jumlah hari perawatan sebanyak 

2835, termasuk 8 orang yang sakit parah dalam pendidikan Ilmu Urai.  

Para siswa telah menangani persalinan sebanyak 37 kali. 

Poliklinik, suatu sarana penting dalam pendidikan praktek, 

merasa bangga  karena  jumlah pasien yang meningkat sehingga 

dalam beberapa hari terjadi kekurangan ruang (khususnya pada hari-

hari perawatan di poliklinik untuk pasien fisik), bahkan mereka  bisa 
membantu tepat waktu dengan jumlah tenaga yang ada.

Pendidikan klinik mengalami banyak kendala dari peraturan yang 

membatasi, yang berlaku bagi perawatan di Rumah Sakit Militer untuk 

pasien demi kepentingan pendidikan.  Suatu upaya untuk menaikkan 

jumlah 10 yang ada menjadi minimal 15 tidak berhasil.  Kebutuhan  

rumah sakit semakin terasa, suatu lembaga yang bermanfaat untuk 
pendidikan, juga sangat bermanfaat untuk penduduk bumiputra yang 
miskin.

Poliklinik, yang kini merupakan berkah bagi pasien akan bisa 

memberikan manfaat lebih banyak lagi, ketika 
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diberikan kesempatan luas sebagai peluang dalam perawatan klinis. 

Sekarang ini sangat disayangkan bahwa dokter dengan perasaan takut 

melihat pasien yang sakit,  yang sangat tergantung pada perawatan 

harus kembali ke kampung dalam lingkungan yang kumuh dan tidak 

sehat.

Dampak yang merugikan bagi pasien biasanya tetap ada yang 

membuat tidak bertambahnya kepercayaan penduduk pada cara 

pengobatan kita, sementara juga bagi siswa,  perkembangan proses 

penyebaran penyakit akan terlewatkan. Rumah sakit bumiputra akan 

bermunculan di Jawa, sementara Lembaga Pendidikan Medis kita 

dan bagi penduduk Batavia dan sekitarnya sangat membutuhkan 

sebuah rumah sakit yang baik. Kondisi seperti ini  tidak bisa dibantah 

lagi. Poliklinik kota, yang terlalu kecil bagi jumlah pasien yang ada, 

membuat takut penduduk karena merawat pelacur, terdakwa dan 

sebagainya.

Selain itu di pusat kota Batavia ada bantuan umum seperti yang 

ditawarkan oleh rumah sakit di Eropa. Pengalaman menunjukkan hal 

ini. Berulang kali penyakit muncul, akan tetapi permohonan bantuan 

justru ditujukan kepada sekolah ini. 

Lebih khusus lagi mengenai poliklinik, di sini terutama demi 

kepentingan penduduk dilakukan perluasan yang pesat. Waktu yang 

dicurahkan untuk itu kini tidak lagi memadai untuk bisa melayani 

semua permintaan, menanganinya dan mencurahkan perhatian yang 

diperlukan demi kepentingan pendidikan.

Untuk Bagian Bedah dan Mata, setiap hari poliklinik menyediakan 

waktu minimal dua jam, dua kali per minggu karena  dianggap sangat 

mendesak. Akan tetapi untuk sementara ini sulit diatur karena para 

guru klinis yang ditempatkan di sekolah itu, juga perwira kesehatan 

sehubungan dengan kecilnya tunjangan bulanan mereka ditambah 

dengan lingkup kerjanya yang semakin luas, sulit untuk bisa dibebani 

dengan pekerjaan baru;  mereka harus menyiapkan pelajaran dan di 

sini perhatian harus dicurahkan yang menuntut pekerjaan selama 

berjam-jam.

Rumahsakit sendiri, para guru sendiri, lihatlah juga di sini 
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beberapa solusi terbaik untuk perbaikan.  Di depan bangunan poliklinik 

ini, dipasang sebuah pagar dari kayu, akan tetapi kurang mampu 

meredam suara kendaraan yang lewat. Khusus di  Poliklinik Internis, 

seluruh bagian sekolah ini mengalami banyak gangguan yang berasal 

dari  pasukan berbaris yang memukul  gendering, aba-aba, atau suara-

suara lainnya.  

Majalah untuk Kedokteran Bumiputra, Perpustakaan

Meja belajar

Berkat perhatian redaktur dr. C.D. Ouwehand yang sudah 

pergi, Majalah Kedokteran Bumiputra menerbitkan edisi ke-12 yang 

memuat banyak artikel bermanfaat. Suatu aturan permanen belum 
dibuat, karena persetujuan kerajaan atas  kenaikan yang dikabulkan 

dengan keputusan pemerintah dari dana yang disediakan bagi tujuan 

itu, masih belum diperoleh.

Perpustakaan sekolah pada tahun ini juga ditambah dengan 

karya-karya yang sesuai. Meja belajar di ruang rekreasi masih bisa 

dibanggakan karena awet.

Ruang rekreasi

Dalam kenyataannya, -- yang harus ditanggung oleh para siswa, 

terbukti bahwa orang bumiputra Kristen dibandingkan dengan umat 

Islam--  berusaha mendapatkan sarana hiburan. Perlu untuk mengatur 

secara maksimal fasilitas yang diberikan kepada siswa. Secara 
administratif, pengawasan untuk itu sangat merepotkan. 

Akan tetapi ruang rekreasi telah memenuhi kebutuhan ini, tetap 

membuat para siswa betah di luar kampong. Pengaruh yang merugikan 

yang sebagian dapat dicegah yaitu dengan  pembentukan sebuah klub 

olahraga, drama, kelompok sepakbola dan sebagainya. Hubungan di 

antara para siswa pada tahun ini tidak perlu dikhawatirkan.



- 32 -



- 33 -

Pengeluaran selama bulan Februari sampai dengan Desember 19022  

berjumlah:

Untuk gaji, tunjangan, sewa rumah direktur, 

para guru dan pengajar f 35.590,00
Tunjangan untuk Guru Militer  f   7.541,63
Gaji Asisten Guru  f      770,00
Tunjangan murid  f 25.659,00
Upah pelayan sekolah  f   1.056,00
Penerangan termasuk langganan mantel 

dan gelas f   1.833,56
Sarana belajar  f   2.950,623

Pembuatan dan reparasi perabotan  f   2.533,86
Reparasi perlengkapan dsb.  f       10,85
Upah pengikat untuk buku  f      232,85
Pengeluaran rumah tangga  f      843,825

Obat-obatan (untuk poliklinik dan siswa sakit)  f      103,504

Biaya transport  f        63,425

Penyediaan Koran dan majalah untuk 

meja belajar dan buku perpustakaan   f      240,00
Pembelian hadiah  f     200,00
Pembelian buku pelajaran bahasa Jerman  f        50.00
     ________________

Jumlah seluruhnya    f 81.604,09
Dewan Pengurus

    Ketua   sekretaris

   H.F. Roll           Dr. Persenaire

2 Karena sekolah didasarkan pada perhitungan kalender Islam, pergantian pada 

tahun ajaran dihitung pada 11 dari 12 bulan. 

3 Ditambah dengan f 123,87 untuk zat kimia, perlengkapan dan sebagainya, yang 
diperoleh dari gudang sarana pengobatan.

4 Jumlah ini ditambah dengan f 3096,41, jumlah sarana obat-obatan yang 
disisihkan secara rutin dari apotik militer.



- 34 -



- 35 -

LAMPIRAN 1

LAPORAN POLIKLINIK KEDOKTERAN SELAMA

TAHUN AJARAN 1902-1903

Dari tabel di bawah, yang menyebutkan sifat penyakit dan 
jumlah pasien yang dirawat, terbukti bahwa jumlah pasien yang 

dirawat kira-kira sama besarnya dengan tahun sebelumnya. Menurut 

tabel ini, seluruh pasien berjumlah 719 orang. Jika kita melihat dalam 

buku angka berapa yang tercatat pada akhir tahun ajaran, maka terbukti 

bahwa jumlahnya adalah 761. Selama tahun ajaran 1901-1902, angka 

terakhir yang dicatat adalah 763. Selisih antara angka ini (761) dan 

jumlah kasus yang ditangani (719)  bisa dijelaskan karena beberapa 

pasien yang  tercatat dalam buku itu, setelah diteliti terbukti bahwa 

mereka termasuk poliklinik luar dan  beberapa orang pemuda yang 

diperiksa, menerima sebuah kartu dengan nomor, ternyata  mereka 

tidak datang karena sakit.

 Menurut jenis etnisnya:
Eropa Timur Asing Bumiputra

pria wanita anak pria wanita anak pria wanita Anak

46 4 20 234 28 20 239 70 58

70 282 367

Jika kita meneliti penyakit mana yang paling banyak memerlukan 

bantuan kita, dari situ terbukti penyakit mana yang paling banyak 

muncul pada orang bumiputra, maka kita akan melihat bahwa malaria 

adalah yang paling banyak terjadi. Dari situ sebanyak 214 kasus harus 

dirawat.

Pembagian atas etnis ini berjalan seiring dengan pembagian 

jumlah pasien
Eropa Timur Asing Bumiputra

pria wanita anak pria wanita anak pria wanita anak

5 4 75 4 11 83 22 10
9 90 125
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Dalam  angka ini tidak diperhitungkan kasus wabah malaria. Diagnosa 

malaria ditetapkan menurut gejala klinis karena tidak ada waktu lagi 

untuk meneliti darah dalam plasma dan untuk itu para murid tidak 

memiliki ketrampilan karena kurangnya pendidikan dan latihan. 

Setelah malaria, penyakit organ pernafasan adalah jenis yang meminta 
paling banyak korban. Berbagai laporan menunjukkan jumlah 177, 

di mana kembali paling banyak adalah orang bumiputra, kemudian 

Timur Asing dan setelah itu Eropa.

Dari laporan terpenting tentang penyakit pernafasan ini, phtisis 
pulmonum adalah jumlah yang paling banyak dirawat yakni 37; 

termasuk orang bumiputra dan Timur Asing ada 16 kasus, untuk orang 

Eropa 5 kasus, yang membuktikan bahwa  orang Eropa menunjukkan 

angka yang kurang menguntungkan sejauh menyangkut kasus penyakit 

ini dibandingkan untuk penyakit lain.

Pada tabel ini, juga terdapat berbagai kesalahan yang menyangkut 

diagnose. Dalam hal ini diagnose dilakukan secara terburu-buru agar 

bisa menarik kesimpulan dari sejumlah gejala. Jika setelah satu atau 

dua kali pasien bisa menunjukkan gejala, maka orang cukup puas 

dengan bentuk diagnose sementara, seperti yang sering terjadi.

Yang sangat disesalkan adalah kurangnya rumah sakit bagi 

Sekolah Pendidikan untuk Dokter Bumiputra. Jumlah tempat 

yang tersedia untuk pasien poliklinik di rumah sakit militer sangat 

kecil, sementara akan sangat berguna bagi siswa bila mengikuti 

perkembangan pasien dalam berbagai tahap. Untuk itu tidak ada 

poliklinik, melainkan hanya klinik tempat orang memantau pasien 

setiap hari. 

Juga kesulitan lain yang berkaitan dengan poliklinik bisa segera 

diatasi, yakni para guru tidak memiliki cukup waktu untuk mengelola 

poliklinik yang sangat bermanfaat bagi para murid. Jika sekolah 
memiliki rumah sakit sendiri, maka guru tetap yang diperlukan harus 

segera diangkat yang bisa mencurahkan diri sepenuhnya di sekolah. 

Kini para guru disibukkan dengan pekerjaan, karena mereka masih 

harus memberikan pelajaran selama 16 jam per minggu selain dinasnya 

di rumahsakit militer.

Suatu penambahan jumlah jam yang disediakan di poliklinik 

akan membagi pekerjaan selama beberapa jam lebih banyak 
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(17), tetapi tampak bahwa juga gelombang pasien terus 

meningkat, yang juga pasti menjadi usaha guru.
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Weltevreden, 10 Januari 1903

 Guru, pimpinan poliklinik

 N.L. Schoorel
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LAMPIRAN 2

LAPORAN POLIKLINIK BEDAH SEKOLAH

DOKTER DJAWA SELAMA TAHUN AJARAN 1902-1903

Tahun 1902, seperti halnya tahun 1903, merupakan tahun 

peralihan. Sementara dahulu bagian kedokteran terdiri atas lima 

tahun, sekarang bagian itu terdiri atas enam tahun. Tetapi baru pada 

tahun 1904 terdapat kelas-6. 

Dengan melihat hal ini, tahun ajaran juga dibagi sehingga tahun 

ke-5 dan ke-6 mengikuti pelajaran poliklinik. Untuk kegiatan itu di 

poliklinik tidak ada bantuan besar, yang diperoleh pada tahun ke-4. 

Dalam tahun ajaran 1902, poliklinik hanya diikuti oleh siswa kelas-5. 

Pelajaran ini diikuti oleh 11 orang siswa. Sebelas siswa ini bukan hanya 

meneliti pasien baru, setelah itu diputuskan pasien lama mereka rawat 

secara bergilir. Waktu 7-9 jam yang disediakan untuk itu dirasa terlalu 

singkat dan para murid harus memulai dengan pergantian perban pada 

pukul setengah tujuh pagi.  Berulang kali mereka harus terburu-buru 

untuk menangani pasien yang baru tiba.

Segera terbukti pada saya bahwa pasien dengan sakit mata 

menyita jauh lebih banyak waktu dan satu hambatan penting adalah 

kurangnya pengetahuan para siswa tentang penyakit mata. Karena 

kerajinan dituntut pada tahun ke-5, saya memutuskan untuk membuka 

poliklinik setiap hari bagi pasien mata pada pukul 15.30-16.30. 

Dalam setengah jam pertama saya memberi mereka pengetahuan 

teoritis tentang penyakit organ pendengaran, metode pemeriksaan 

dan penanganan. Setengah jam kedua digunakan oleh pasien untuk 

mengulangi pelajaran itu. Perhatian dari pihak para siswa tidak perlu 

disangsikan. Akan tetapi jumlah pasien terus bertambah dan akhirnya, 

ketika 
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pelajaran teoritis berakhir, seluruh jam mereka gunakan. Karena 

aktivitas lain, saya tidak siap memimpin poliklinik ini sepanjang 

tahun.

Pada tahun 1902-1903 hampir 400 pasien lebih banyak yang 

dirawat daripada tahun ajaran sebelumnya. Apa yang saya tulis dalam 

laporan saya, bisa saya tegaskan kembali pada tahun ini. Dalam tabel 

terlampir, suatu tinjauan diberikan mengenai pasien yang ditangani.  

Mereka bukan hanya orang bumiputra dan orang Cina atau orang 

Arab, melainkan juga orang Eropa. 

Kini mengenai hasil penanganan ini tidak ada komentar yang 

dibuat. Kebanyakan orang baru keluar dari perawatan ketika mereka 

sembuh, akan tetapi setelah beberapa saat mereka masih menempuh 

jalan yang sama;  sembuh atau tidak maka tidak bisa dipastikan. Dari 

kondisi ini mereka adalah minoritas karena mereka hampir semuanya 

dirawat secara terisolasi, sebagai akibat dari para dukun dan tabib obat 

yang telah mereka terima justru memperparah penderitaannya. Juga 

tentang mereka yang meninggal, tidak ada angkanya. Akan tetapi pada 

tahun berikutnya perhatian tetap dicurahkan kesana.

Suatu perbaikan terjadi. Bukan dua melainkan tiga hari 

poliklinik yang disediakan.  Jumlah tempat (10 ruang) di rumahsakit 

yang disediakan untuk perawatan pasien pada tahun ini juga terbukti 

terlalu sedikit.  Hanya pasien yang dioperasi yang dirawat dan ini juga 

sangat mendesak. Selain itu pasien yang membutuhkan perawatan di 

rumah sakit harus ditolak  meskipun mereka memintanya. Operasi 

kecil, khitanan, pembuangan tumor kecil dan sebagainya, dilakukan 

di poliklinik dan pasien dikirim pulang. Sejumlah pasien yang 

memerlukan perawatan sehari-hari dibantu pada sore hari setelah 

pasien mata dirawat.
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LAMPIRAN 3

LAPORAN POLIKLINIK MATA 

DARI SEKOLAH BAGI DOKTER BUMIPUTRA

DI WELTEVREDEN SELAMA

TAHUN AJARAN 1902-1903

Poliklinik ini diteruskan dengan cara yang sama seperti 

pada tahun-tahun sebelumnya.  Jumlah pasien yang dirawat 

mencapai 538, jadi 77 orang lebih banyak daripada tahun 

sebelumnya, suatu kenaikan yang terutama disebabkan oleh 

orang bumiputra dan terutama para pelayan bumiputra dari para 

pejabat yang bergaji tinggi atau orang swasta yang sangat kaya.

Demi kepentingan pendidikan, kepada kelompok terakhir 

ini bantuan pengobatan dan obat-obatan diberikan, meskipun 

perhatian pada kondisi ini tidak menjadi tanggungjawab 

pemerintah melainkan pada majikan mereka. 

Sedikitnya jumlah yang tersedia untuk perawatan klinis 

di rumah sakit militer menjadi penyebab bahwa beberapa 

pasien yang tidak mendapatkan perawatan di rumah sakit ini 

tidak dapat ditampung yang merugikan mereka, sehingga 

beberapa kali kehilangan mata, hal ini terjadi diduga berasal 

dari kondisi ini. Seperti pada tahun laporan sebelumnya, yang 

telah saya tunjukkan, juga pada tahun ini ada kebutuhan bagi 

suatu poliklinik  harian dengan asisten yang ditempatkan di sana 

dan rumah sakit baik demi kepentingan pendidikan maupun 

penduduk yang membutuhkan jelas terasa.
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Lihat table halaman 28
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LAPORAN TAHUNAN

SEKOLAH UNTUK MENDIDIK DOKTER 

BUMIPUTRA DI WELTEVREDEN

SELAMA TAHUN AJARAN 1904

BATAVIA

PERCETAKAN NEGARA

1905
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LAPORAN TAHUNAN

SEKOLAH  PENDIDIKAN DOKTER BUMIPUTRA DI 

WELTEVREDEN

SELAMA TAHUN AJARAN 1904

A. PERNYATAAN UMUM

1. Pegawai

Perwira Kesehatan Kelas-1 dr. J.B.C Persenaire sejak 1 

Januari 1904 mengundurkan diri sebagai guru dan digantikan oleh 

Perwira Kesehatan Kelas-2 H. van Seventer. C. Horsman yang dalam 

Keputusan Pemerintah tanggal 6 Desember 1903 nomor 8 diangkat 

menjadi Pejabat Guru, pada 4 Januari 1904 telah menerima jabatan 

itu.

Dalam keputusan kepala dinas kesehatan tertanggal 15 Agustus 

1903 nomor 2005/10, Perwira Kesehatan Kelas-1 dr. C.H. Felix 

ditunjuk sebagai guru akan tetapi baru pada  16 Februari ia menerima 

jabatannya. Perwira Kesehatan Kelas-2 A. Hasskarl  Medenbach 

menjabat sebagai guru untuk sementara ini. Dengan Keputusan 

Pemerintah tertanggal 10 Februari 1904 nomor 23, sebagai tindakan 

sementara telah disediakan dana sebesar f 150 per bulan untuk 
mengangkat seorang Perwira Kesehatan guna  menggantikan direktur 

sekolah selama ia berhalangan karena sakit.

Dalam Keputusan Pemerintah tertanggal 17 Agustus 1904 

nomor 8 ketika direktur sekolah pada bulan Juli kembali siap 

memberikan sebagian pelajarannya1 jumlah yang disebutkan di atas 

dikurangi menjadi f 100 per bulan.

1 Pada tanggal 25 April 1905 direktur sekolah kembali memegang kepemimpinan 

pendidikan dan kepengurusan sekolah tetapi belum siap untuk memberikan 

pelajaran lagi.



- 58 -



- 59 -

Melalui Keputusan Kepala Dinas Kesehatan tertanggal 10 

Februari 1904 nomor 390/10 Perwira Kesehatan Kelas-2 dr. G.P. 

Untermohlen ditunjuk sebagai Pejabat Guru sejak 11 Februari sampai 

dengan 31 Oktober 1904. Dalam Keputusan Pemerintah tertanggal 28 

Mei 1904 nomor 19, dr. C.D. Ouwehand yang kembali dari cutinya di 

Eropa karena sakit, diangkat kembali menjadi Guru pejabat Direktur. 

Sehubungan dengan hal ini Perwira Kesehatan Kelas-1 H.M. Knoch 

diberhentikan dengan hormat dari jabatannya sebagai Guru Wakil 

Direktur dan Th. G. van Vogelpol diangkat menjadi Penjabat Guru.

2. Siswa

Tahun ajaran 1903-1904 berakhir pada 14 November 1904 

dengan murid sebanyak 127 orang termasuk satu orang yang diangkat 

menjadi Dokter Bumiputra.  Para siswa ini tidak lulus ujian dari tahun 

ajaran sebelumnya (lihat lampiran nomor 1). Sebanyak 37 murid baru 

dari sekolah Eropa terdaftar untuk tahun ajaran baru, dan dua orang 
dari Sekolah Bumiputra (sekolah Ambon dan Sekolah Depok).

Dari jumlah 37 siswa baru itu itu enam tidak memenuhi 

persyaratan masuk, 8 tidak memenuhi persyaratan ujian penerimaan, 

akan tetapi diberikan kemudahan2, 1 di sini tidak tunduk pada aturan 

dan 1 terlambat mendaftar untuk bisa mengikuti ujian penerimaan.
Dari dua calon yang diterima dari Sekolah Bumiputra, yang 

diijinkan mengikuti ujian penerimaan dengan perkecualian, dengan 

memperhatikan sedikitnya jumlah siswa baru dan dengan hasil ujian 

yang sangat baik, satu orang diterima. Untuk itu melalui keputusan 

pemerintah tanggal 30 Januari 1904 nomor 3 wewenang diberikan. 

Untuk itu seorang siswa, yang karena sakit dan untuk sementara 

dikeluarkan, sekarang mendaftarkan diri kembali sehingga Kelas terendah 
2 Untuk pertama kalinya ujian penerimaan diadakan, dengan memperhatikan 

sedikitnya jumlah siswa, persyaratan dibuat serendah mungkin. Pengalaman 

menunjukkan bahwa persyaratan itu terlalu rendah: dari 22 jumlah siswa yang 

memenuhi syarat, tujuh orang harus dikeluarkan. Masih ada satu pelajaran 

yang diambil dari ujian penerimaan pertama, yaitu untuk selanjutnya perolehan 

informasi lebih lanjut diperlukan agar dapat memberikan penilaian tentang 
calon siswa. Untuk itu pada tahun ini jawaban atas lima pertanyaan kepada para 

kepala sekolah tempat para calon ini mendaftar, disampaikan lewat surat edaran 
Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan tanggal 22 Juli 1904 nomor 12528; 

lihat lampiran nomor 2.
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dimulai dengan 24 orang siswa (23 orang siswa baru dan 1 orang yang 

tetap tinggal). Dari para siswa ini, dua orang muncul beberapa hari 

setelah pelajaran dimulai.

Dalam laporan tahunan sebelumnya di halaman 6 ditunjukkan 

bahwa jumlah calon merosot secara meresahkan. Dalam tabel yang 

disajikan di sini, para calon yang disebutkan itu tercatat. Jumlah calon 

yang mendaftar pada tahun ajaran ini dan memenuhi persyaratan 

untuk mengikuti ujian penerimaan tidak melebihi tahun sebelumnya.
Tahun ajaran Jumlah calon yang berasal dari jumlah

Menengah

1

Tertinggi

2

Tertinggi

1

Tertinggi

?

1899-1900 20 15 13 9 57

1900-1901 16 35 4 6 61

1901-1902 12 33 17 6 68

Lembaga Ikatan Dinas

1902-1903 9 29 9 9 56
1903-1904 5 31 1 8 45
1904 - 24 4 2 301*

1904-1905 - 25 2 3 30

Jabatan Dokter Bumiputra kurang dihormati di kalangan 

masyarakat Jawa, tempat kebanyakan murid berasal. Seorang calon 

tidak perlu harus termasuk priyayi. Selanjutnya ada keseganan terhadap 

penempatan di luar Jawa dan akhirnya, ikatan dinas menjadi hambatan 

utama seperti yang ditunjukkan pada laporan tahun sebelumnya.

Penurunan jumlah calon menjadi penyebab bahwa jumlah 

dokter bumiputra yang dihasilkan oleh sekolah itu turun sampai di 

bawah jumlah yang ditetapkan dalam reorganisasi tahun 1898. Saat 

itu diperhitungkan 30 orang siswa pada Kelas terbawah, suatu jumlah 

yang kini tidak ada karena penurunan jumlah calon. Semua tindakan 

yang diambil untuk menghilangkan factor-faktor merugikan yang 

muncul dari sini sangat diperlukan.

*  Peraturan baru sekolah menetapkan bahwa tidak ada siswa dari Kelas tengah dan 
dari sekolah bumiputra yang dapat diterima seperti yang dahulu terjadi. Dalam 
table yang muncul pada laporan tahunan sebelumnya kedua calon yang berasal 
dari sekolah bumiputra (yang masuk lewat ujian penerimaan) ikut dihitung. Dari 
situ muncul selisih dengan tahun sebelumnya.
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Tahun ajaran dimulai dengan siswa berjumlah 149 orang dengan 

perincian: 99 orang Jawa termasuk beberapa orang Sunda, 18 Melayu, 

15 orang Menado, 15 orang Ambon, 1 orang Timor dan 1 orang Depok. 

Pembagiannya dalam beberapa Kelas adalah sebagai berikut:

Bagian persiapan

Kelas-1     24 siswa

Kelas-2    30 siswa

Kelas-3    17 siswa

Bagian kedokteran

Kelas-1    26 siswa

Kelas-2    19 siswa

Kelas-3       6 siswa

Kelas-4       9 siswa

Kelas-5     11 siswa

Kelas-6       7 siswa

Jumlah keseluruhan   149 siswa

Selama tahun ajaran sebanyak 22 siswa dikeluarkan, yang 

merupakan jumlah yang besar, akan  tetapi untungnya masih lebih 

rendah daripada tahun sebelumnya.

Dikeluarkannya siswa tidak dapat dihindari, terutama bukan karena 

lembaga pendidikannya. Sementara orang sangat jarang pindah ke 

sekolah lain, di sini dengan memperhatikan murahnya biaya pendidikan 

dan diperolehnya tunjangan yang cukup besar. pegawai  memperoleh 

kesan bahwa seorang siswa dikeluarkan karena tidak dapat mengikuti 

pelajaran atau tidak mau meneruskan pelajaran lebih lanjut.

Beberapa orang siswa jelas harus dikeluarkan dari kelas terendah 

bagian persiapan. Pendidikan Sekolah Dasar Eropa kini tidak sama, 

sehingga unsur yang sangat heterogen muncul di sekolah. Para siswa 

yang disiapkan sebagai anak untuk menjadi seorang Dokter Bumiputra 

oleh orangtua mereka, tidak semuanya memiliki keinginan dengan 

pendidikan medis ini beserta semua yang berkaitan dengannya. Dari 

situ juga kemudian sampai sekarang pengeluaran siswa diperlukan. 

Selain itu orang siap untuk mengikuti pendidikan dasar dan pendidikan 

dasar lanjutan, akan  tetapi tidak cocok 
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untuk dapat menguasai materi yang penting dalam bagian kedokteran.

 Pasti kemacetan ini menjadi kenyataan ketika setelah dikeluarkan 

dari sekolah, banyak yang berhasil mendapatkan pekerjaan dengan 

gaji tinggi. Terhadap pemberhentian itu juga tidak ada keberatan. 

Beberapa kali orang melihat bahwa para siswa yang dikeluarkan itu 

giat bekerja sehingga mereka memperoleh penghasilan yang melebihi 

seorang Dokter Bumiputra. 

 Pembagian dari para siswa yang dikeluarkan dalam beberapa 

Kelas terbukti dari tabel berikut ini:
Bagian persiapan Bagian kedokteran

Kelas-1 Kelas-1
1 orang karena tidak mau belajar 1 orang karena kurangnya bakat
7 orang karena kurangnya bakat 1 orang karena kurang rajin dan kurang 

   termotivasi

Kelas-1 Kelas-2
2 orang karena kurangnya bakat 2 orang karena kurangnya bakat

1 orang karena kurang rajin dan kurang 

   maju
Kelas-3

1 orang karena kurangnya bakat

Tahun ajaran 1904-1905 berakhir pada 5 November 1904 dengan 

129 orang siswa termasuk 7 orang yang diangkat menjadi Dokter 

Bumiputra dan dua orang dikeluarkan karena  tidak memenuhi ujian 

yang dipersyaratkan bagi mereka pada akhir masa liburan.

3. Sarana Belajar

Jurusan sejarah alam ditambah dengan beberapa benda.  Selanjutnya 

dibeli beberapa model gips anatomi topografi yang sangat baik, 
mikroskop untuk pendidikan dalam ilmu jaringan, beberapa sarana 

belajar untuk pelajaran menggambar dan sejumlah peralatan kecil 

demi kepentingan pendidikan dalam beberapa mata pelajaran.

 Selanjutnya di tahun ajaran ini dilakukan perawatan umum dan 

pembelian perabotan. Percobaan dilakukan dengan menggunakan 

biaya yang lebih rendah 
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yang diikuti oleh sejumlah siswa sejauh  yang menyangkut  penyediaan 

dan perawatan peralatan. 

4. Majalah bagi Dokter Bumiputra, Perpustakaan,

Meja Belajar, Ruang Rekreasi

Berdasarkan Keputusan Pemerintah tertanggal 14 Januari 1904 

nomor 29 dana sebesar f 1750 disediakan untuk penerbitan Majalah 

Kedokteran Bumiputra, apabila persediaan memadai, akan dicetak 

lebih banyak eksemplar daripada tahun sebelumnya. Perpustakaan 

pegawai dan siswa akan ditambah dengan koleksi baru. Meja 

belajar dan ruang rekreasi tidak memberikan tidak disebutkan dalam 

keputusan itu.

5. Bangunan

Penurunan lantai di sana-sini terus meningkat, akan tetapi 

keretakan baru di tembok tidak terjadi. 

B. BAGIAN PERSIAPAN

a. Pegawai

G.A. Tuyl Schuitemaker, Guru Kelas-2 diserahi tugas untuk 

memberikan pendidikan dalam bahasa Belanda kepada siswa kelas-2 

dan kelas-3, dan pelajaran olahraga untuk kelas-3. A.J.H. Scherp, Guru 

Kelas-2, naik pangkat menjadi Guru Kelas-1 (dengan perkecualian 

beberapa mata pelajaran) dan diserahi tugas memberikan pelajaran 

Menggambar dan Ilmu Tanaman untuk kelas-3.

N.W. Francken, Guru Kelas-3, diserahi tugas untuk memberikan 

pelajaran dalam Ilmu Kimia pada dua kelas tertinggi, Ilmu Hewan 

dan Geografi kepada semua kelas dan Berhitung terutama untuk siswa 
kelas-1. Schuitemaker meninggalkan sekolah selama 8 hari karena 

sakit dan 9 hari karena diangkat dalam komisi untuk menempuh 

Ujian Akta Kepala. Terakhir dia cuti tiga hari karena sakit.  L. Jennae 

menjadi pengawas pertama sekaligus penulis.

b. Siswa

Bagian ini terdiri atas tiga Kelas. Jumlah murid yang muncul 

pada awal tahun ajaran 
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mencapai 69 orang, sementara dua orang muncul kemudian. 

Dengan dikeluarkannya 16 orang calon, pada akhir tahun ajaran 

jumlahnya berkurang menjadi 55 orang (lihat  tinjauan di halaman 29). 

Pada bagian kedokteran, empat orang siswa dianggap tidak 

memenuhi syarat dan 12 orang siswa naik Kelas setelah menempuh 

ujian pelajaran Ilmu Tanaman. Jumlah ini sangat tinggi karena 

kebanyakan siswa dalam percobaan terakhir terbukti mengabaikan 

pelajaran di bidang ini pada bulan-bulan terakhir. Satu orang siswa 

harus dikeluarkan.

Dari kelas-2 yang naik ke  kelas-3, 19 orang siswa dianggap 

tidak memenuhi syarat, 3 orang setelah menempuh ujian dalam satu 

atau dua pelajaran, 1 orang harus mengikuti pelajaran lagi selama 

setahun, dan tujuh orang dikeluarkan. Dari kelas-1 yang naik ke  

kelas-2, 14 orang dianggap tidak memenuhi syarat, setelah menempuh 

ujian yang ketat,  dua orang siswa baru dan delapan orang siswa lama 

harus dikeluarkan.

Tentang sikap dan tingkah laku pada umumnya baik. Penyakit 

hanya sedikit muncul. Seperti biasanya penyakit baru muncul 

menjelang akhir tahun ajaran. Akan tetapi seorang siswa menjelang 

liburan harus dikirim pulang karena  gejala beri-beri ringan. 

c. Pendidikan

Pendidikan pada bagian persiapan diberikan atas dasar yang 

sama seperti tahun sebelumnya. Selama tahun ajaran ini ada kebutuhan 

untuk mengubah kurikulum, yang dibahas dalam beberapa rapat oleh 

direktur sekolah dan para guru. Akhirnya usul dikirimkan kepada 

Inspektur Pendidikan Eropa di Wilayah Satu untuk dinilai dan setelah 

itu ditetapkan secara permanen oleh Direktur Sekolah. Tahun ajaran 

berikutnya mulai diberlakukan.

Minggu terakhir tahun ajaran ini diisi dengan kunjungan studi 

para siswa yang mengunjungi sejumlah lembaga dan pusat kerajinan.

Kelas-1

Bahasa Belanda diberikan 12 jam per minggu. Baik untuk 

kepentingan pendidikan maupun gramatika, masih digunakan buku 

karya Kleinbentink dan de Vries, yang dilengkapi dengan latihan dari 
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buku pelajaran Dalam Kata dan Gambar” jilid  IV dan V.  Pada tahun 

ajaran berikutnya percobaan dilakukan dengan buku Mijn Hollandsche 

Boek karya  J.W. Croes (jilid 6, 7 dan 8) yang belum lama ini terbit.

Berhitung (8 jam per minggu). Satu jam setiap minggu diberikan 

untuk membicarakan teori. Pada jam pelajaran ini, dibahas aspek 

terpenting yang berkaitan dengan bilangan bulat dan pecahan. Sebagai 

pedoman dalam pendidikan ini, oleh guru sebagai materi utama 

digunakan buku Prinsip-Prinsip dalam Berhitung karya S. de Gast, 

jilid-1.

Untuk buku berhitung guna menyelesaikan soal-soal yang 

diajukan digunakan jilid 5 dari buku Berhitung untuk Sekolah Rakyat 

karya J.Th. Close, yang terakhir dan kemudian karya Woltering: Ilmu 

Berhitung jilid 1. Satu jam per minggu disediakan untuk membahas 

angka. Hasilnya termasuk baik terutama menyangkut penyelesaian 

soal dan angka-angka.

Ilmu Ukur (2 jam per minggu). Untuk pelajaran ini berhasil 

dengan baik digunakan jilid dua dari buku Tinjauan Singkat Ilmu Ukur 

karya M.J. Koene dan J.N. Brogtrop, dengan buku itu guru mengambil 

materinya  dilengkapi dengan latihan dalam menggambar garis tengah 

dan  membuat berbagai bentuk dengan kertas.

Geografi (1 jam per minggu). Pendidikan Geografi tidak ada 
catatan khusus. Pelajaran ini menggunakan buku  Dari Hindia Bumi 

Bulat Jilid 1 dari  karya W. van Gelder. Isi buku ini hampir semua 

selesai dibahas. 

Ilmu Binatang (1 jam per minggu). Berbagai tipe hewan 

dibicarakan dan pada akhir tahun ajaran diberikan suatu tinjauan 

tentang pembagian berbagai tipe hewan menyusui dalam urutan dan 

keluarganya.

Ilmu Tanaman (1 jam per minggu). Tidak ada buku pelajaran 

yang digunakan. Dibahas berbagai tipe tanaman berbenih tunggal 

dan gasal, dari satu atau dua rumpun. Setelah itu beberapa keluarga 

tanaman dibahas. Penggunaan istilah mungkin banyak dibatasi. 
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Materi  yang dibahas memungkinkan siswa memberikan alasan 

pembuatan suatu deskripsi. 

Menggambar (2 jam per minggu). Menggambar dengan gaya 

bebas mengikuti pola Zwier dan Jansma, dengan membawa bahan 

pewarna pastel dan cat air untuk mengembangkan kemampuan 

menyebut dan membedakan warna.

Kelas-2

Bahasa Belanda (11 jam per minggu). Kemajuan dalam mata 

pelajaran ini pada umumnya bisa disebut memadai. Sebagian besar  (30 

orang) siswa dari kelas ini tidak memperoleh kemajuan dari pelajaran 

ini dan memerlukan perhatian lebih besar, terutama pada siswa yang 

lemah. Jika kemajuan ini tetap memprihatinkan pada sebagian siswa 

yang terbelakang, pemberian bantuan dalam pelajaran ini oleh siswa 

kelas menengah diharapkan  akan menyelesaikan masalah. Hal ini 

terutama tampak pada pelajaran membaca dan menulis (penyampaian 

kembali secara lisan). Sekitar 12 sampai 15 orang siswa diberikan 

pelajaran tambahan secara bergiliran. Dalam pelajaran lisan, jumlahnya 

ini lebih sedikit lagi. Jika dalam jumlah ini terdapat siswa yang kurang 

maju, maka banyak dari apa yang diberikan untuk  sebagian besar 

kelas (siswa terbaik) akan hilang.

Kebanyakan terjadi perulangan dari apa yang dibahas 

sebelumnya. Sementara itu harapan siswa lama dan sering sia-sia atas 

jawaban mereka karena  sangat membosankan. Jadi terbukti bahwa 

pada siswa seperti ini (yang kurang maju atau kurang berbakat) 

menjadi kendala besar bagi mereka yang lebih berbakat dan lebih 

maju. Jadi kelemahan ini memang ada pada pendidikan klasik, pada 

kelas bawah dan bisa ditekan seminim mungkin.

Dengan penuh perhatian, buku pelajaran yang digunakan di 

kelas ini disusun (1, 2 dan 3 menggunakan   buku Eigen Bodem); 

Dengan buku pedoman tersebut hal ini tidak terjadi. 

Berhitung dan Teori Berhitung (5 jam per minggu). Koleksi 

pertama dari Boswijk dan Meijer, masalah berhitung hampir seluruhnya 

diselesaikan dan berhasil. Untuk teori lebih banyak ditekankan pada 

apa yang diperoleh siswa untuk berhitung praktis,  pada Aljabar dan 

Ilmu Ukur daripada pembahasan rutin atas mata pelajaran ini;
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pada pengolahan dalam sistem bahasa asing yang pada tahun ini hanya 

beberapa pelajaran yang diberikan.

Aljabar (3 jam per minggu). Pembahasan ini sesuai dengan apa 

yang ditunjukkan dalam laporan sebelumnya. Hanya perbandingan 

tingkat 1 dan tingkat di atasnya yang belum diketahui dibahas atau 

tidak, akan bisa dimulai pada tahun berikutnya di kelas-3. 

Ilmu Ukur (4 jam per minggu). Untuk teori digunakan  jilid 

pertama dari buku Inti dari Ilmu Ukur karya Wisselink, sampai pada 

batas permukaan. Dari buku yang diajukan, kebanyakan masalah 

diselesaikan secara tertulis. Hasilnya juga sangat memuaskan dalam 

bidang ini.

Geografi (1 jam per minggu). Pelajaran ini menggunakan buku 
karya Ten Hoeve Geografi Singkat Belanda yang berhasil dibahas 

seluruh isinya.

Ilmu Tanaman (1 jam per minggu). Terutama morfologi tanaman 

dibahas berdasarkan karya dr. Costerus, tetapi disiapkan untuk  

tanaman lokal.

Ilmu Hewan (1 jam per minggu). Seperti pada tahun lalu, 

kebanyakan siswa terbukti telah mempelajari dengan baik apa yang 

dibahas dari buku dr. Oudemans.  Karya ini memberikan bukti yang 

jelas.

Menggambar (2 jam per minggu). Menggambar diberikan 

menurut pedoman Zwier dan Jansma. Gambar dibuat menurut model 

alami dari garis dan blok sederhana. Gambar dengan kompas, segitiga 

dan garis linier; dengan membubuhkan warna pastel dan cat air untuk 

mengembangkan kemampuan menyebut dan membedakan warna.

Kelas-3

Bahasa Belanda (12 jam per minggu). Jika pada awal tahun 

ajaran, dengan memperhatikan kelas ini hasilnya biasa saja, pendidikan 

dalam bahasa Belanda tidak bisa diharapkan terlalu baik, pada akhir 

tahun ajaran orang bisa puas dengan kemajuan dibandingkan tahun 

sebelumnya 
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terutama yang berasal dari sejumlah kecil siswa (17 orang). 

Buku pelajaran (jilid 4, 5 dan 6 dari Eigen Bodem) maupun buku 

Stijloefeningen yang disiapkan untuk Kelas ini (jilid 4) sudah 

digunakan.

Berhitung dan Teori Berhitung (4 jam per minggu). Pada tahun 

ini koleksi kedua dari karya Boswijk dan Meijer sebagian telah 

digunakan. Hasilnya cukup memuaskan. Untuk teori, dibahas apa yang 

muncul dalam buku pelajaran Klein Swornink, dengan menyingkirkan 

semua yang berkaitan dengan perhitungan saham dan istilah dagang. 

Pada tahun ini teori Fermat dan Euler (yang kurang bermanfaat bagi 

pelajaran medis)  dihilangkan. Karya percobaan terakhir menghasilkan 

produk yang lebih memuaskan.

Ilmu Aljabar (3 jam per minggu) dan Ilmu Ukur (2 jam per 

minggu). Materi serupa seperti tahun lalu dibahas dan dengan hasil 

yang sama seperti pada tahun sebelumnya. 

Goniometri (1 jam per minggu). Prinsip dasar Goniometri dan 

penerapan pertama diajarkan dengan hasil yang baik.

Stereometri (1 jam per minggu). Buku pelajaran singkat 

Stereometri karya Versluys terbukti menjadi buku yang lebih cocok 

bagi pelajaran ini daripada  karya dr. Moolenbroek yang telah 

digunakan. Hasilnya pada tahun ini lebih dari memuaskan. 

Geografi (1 jam per minggu). Buku De Wereld oleh Ten Have 

hanya sebagian yang bisa digunakan dan geografi alam sangat jarang 
muncul. Waktu yang disediakan terbukti tidak memadai untuk bisa 

menyelesaikan materi yang ada. 

Ilmu Hewan (1 jam per minggu). Pelajaran ini menggunakan 

buku karya dr. Oudemans  dengan hasil sama seperti tahun lalu. 
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Ilmu Tanaman (1 jam per minggu). Di Kelas ini biologi bunga, 

buah dan benih dibahas secara bergiliran dan kriptogram dibahas 

secara singkat.

Menggambar (2 jam per minggu). Gambar menurut tanda 

alam, proyeksi dengan membubuhkan warna air dan pastel untuk 

mengembangkan kemampuan menyebut dan membedakan warna.

d. Inspeksi

Tidak terjadi pada tahun ini.

C. JURUSAN KEDOKTERAN

Jurusan ini selama tahun ajaran pada mulanya terdiri atas enam kelas. 

a. Personalia

H.F. Roll, Direktur-Guru, dosen pada Ilmu Patologi umum sejak bulan 

Juli 1904. 

Th. G. van Vogelpoel, Guru Sementara sampai dengan tanggal 31 Mei 

1904 dan 

dr. C.D. Ouwehand,  Guru sekaligus Direktur, sejak tanggal 1 Juni 

1904 dosen dalam Anatomi Urai dan Anatomi Topografi, Fisiologi 
dan Histology.

Dr. H. Onnen Jr., guru Sementara dalam Ilmu Alam.

D. Horsman, Guru Sementara pada Ilmu Kimia

Mr. H. Knoch, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen pada Ilmu Kebidanan 

Khusus, Penyakit Kulit dan Kelamin pada pria/.

Dr. N.L. Schoorel, Perwira Kesehatan Kelas-2, dosen dalam Ilmu 

Internis dan Sarana Kedokteran

H.C. Nautta, Perwira Kesehatan Kelas-2, dosen dalam bidang 

Penelitian Klinis, Ilmu Internis dan Ilmu Kebidanan Khusus.

H. van Seventer, Perwira Kesehatan Kelas-2, dosen dalam Ilmu 

Kebidanan dan Penyakit Kelamin pada perempuan.

Dr. U.P. Untermohlen, Perwira Kesehatan Kelas-2, sejak tanggal 11 

Februari  sampai dengan 31 Oktober 1904 dosen dalam Patologi 
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Anatomi dan Kedokteran Kehakiman, dan terhitung sejak 11 Februari 

sampai 1 Juli dosen dalam Pengetahuan Penyakit Umum.

A.Hasskarl Medenbach, Perwira Kesehatan Kelas-2, Guru Sementara, 

dosen dalam Penyakit Mata sampai dengan 15 Februari 1904.

Dr. C.H. Felix, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen pada Ilmu Penyakit 

Mata sejak 16 Februari 1904.

A.F. de Wolff, Perwira Apoteker Kelas-1, dosen dalam Ilmu 

Pengolahan Obat dan Farmakognisi.

L.P.J. Vermeulen, guru dalam bahasa Jerman

Radjiman, Asisten Guru

F.A.E. de la Fontaine, Pengawas Kelas-2

Dosen H.F. Roll sejak awal tahun ajaran sampai 25 April 1904 

tidak hadir karena sakit dan baru sejak 1 Juli mulai mengajar kembali 

dengan sebagian pelajaran. Guru Sementara Th. G. van Vogelpoel pada 

awal tahun ajaran selama 14 hari tidak hadir karena alasan pribadi 

yang mendesak, di mana dia diberikan cuti dalam negeri. 

Guru Penjabat Direktur Dr. C.D. Ouwehand karena sakit selama 

dua hari tidak hadir seperti halnya Guru dr. C.H. Felix dua hari dan 

Guru Sementara C. Horstman 11 hari , sementara Asisten Guru 

Radjiman selama delapan hari tidak hadir karena alasan keluarga yang 

mendesak.

b. Murid

Sikap dan kerajinan para murid pada umumnya bisa disebut baik. 

Hanya Kelas-1 yang memberikan alasan mengeluh terutama selama 

pertengahan pertama tahun ajaran. Tidak diterimanya pelajaran Ilmu 

Hewan dan Tumbuhan memberinya banyak waktu, sementara selain 

itu dalam dua minggu pertama guru Anatomi tidak hadir. Kemudian 

lebih baik saat itu secara rutin mereka dilibatkan dalam  latihan 

pembedahan pada mayat. Pengaruhnya pada pendidikan tetap terasa. 

Hanya dengan satu orang murid, kondisi kesehatan serius muncul. 

Namun orang melihat perbaikannya berulang kali.

Kelas-1

Dari 26 orang murid, 12 orang diangkat naik Kelas berikutnya 

tanpa syarat. Tiga orang setelah ujian. 
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Delapan orang tidak naik karena pada pertengahan pertama tahun 

ujian mereka tidak mengikutinya dengan serius, meskipun sudah ada 

hukuman dan teguran berulang-ulang, dan oleh karenanya tertinggal; 

dua orang dikeluarkan karena kekurangan bakat dan satu orang karena  

tidak menunjukkan kemajuan dan kerajinan memadai setelah dua 

tahun duduk di kelas yang sama.

Kelas-2

Dari 19 orang siswa, 10 orang naik kelas tanpa syarat; lima orang 

lainnya naik setelah ujian pada beberapa bidang pelajaran, dua orang 

diberhentikan karena kurangnya bakat; 1 orang diberhentikan karena 

tidak menunjukkan kemajuan dan kerajinan setelah duduk di kelas 

yang sama selama dua tahun, dan satu orang masih harus mengikuti 

pelajaran lagi selama satu tahun.

Dari 7 orang murid yang untuk kedua kalinya mengikuti 

pelajaran, hanya satu yang bisa naik Kelas-3 tanpa syarat dan siswa 

yang telah duduk di kelas yang sama selama dua tahun (lihat laporan 

tahunan sebelumnya halaman 17). Dari 6 orang siswa, empat orang 

naik kelas setelah mengikuti ujian beberapa pelajaran. Satu orang 

dikeluarkan karena kurangnya kerajinan dan kemajuan dan satu 

orang setelah memperoleh angka-angka yang kurang pada beberapa 

pelajaran, dan setelah berulang kali yang bersangkutan minta berhenti.

Siswa yang telah dua tahun duduk di Kelas-1 dan menempuh 

ujian Ilmu Alam di kelas ini (lihat laporan tahunan sebelumnya 

halaman 17) pada tahun ini harus dikeluarkan.

Kelas-3

Dua orang murid yang mengikuti pelajaran untuk kedua kalinya 

pada tahun ini memperoleh angka yang baik dan diangkat naik ke 

kelas berikutnya. Dari empat orang murid baru, dua orang naik setelah 

mengikuti ujian dalam Histology dan Ilmu Obat-Obatan, sementara 

kepada seorang siswa diberikan ijin khusus untuk mengikuti pelajaran. 

Siswa ini yang telah dua tahun duduk di Kelas-1 dan Kelas-2 pada 

akhir tahun ini dikeluarkan, karena memperoleh angka-angka yang 

tidak memadai di hampir semua mata pelajaran.

Kelas-4

Siswa yang masih tetap tinggal dengan susah payah berhasil 

naik Kelas. 
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Delapan orang lainnya naik kelas tanpa syarat.

Kelas-5

Semua murid naik ke kelas berikutnya, akan  tetapi ada satu 

orang naik setelah mengikuti ujian dalam Ilmu Kebidanan.

Kelas-6

Semua murid berhasil mengikuti ujian menjadi Dokter 

Bumiputra. Pada umumnya terdapat satu kelas dengan jumlah siswa 

cukup tetapi yang menunjukkan bakat dan kerajinan.

c. Pendidikan

Sangat disesalkan tidak ada guru yang mampu untuk 

memberikan pelajaran dalam Ilmu Hewani dan Nabati,  demikian juga 

kursus tentang ilmu ini tidak dapat diberikan. Juga dalam pelajaran 

lain, pendidikan kurang lengkap karena kurangnya personalia. Setelah 

pada tahun lalu perluasan korps guru ditekankan dan ditolak oleh 

pemerintah, kepada Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan 

meskipun sia-sia persoalan itu diangkat kembali, karena diduga tidak 

cukup jelas ditunjukkan apakah perluasan diperlukan dan kerugian 

apa yang akan muncul bila tidak diperluas.

Tentang perwira kesehatan pada Ilmu Internis dan Ilmu 

Kehamilan, tidak cukup tersedia jumlah jam yang diperhitungkan 

dalam usul reorganisasi pada 1898. Selain itu jumlah pasien poliklinik 

naik dua kali lipat. Dalam hal ini jumlah jam yang disediakan 

untuk pendidikan lebih sedikit daripada yang diperlukan. Pada 

tahun ini kembali muncul keberatan dari para siswa yang tidak bisa 

diatasi. Suatu korps guru tetap dan sebuah poliklinik tersendiri tetap 

dipertimbangkan keberadaannya.

Kurikulum sementara juga tetap digunakan pada tahun ini. Kini 

komisi khusus dibentuk untuk menetapkan tuntutan pengetahuan 

dan ketrampilan sebelum ujian akhir  sambil menunggu penyusunan 

kurikulum selanjutnya sampai tuntutan akhir itu dipenuhi. Sampai 

sekarang semua itu masih belum selesai.
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Dari para siswa Kelas-6 hanya satu orang yang (18) selama dua 

minggu bekerja sebagai asisten, baik dalam ruang internis maupun 

ruang bedah pada rumah sakit militer. Pada minggu terakhir tahun 

ajaran, semakin banyak lembaga dan pabrik yang dikunjungi oleh 

siswa kelas bawah.

Kelas-1

Ilmu Alam (4 jam tiap minggu)

Berdasarkan pedoman pada pendidikan ini oleh dr. P.A. Boorsma, 

yang dibahas adalah Mekanika, Hidrostatistika, Daya Berat dan 

Panas. Sebagai akibatnya lebih banyak waktu yang disediakan pada 

tahun ini untuk Prinsip Dasar Mekanika, pembahasan Tenaga Molekul 

dan Suara ditunda sampai kursus berikutnya. Banyak persoalan (dari 

koleksi Schungel)  yang muncul untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajari.

Ilmu Urai (4 jam per minggu)

Dari Ilmu Urai Non-Organis, yang dibahas adalah metaloida di 

mana dicoba untuk membuat kesan tentang apa yang dipelajari dengan 

membuat persoalan. Suatu tinjauan singkat diberikan mengenai prinsip 

dasar Ilmu Urai, Difusi dan Osmose, metode penetapan kuantitatif 

melalui ukuran dan timbangan.

Ilmu Bedah (6 jam per  minggu)

Metode untuk pengawetan mayat diperbaiki yang kini bisa 

berlangsung selama beberapa bulan. Karena itu untuk pertama kalinya 

dalam ilmu ini siswa Kelas-1, Kelas-2 dan Kelas-3 bisa disiapkan 

tanpa harus terburu-buru. Dengan cara ini  persediaan mayat cukup 

memadai.

Salah satu bangsal tidur di sekolah yang tidak digunakan 

difungsikan sebagai ruang persiapan. Kamar seksi di rumah sakit 

untuk ini tidak lagi memadai. Kini praktek bedah di rumah sakit 

terus berlangsung yang membuat kebutuhan bangsal persiapan terasa 

dibutuhkan dengan tenaga khusus.

Guru dalam Anatomi dan Fisiologi sibuk untuk mencurahkan 

waktu yang diperlukan  bagi para siswa persiapan. Kini tindakan 

bisa diambil sehingga sepanjang tahun secara rutin persiapan bisa 

dilakukan, ketika orang kembali 
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terbentur pada  kesulitan bimbingan yang kurang memadai. Pendidikan 

Ilmu Bedah kini sangat baik sehingga sekarang seorang guru khusus 

di sini bisa mencurahkan semua waktunya dan mengingat Ilmu Bedah 

menjadi dasar dari semua pengetahuan medis diperlukan petunjuk 

untuk melangkah ke sana.

Buku pelajaran yang digunakan berasal dari Kiwiet de Jonge 

Pauw. Dari situ yang dibahas adalah tulang, jaringan, sendi, otot,  

organ pencernaan dan organ pernafasan.

Bahasa Belanda (3 jam per minggu)

Penggabungan Kelas-1 dan Kelas-2, dengan sejumlah besar siswa 

(45 orang) dan gangguan yang terjadi berulang kali muncul sebagai 

akibat dari keterlibatan sebagian Kelas dalam pelajaran persiapan, 

telah menghambat keteraturan dalam pelaksanaan pengajaran. 

Pendidikan bahasa  juga terbatas pada membaca, mengungkapkan 

kembali apa yang dibaca, dan membahas kata-kata dan ungkapan 

asing yang dipelajari oleh para siswa dari buku-buku kepustakaan.

 Dalam bundel penutup dari Eigen Bodem ini  dijumpai 

tinjauan mengenai karya sastra dari penulis yang sama. Juga bagian 

dari Camera Obscura, Delfsche Wordendokter dan Marco karya 

Staring juga mereka baca. Banyak siswa bisa membaca dengan baik 

dan menunjukkan pemahaman yang baik tentang apa yang mereka 

baca. 

Kelas-2

Ilmu Alam (4 jam)

Di Kelas ini dibahas cahaya, suara dan listrik, sementara juga 

penerapan dari apa yang diajarkan memunculkan beberapa persoalan 

dari koleksi Schungel. 

Ilmu Urai (4 jam per minggu dan 2 jam praktek selama setengah 

kursus)

Ilmu urai Non-Organis disempurnakan dengan pembahasan 

logam, yang mencakup juga suatu perulangan dari apa yang dibahas 

pada tahun sebelumnya. Tentang ilmu Urai Organis yang dibahas 

adalah pemahaman yang mendasari pemisahan kelompok dan tubuh di 

mana pengetahuan ini diperlukan bagi pelajaran lebih lanjut para siswa.

Pada praktek kepada para siswa ditunjukkan peralatan yang ada 

dan ketertiban serta keteraturan dalam bekerja ditekankan. Selanjutnya 

dibuat reaksi  basa dan asam, terutama percampuran garam dianalisis 

dan beberapa preparat disiapkan.
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Ilmu Bedah (5 jam per minggu)

Kebanyakan yang dibahas adalah Splanknologi, organ dari 

aliran darah, sistem syaraf dan indra. Saat itu buku pelajaran yang 

digunakan  sama seperti yang digunakan oleh siswa Kelas-1. 

Ilmu Alam dan Ilmu Urai Manusia (5 jam per minggu)

Sampai bulan Juni yang dibahas adalah pengantar, darah dan 

aliran darah, pernafasan terkecuali fungsi kimianya. Setelah itu 

secara bergiliran; sifat kimia dari pernafasan, makan, penguraian 

bijih, metabolisme, panas, pergerakan dan sistem syaraf. Indra tetap 

dicadangkan untuk tahun berikutnya. Pedoman dalam pendidikan 

ini adalah buku pelajaran oleh C. Eykman yang kini sudah berumur 

sebelas tahun. Oleh karena itu, di sana-sini dilakukan penyempurnaan 

dalam penjelasannya. Juga materi itu ditambah di luar batas-batas buku 

pelajaran yang singkat itu. Terbukti bahwa para siswa mendengarkan 

pembahasan yang dilakukan secara panjang lebar. 

Pendidikan ini hanya berlangsung dalam pembicaraan. Tidak 

terjadi peninjauan atas karya sendiri atau karya orang lain karena 

waktu yang tersedia dan sarana pembantu yang tidak memungkinkan.

Ilmu Jaringan (1 jam per minggu)

Pendidikan ini diberikan selama tahun kursus untuk kedua 

kalinya sebagai bagian dari morfologi. Terbukti belum mungkin untuk  

membahas semua jaringan dan organ betapapun singkatnya. Sebagian 

besar ini dianggap berasal dari kurangnya diktat atau buku pelajaran 

singkat yang memadai.

Bahasa Belanda (3 jam per minggu)

Pelajaran ini diberikan bersama dengan siswa Kelas-1.

Kelas-3

Ilmu Penyakit Umum (6 jam per minggu)

Ilmu Penyakit Umum dan Ilmu Bedah Penyakit  seluruhnya 

dibahas. Pelajaran tentang bisul, di mana suatu pelajaran khusus 

dicurahkan selama beberapa jam 
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juga diikuti oleh para murid Kelas-4 yang pada tahun lalu tidak 

menerima pendidikan di sini.

Ilmu Kesehatan

Pada tahun ini dalam ilmu penyakit umumnya diberikan beberapa 

bab penting seperti karantina, disinfeksi, isolasi, dan penyediaan air 

secara singkat. Tentang kesehatan tropis tertentu tidak disebutkan, 

sehingga pendidikan hanya diberikan sebagian saja. 

Ilmu Kebidanan (2 jam per minggu)

Secara singkat dibahas Anatomi dan Fisiologi dari organ kelamin 

wanita. Yang lebih lengkap lagi adalah proses melahirkan, nifas dan 

kehamilan.

Ilmu Jaringan (1 jam per minggu)

Pelajaran ini biasanya diberikan untuk murid Kelas-2.

Ilmu Alam dan Ilmu Urai Manusia (2 jam per minggu)

Fisiologi indra dan pencangkokan dibahas bersama para murid 

berdasarkan buku panduan dari dr. E.C. Eykman, yang ditambahi 

di sana-sini. Kini apa yang diajarkan diperjelas dengan percobaan 

sederhana. Selanjutnya apa yang diajarkan dahulu juga dibahas 

sebagian.

Ilmu Bedah (2 jam per minggu)

Bagian dari Ilmu Bedah ini diajarkan menurut diktat yang 

terutama merupakan ringkasan dari kursus Anatomi Topografi 
Rudinger. Selanjutnya dalam pendidikan dimanfaatkan  bahan gips 

dari preparat yang disiapkan. Akhirnya para siswa berlatih dengan 

menggunakan preparat ini.

Farmakognosi (1 jam per minggu) 

Dalam pelajaran Famakognosi, kurangnya pengetahuan tentang 

botani jelas terungkap. Begitu juga hal ini terjadi akan tetapi dalam 

ukuran lebih kecil sehingga mereka harus menerapkan pengetahuan 

tentang Ilmu Urai. 

Kerja praktek Ilmu Urai (2 jam per minggu, selama setengah 

kursus).

Reaksi terhadap asam dan basa dilakukan, campuran garam 

dianalisis, beberapa 
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preparat dibuat dan metode titrasi diterapkan. Selanjutnya air dan susu 

diselidiki secara cermat, dan air seni pada unsur-unsur abnormal, baik 

kimiawi maupun mikroskopis, kemudian kuantitatifnya ditetapkan.

Kelas-4

Pelajaran Penelitian Klinis (6 jam per minggu)

Setelah buku yang disiapkan untuk kurikulum ini disusun dan 

seperti pada tahun lalu beberapa saat dicurahkan untuk meneliti 

sistem syaraf, pada bulan April pembahasan kasus yang berlangsung 

sederhana pada hari-hari poliklinik untuk penyakit internis dimulai.  

Kemudian satu jam disediakan waktu untuk bagian praktek ini dan 

selama pengelolaan klinik persiapan sejauh mungkin didasarkan 

pada pasien yang diajukan, penelitian mikroskopis dan kimiawi yang 

diperlukan dilakukan.

Ilmu Kedokteran Khusus (3 jam per minggu)

Selama tahun berjalan telah dibahas penyakit pada organ 

pernafasan, organ peredaran darah dan organ pencernaan, seperti 

yang ditunjukkan dalam buku pelajaran Kiewiet de Jonge dan van 

der Scheer. Satu bab khusus yaitu mengenai usus buntu harus diubah 

sementara di sana-sini sesuatu masih harus ditambahkan.

Ilmu Bedah Khusus (4 jam per minggu)

Dalam pelajaran ini dibahas seluruhnya, kecuali Klasifikasi 
dan Simptomatologi pada pembengkakan, yang umumnya dilakukan 

dalam ilmu penyakit oleh guru bersama dengan siswa kelas-3. 

Setelah selesainya percobaan ini, waktu yang tersisa digunakan untuk 

membahas pelajaran perban, sejauh ini hal itu  tidak dibahas dalam 

penanganan luka.

Ilmu Kebidanan (2 jam per minggu)

Apa yang dibahas adalah penanganan kebidanan yang setelah 

itu dilakukan dalam praktek pada mayat. 

Ilmu Bedah Penyakit (2 jam per minggu)

Pada tahun ini sejak tanggal 11 Februari sampai akhir  tahun 

kursus dibahas teknik
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seksi dan diagnose mikroskop di meja seksi; secara garis besar 

anatomi patologi otak dan tulang belakang serta tempurungnya, 

pembedahan dan pengamatan dari rongga perut dan dada, serta hati 

dalam percontohan.

Kedokteran Kehakiman (2 jam per minggu)

Kelas-5 dan Kelas-6 menerima pelajaran bersamaan. Yang 

dibahas adalah kematian anak-anak, keracunan, organ seksual dan 

abortus janin.  Beberapa seksi dihadiri oleh para siswa di kelas ini.

Farmakodinami (1 jam per minggu)

Tentang Farmakodinami ini hanya sebagian yang dibahas; 

beberapa hal seperti narkotika, kardionotika, antifiretika dan alterantia 
masih tetap dibahas. Selama tidak ada diktat yang memadai mengenai 

Farmakodinamika, tidak mungkin untuk menyelesaikan materi 

pelajaran ini dalam setahun, dan biaya yang tinggi dibutuhkan bagi 

diktat lengkap. Sebuah diktat masih sedang disusun.

Kelas-5

Ilmu Kedokteran Khusus (3 jam dalam teori dan 3 jam praktek 

klinik per minggu)

Yang dibahas adalah penyakit ginjal, infeksi, darah dan 

metabolisme, di samping penyakit pada sistem syaraf. Ini semua 

dilakukan berdasarkan buku pelajaran karya Kiewiet de Jonge dan van 

der Scheer. Beberapa bab dibahas secara panjang lebar, beberapa lebih 

singkat dan bila perlu sebab dan akibat dari penyakit ini dijelaskan 

menurut pandangan yang lebih modern.

Ilmu Bedah Khusus, ilmu kelamin pria dan penyakit kulit (5 jam 

teori, 5 jam praktek klinik, 2 jam praktek poliklinik per minggu)

Berdasarkan diktat, apa yang dibahas adalah: luka-luka 

dan penyakit bedah pada leher, pangkal tenggorokan dan lobang 

pernafasan, kelenjar gondok dan kelenjar susu, paru-paru, hati, 

tulang iga, tulang panggul dan pinggul serta bagian kedua dari patah 

tulang. Pada jam-jam klinik para siswa  ini membantu Kelas-6 dalam 

ilmu narkotika, dan dalam bulan-bulan terakhir mereka melakukan 

penelitian narkotika di 
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bawah pengawasan seorang siswa Kelas-6.

Ilmu Kebidanan (1 jam per minggu)

Yang dibahas adalah Patologi kehamilan dan persalinan; suatu 

tinjauan singkat diberikan mengenai pengamatan pada cekungan 

patologi dan pengaruhnya pada melahirkan serta patologi nifas.

Ilmu Penyakit Mata (2 jam per minggu)

Terutama yang diikuti adalah buku pelajaran oleh dr. Grijns, di 

sana-sini ditambah dengan penyakit orbita. Pada akhir tahun ajaran 

seluruh buku itu sudah diselesaikan. Selain disebutkan dalam bab 

singkat, penyakit mata yang diagnosanya hanya bisa dipastikan 

dengan peralatan mata, tidak ditinjau. Beberapa kali seorang pasien 

dari poliklinik ditunjukkan pada pelajaran ini.

Ilmu Kesehatan Kedokteran (2 jam per minggu)

Pendidikan ini diberikan bersama dengan para siswa Kelas-1.

Ilmu Teori Kedokteran (1 jam perminggu)

Pelajaran ini diberikan dengan cara yang sama seperti pada 

tahun lalu.

Kelas-6

Ilmu Kedokteran Khusus (4 jam klinik dan 4 jam poliklinik 

dalam seminggu)

Untuk Kelas ini masih ada pembahasan beberapa bab, yang 

diselesaikan selama pertengahan tahun terakhir.

 Bersama Kelas ini, pasien di rumahsakit dirawat secara klinis 

sejauh pasien tersedia , yang hampir selalu terjadi.  Tetap diperlukan 

bagi kasus ini agar
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semakin banyak pasien yang ditampung di rumahsakit. 

Ilmu Operasi Khusus dan Penyakit Kelamin Pria (2 jam 

pendidikan teori, 4 jam pendidikan klinik dan 2 jam poliklinik per 

minggu)

Bagian yang pada tahun lalu tidak dibahas pada tahun ini 

diajarkan, dan semuanya diulangi. Di klinik dan dipoliklinik apa yang 

diajarkan diterapkan, dan kemampuan merasa, mendengar, melihat dan 

gabungannya diterapkan. Operasi pada jam-jam klinik dilaksanakan 

sejauh adanya bantuan para siswa. Bantuan ini sangat dihargai pada 

setengah tahun terakhir, juga dalam operasi besar.

Jam-jam poliklinik pada tahun ini ditekan dari 6 jam menjadi 2 

jam, karena kurangnya tenaga kerja yang biasanya sangat merugikan 

pada pendidikan praktis Dokter Bumiputra. Operasi kecil oleh para 

siswa dikerjakan bersama-sama.

Operasi Bedah (1 jam per minggu)

Jam yang disediakan disisihkan untuk pendidikan teoritis; 

praktek pada umumnya dilakukan petang hari antara pukul 21.00-

24.00. betapapun tidak menyenangkannya, namun ini merupakan 

waktu terbaik bagi para siswa dan guru.

 Pengawetan Mayat (lihat anatomi Kelas-1) untuk latihan 

dalam bidang ini juga kurang memuaskan. Oleh karena itu hanya 

mayat baru yang digunakan dan latihan tidak dilakukan pada setiap 

waktu. 

Penyakit Kulit (1 jam per minggu)

Untuk pelajaran ini diktat tambahan diberikan pada apa yang 

ditulis khusus untuk sekolah itu pada 1896 dalam bentuk buku 

pelajaran. Poliklinik memberikan banyak kesempatan untuk pelajaran 

praktek. 

Ilmu Kebidanan (3 jam per minggu)

Karena kondisi peralihan, waktu satu jam ditambahkan dalam 

seminggu pada tahun kelima, terutama untuk melakukan latihan 

pembedahan rutin dan perulangan umum.
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Dua jam lain disediakan untuk memeriksa para pelacur dan penelitian 

terhadap ibu hamil atau melahirkan. Para siswa tertua  selanjutnya 

melakukan praktek melahirkan di rumah sakit militer di bawah 

kepemimpinan guru yang diserahi untuk pendidikan kebidanan.

Penyakit Kelamin Wanita (1 jam per minggu)

Setiap hari Sabtu sepuluh orang pelacur diperiksa dan 

dibicarakan.

Penyakit Mata (1 jam pendidikan teoritis, dan 2 jam poliklinik 

per minggu)

Kelas-6 menerima 1 jam pendidikan teoretis per minggu (lanjutan 

pada pendidikan yang sudah ada) dan selanjutnya kepada para siswa 

di poliklinik (2 jam per minggu) diberikan kesempatan untuk praktek 

guna memperdalam keilmuan tentang sakit mata. Dengan sedikitnya 

waktu yang tersedia, guru tidak mempunyai kesempatan  untuk 

melakukan perawatan pasien klinik. Terapi hanya bisa dilakukan dan 

dikerjakan oleh Asisten Guru.

Opstalmoskopis tidak ditunjukkan kepada para siswa. Pada hari 

Minggu pagi kesempatan diberikan di rumah sakit untuk  mempelajari 

metode penelitian ini. Operasi mata di rumah sakit sangat jarang 

dihadiri oleh para murid.

Ilmu Bedah Penyakit (2 jam per minggu)

Pada jam-jam yang disediakan tidak ada pendidikan teoretis 

yang diberikan tetapi bersama siswa suatu seksi klinik atau legal 

diadakan. Karenanya sejauh menyangkut pelajaran teoretis, Kelas-5  

bisa disamakan dengan Kelas-6, oleh karena itu selama bagian akhir 

kursus waktu yang sama diberikan kepada kedua Kelas ini. 

Kedokteran Kehakiman (2 jam per minggu)

Pendidikan ini diberikan bersama dengan siswa Kelas-5; 

bersama para siswa ini, telah dilaksanakan 31 operasi mayat. 

Farmakodinamis

Karena pada tahun sebelumnya tidak semua bisa diselesaikan 

bersama siswa yang ada, pada pertengahan kedua tahun ajaran baru  

semuanya bisa diselesaikan.
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Ilmu Persiapan Kedokteran ( 1 ½ jam per minggu)

Dalam menyiapkan resep, kepada para siswa ditunjukkan 

prasarana kedokteran yang bisa digunakan, apakah zat beracun atau 

yang lain selain prasarana yang telah dimaksudkan muncul.

Bahasa Jerman

Pendidikan ini diberikan dengan cara yang sama seperti 

pada tahun-tahun sebelumnya, akan tetapi ambisi besar para siswa 

mengakibatkan kelas-kelas ini selalu penuh.

d. Ujian Akhir

Tujuh orang siswa Kelas-6 semuanya berhasil menempuh ujian 

akhir; yang dilakukan oleh panitia sebagai berikut:

- Dr. C. Winkler, Inspektur Dinas Kesehatan Umum sebagai Ketua

- Dr. J. Godefroy, Dokter Kota Kelas-2

- L.E. Papelaard, Dokter Kota Kelas-3

- J. de Haan, Direktur Labortorium Umum (digantikan L.E. Papelaard 

karena sakit)

- Dr. W.M. Ottow, Apoteker Militer Kelas-1

- H.F. Roll, Guru Direktur

- Dr. C.H. Felix, Perwira Kesehatan Kelas-1

- M.H. Knoch, Perwira Kesehatan Kelas-1

- Dr. N.L. Schoorel, Perwira Kesehatan Kelas-2

- H. van Seventer, Perwira Kesehatan Kelas-2

- Dr. G.P. Utermohlen, Perwira Kesehatan Kelas-2 sebagai Sekretaris

e. Poliklinik

Poliklinik itu dikunjungi oleh 3.658 orang pasien. Hanya dengan 

suatu pengerahan tenaga maksimal, suatu penurunan angka yang 

tajam dibandingkan dengan tahun lalu kini terjadi. Kini jumlah hari 

poliklinik untuk penyakit internal dan eksternal pada tahun ini harus 

ditekan menjadi 2, sementara pada tahun ajaran sebelumnya menjadi 

3. Informasi lebih lanjut ditemukan dalam laporan poliklinik yang 

ditambahkan sebagai lampiran pada laporan ini.

Dari 3.658 orang pasien, 76 orang dirawat di rumah sakit militer 

dengan seluruh jumlah hari perawatan sebanyak 2.923 hari. Juga 

pada tahun ini terbukti kembali tidak ada kesempatan yang memadai 
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untuk merawat pasien poliklinik di rumah sakit militer. Beberapa kali 

perhatian diarahkan pada  kekurangan ini.

D. PENGELUARAN DARI TANGGAL 1 JANUARI

SAMPAI DENGAN 30 NOVEMBER 1904

Gaji, tunjangan, ganti rugi sewa rumah direktur, 

guru dan tenaga pengajar  f   33.54531

Tunjangan untuk Guru Militer f     9.350

Gaji untuk Asisten Guru f        990

Idem, untuk Pengawas f     1.925

Tunjangan murid f   29.795,75

Upah pembantu f     1.511

Sarana belajar f     4.388,7642

Pembuatan dan reparasi perabotan f     1.688,08

Pengeluaran rumahtangga f        739,07

Penerangan f      1.961,89

Surat kabar dan majalah untuk meja belajar, 

buku perpustakaan         f         240

Harga        f         200

Peralatan untuk poliklinik dan siswa sakit   f           22,5553

         ___________________________________

Jumlah seluruhnya      f    83.360,105

    

    Dewan Pengurus

     H.F. Roll  Dr. N.L. Schoorel

     Ketua   Sekretaris

3 1Karena sekolah ini didasarkan pada kalender Islam, perhitungan bulan 

diganti-ganti 11 dan 12 bulan. 

4 2Ditambah dengan f 19,27 untuk zat kimia, peralatan dsb., yg diperoleh 

secara teratur dari gudang peralatan kedokteran. 

5 3Jumlah ini ditambah dengan f 4082,63, jumlah dari prasarana kedokteran 

yang disisihkan secara rutin dari apotik militer. 
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LAMPIRAN NO. 1

MUTASI DI ANTARA SISWA SELAMA

TAHUN AJARAN 1904

Jumlah siswa 

akhir tahun

Tercatat 

untuk 

tahun 

1904

Jumlah siswa 

awal 1904

Tercatat 

selama 

1904

Jumlah 

siswa pada 

akhir 1904

Bagian 

pesiapan 48

2322 71 1633 552

Bagian 

kedokteran 

78

- 78 1344 65

Jumlah 12651 23 149 29 12065

 2Terdiri atas 14 orang Jawa, 4 orang Melayu, 2 orang Ambon,  dan 1 Menado; 

21 orang berasal dari  ELS dan 1 orang dari Ambonsche Burgerschool (diterima 

dengan keputusan pemerintah tanggal 30 Januari 1904 no. 3) dan 1 orang yang karena 

sakit pada tahun lalu dikeluarkan. 
3Satu dikeluarkan karena tidak mau belajar dan 15 lainnya karena kurang bakat 
4Termasuk 7 orang yang diangkat menjadi dokter bumiputra, 4 orang dipecat 

karena kurangnya bakat dan 2 karena semangat dan kemajuan yang kurang. 
1Terdiri atas 83 orang Jawa, 14 orang Melayu, 14 orang Menado, 13 orang 

Ambon, 1 Timor dan 1 Depok 
5Terdiri atas  78 orang Jawa, 15 orang Melayu, 12 orang Menado, 14 orang 

Ambon dan 1 orang Timor



- 110 -



- 111 -

LAMPIRAN NO. 2

DEPARTEMEN PENDIDIKAN,

AGAMA DAN KERAJINAN

No. 12528       

Batavia, 22 Juli 1904

Kepada para kepala 

Pemerintah wilayah

Dengan merujuk pada….

Diperlukan perintah untuk menunjukkan kepada para kepala 

pemerintah wilayah terkait bahwa dalam menilai “bakat untuk belajar” 

perlu diperhitungkan dengan sifat pendidikan pada bagian persiapan 

sekolah kedokteran,  Tentang itu terbukti dari laporan yang dimuat  

atas proyek percobaan akhir Kelas-3 dari bagian ini untuk tahun ajaran 

sebelumnya yang dimuat dalam Laporan Pendidikan tahun 1903 

nomor 49 halaman 587.

Keterangan bahwa bagian persiapan terdiri atas tiga Kelas  

masing-masing 10 bulan dan  hanya di satu Kelas satu tahun tersisa, 

pasti juga tidak berlebihan.  Atas dasar keterangan direktur sekolah 

tersebut, yang mempunyai lebih banyak informasi yang dianggap 

penting bagi para siswa calon dokter,  saya akhirnya meminta 

perantaraan Anda agar menjawab pertanyaan berikut ini melalui para 

kepala sekolah terkait tentang siswa mereka.

1. Angka berapa yang diperoleh calon selama 12 bulan terakhir 

untuk berbagai mata pelajaran? Apakah dia termasuk siswa yang 

terbaik atau kurang dalam Kelasnya?
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2. Berapa lama dia ditempatkan di sejumlah cabang? Apakah setiap 

tahun kenaikan siswa terjadi?

3. Apa penilaian tentang daya tangkap, kemampuan mengungkapkan 

dan memadukan, kepekaan terhadap kesan?

4. Bagaimana perilakunya? Apakah dia cenderung tertib atau ceroboh? 

Bagaimana dia bersikap terhadap sesama rekannya (kemandirian)? 

Apakah ada rasa pertanggungjawaban yang muncul?

5. Keterangan lebih jauh mana, juga menyangkut orangtua yang 

dianggap penting untuk membuat direktur sekolah bagi dokter 

bumiputra ini mampu memberikan penilaian secermat mungkin 

tentang calon?

Direktur Pendidikan, 

Agama dan Industri

 Abendanon
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LAMPIRAN NO. 3

DAFTAR PASIEN YANG DIRAWAT DI POLIKLINIK

SELAMA PERIODE 1890 SAMPAI DENGAN 1904

Tahun ajaran Penyakit 

dalam

Penyakit luar Penyakit 

mata

jumlah

1890-1891 83 152 167 402

1891-1892 102 173 207 482

1892-1893 185 347 274 804

1893-1894 285 447 262 994

1894-1895 245 401 240 886

1895-1896 439 570 273 1282

1896-1897 325 982 444 1751

1897-1898 435 1115 556 2206

1898-1899 646 1332 593 2571

1899-1900 697 1440 435 2572

1900-1901 836 1417 426 2679

1901-1902 740 1826 461 3027

1902-1903 719 2256 538 3513

1903-1904 846 2101 712 3696

1904 898 2130 630 3658
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LAMPIRAN NO. 4

TINJAUAN TENTANG JUMLAH JAM PELAJARAN

MINGGUAN DI BERBAGAI KELAS SELAMA

TAHUN AJARAN 1904

A. Jurusan Persiapan
Kelas 1

1. Bahasa Belanda 12

2. Berhitung 8
3. Ilmu ukur 2
4. Geografi 1

5. Ilmu hewan 1
6. Ilmu tumbuhan 1

7. Menggambar 2
8. Olahraga 2

9. Menyanyi 1
Kelas 2

1. Bahasa Belanda 11

2. Berhitung dan teori berhitung 5

3. Aljabar 3
4. Ilmu ukur 4
5. geografi 1

6. Ilmu tanaman 1
7. Ilmu hewan 1
8. Menggambar 2
9. Olahraga 1

10. Menyanyi 1

Kelas-3

1. Bahasa Belanda 12

2. Berhitung dan teori berhitung 4

3. Aljabar 3
4. Ilmu ukur 2
5. Goniometri 1
6. Stereometri 1
7. Geografi 1

8. Ilmu hewan 1
9. Ilmu tanaman 1
10. Menggambar 2
11. Olahraga 1
12. Menyanyi 1
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B. Jurusan Kedokteran
Kelas 1

1. Bahasa Belanda 3
2. kimia 4
3. Ilmu alam 4
4. Ilmu urai 6
5. Latihan praktis Sesuai kondisi

Kelas-2

1. Bahasa Belanda 3
2. Ilmu alam 4
3. Kimia 4
4. Kimia praktis dan kimia kerja 2
5. Ilmu urai 5
6. Latihan praktis ilmu urai Sesuai kondisi
7. Ilmu alam dan ilmu urai manusia 5
8. Ilmu jaringan 1

Kelas-3
1. Ilmu penyakit umum termasuk ilmu kesehatan 6
2. Ilmu kebidanan 2
3. Ilmu alam dan ilmu kimia manusia 2
4. Ilmu jaringan 1
5. Ilmu urai operasi 2
6. Latihan praktek dalam ilmu urai operasi Sesuai kondisi
7. farmakognosi 1
8. Praktek kimia 2

Kelas-4
1. Pedoman penelitian klinis 6
2. Ilmu kedokteran khusus 3
3. Ilmu operasi umum 4
4. Ilmu kebidanan 2
5. Ilmu operasi penyakit 2
6. Ilmu kedokteran kehakiman 2
7. Farmakodinami 1

Kelas-5
1. Kedokteran khusus 3

Klinik internis 3
2. Ilmu operasi khusus, ilmu kelamin pria, 

penyakit kulit
5

Klinik bedah 5
Poliklinik bedah 2

3. Ilmu kebidanan 1
4. Ilmu penyakit mata 2
5. Ilmu operasi penyakit 2
6. Ilmu kedokteran kehakiman 2
7. Teori apotek 1
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Kelas-6

1 Klinik internis 4

Poliklinik internis 4

2 Ilmu operasi khusus, penyakit kelamin pria 2

Klinik operasi 4

Poliklinik operasi 2

3 Ilmu bedah operasi 1

4 Penyakit kulit 1

5 Kebidanan 3

6 Penyakit kelamin wanita 1

7 Penyakit mata 1

Poliklinik mata 2

8 Ilmu bedah penyakit 2

Praktek seksi Sesuai kondisi

9 Kedokteran kehakiman 2

Praktek seksi kehakiman Sesuai kondisi

10 Ilmu obat-obatan 1 ½ 
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LAMPIRAN NO. 5

LAPORAN POLIKLINIK INTERNIS TAHUN AJARAN 1904

Tentang materi poliklinik, hal serupa dikatakan seperti pada 

tahun lalu. Seluruh jumlah pasien menunjukkan sedikit perubahan. 

Rata-rata per minggu terdapat 17 orang pasien yang dianggap 

memadai untuk pendidikan. Keluhan serupa seperti pada tahun lalu 

muncul bahwa waktunya tidak memungkinkan bagi poliklinik untuk 

memanfaatkan bahan ini sesuai kebutuhan. Juga keluhan bahwa suara 

keras kendaraan yang lewat  menjadi kendala utama dalam penelitian, 

yang tidak bisa diatasi dengan pembuatan pagar kayu di depan 

sekolah. Suatu pengaruh yang sangat positif tidak dialami. Kendala ini 

khususnya berlaku pada poliklinik internis, karena dalam penelitian 

begitu banyak suara keras yang terdengar.

        

 Weltevreden, 1 Januari 1905

       

 N.L. Schoorel
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Jenis Penyakit Orang Eropa Orang Cina Bumiputra

pria wnt anak pria wnt anak pria wnt Anak

1.Penyakit infeksi

Malaria 7 1 15 91 25 12 135 17 23

Chaxexia phaludosa - - 1 9 2 1 2 2 -

Tipus - - 1 - - 1 - - -

Beri-beri 2 - - 14 1 - 14 1 -

Lues 3 - - 12 5 - 6 5 1

Lepra 1 - - - 1 - - - -

Penyakit umum lain 2 - 1 4 2 2 8 2 3

2. Penyakit darah 

dan metabolism
anemia - 1 - 1 1 - 2 2 -

Diabetes melitus - - - 2 1 - 2 - -

Diabelitas 1 - 1 1 - - 2 - -

Rachitis - - -- - - 1 - - 1

Paedatrophia - - - - - - - - 3

Arthritis deformans 1 - - - 1 - 2 - -

Diabeter insiphidus 1 - - - - - - - -

3. Penyakit system 
syaraf

Histeria - 1 - 1 3 - 1 3 -

Chepalalgia - - - 1 1 - - - -

Neurasthenia 3 - - 4 - - 4 - -

Neuritis - - - - - - 3 - -

Neuralgia 1 - 2 5 5 - 8 3 -

Morbus mentis - - - - 1 - - - -

4. Penyakit lain

Imbecilitas - - 1 - - - - - 1

Poliomyelitis acuta - - - - - - - - 1

Pelemahan syaraf - - - - - - - - 1

Tabes dorsalis - - - 1 - - - - -

Amyoptrophic 
lateral

- - - - - - 1 - -

Penyakit organ 
pernafasan dan 
sirkulasi darah

Laryngitis 2 - 1 3 - - 1 - 2
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Tussis convulsia - - 2 - - 2 - - 4

Bronchitis akut 4 - 15 9 9 4 17 4 20

Bronchitis kronik 1 - 1 4 2 - 4 4 -

emphysema - - - 7 1 - 5 - -

Pneumonia 1 - - 1 - - - - 1

Pthisis pulmonum 2 1 - 17 3 - 17 6 1

asma - - 1 5 5 - 3 2 -

Pleuritis 

exudativa

1 - - - -- - 2 - 1

Pleuritis sicca - - - 1 - - 3 1 -

Vitium cordis - - - - 1 - 1 - -

Palpitat cordis 1 - - 1 - - 2 - 1

arteriosclerosis - - - - 1 - - 1 -

5. Penyakit 

pencernaan
stomatitis - - - - - - 1 1 -

Angina 4 - - 2 2 - 7 1 2

Catarhus 

ventriculi acuta

- - 1 4 - 1 3 3 -

Catarhus 

ventriculi kronika

- - - 4 4 - 2 - -

Entiritis acuta - - 3 2 - 2 5 - 3

Entiritis cronica 1 - 1 - 1 - - - -

Disentri katarhalis - - - 2 - 1 4 - 1

Tipilitis (umbai 

cacing)

- - - - - - 2 - -

Procitis - - - - - - - 1 -

Haemorrhoides - - - - 1 - 1 1 -

Helmenthiasis - - 4 - - 1 2 - 6

Hyperaemia 

hepatis

1 - - - - - - - -

Abcesus hepatis - - - 2 - - - - -

Cirrhosis hepatis 

atrop

- - - - - - 1 - -

Cirrhosis hepatis 
hypertrop

- - - 1 - - - - -

Carcinoma 

hepatis

- - - - - - 1 - -

Penyakit lain

Gastralgia - - - 5 2 - 7 6 -

Constipation - - - 3 - - 1 2 1

Icterus catarrhalis - - - 3 - - - - -
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6. Penyakit 

kelamin

Nephritis chronica - - - 3 2 - 5 2 1

Calculus vesicae - - - 1 - - - - -

Penyakit lain

Enuresis nocturna - - 1 - - - - - -

Retroflexia uteri - - - - 1 - - - -

Carcinoma uteri - - - - 1 - - - -

7. Penyakit kulit

Prurigo - - - 1 - - - - -

Urticaria - - - 1 1 - - - -

Herpes zoster - - - 1 - - - - -

8. Penyakit tulang 

dan sendi

Rematik 

muskulorum

3 - - 7 - - 5 1 -

Rematik articulor - - - 3 - - 1 - -

Penyakit lain - - - 1 - - - - -

9. Penyakit indera

Rhinitis - - - - - - 2 - -

10. Penyakit lain 

yg tidak tercatat 

di atas

Hemiplegia - - - - - - 1 - -

43 4 52 240 86 48 296 71 78

99 354 445

898
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LAMPIRAN NO. 6

LAPORAN POLIKLINIK BEDAH TAHUN AJARAN 1904

Jam-jam poliklinik dikurangi dari 3 X 2 jam per minggu menjadi 

2 X 1 jam. Dengan pengurangan ini, para siswa Kelas-6 mendapatkan 

3 X lebih sedikit pasien (sebenarnya masih jauh lebih sedikit lagi) 

daripada tahun sebelumnya.  Jam-jam yang harus dicurahkan bagi 

poliklinik ini tetap sama,  karena jumlah pasien yang datang pada 

tahun ini yakni 2.130 orang  sedikit berbeda dari tahun sebelumnya. 

Dibandingkan dengan tahun lalu menurut aturan ini siswa Kelas-6 

tidak meneliti proses perkembangan berbagai penyakit dan para siswa 

Kelas-5 harus mengganti perban. Mereka semua hanya memahami 

ikatan perban karena mereka belum melihat pasien bedah.  Kepada 

mereka dikatakan bahwa pada mulanya mereka harus memahami 

pasien yang akan dirawat, tetapi berulang kali dalam pemantauan 

terbukti pada saya  betapa sedikit pengetahuan mereka tentang apa 

yang dilakukannya dan tidak ada yang lain ketika mereka tidak bisa 

dibimbing sendiri, karena:

1. Penanganan harus diubah ketika proses juga berubah dan mereka 

harus memperhatikan serta mengamati perubahan ini

2. Jumlah pasien yang dirawat begitu besar sehingga 11 orang murid 

untuk mengganti perban akan memerlukan waktu lebih daripada 1 

½ jam.

Asisten guru kini disibukkan dengan pasien yang baru tiba dan 

toh masih harus mengganti perban sampai pukul 22.00. 

Dengan aturan ini bukan hanya para murid Kelas-5 dan Kelas-6 

yang menderita,  dan para pasien dirawat dengan baik, apa yang bisa 

dijumpai oleh pemerintah dengan penggandaan pengeluaran yang 

dibutuhkan, akan tetapi setiap orang yang melihat akan tidak puas 

dengan kondisi ini dan tidak sedikitpun guru yang diserahi untuk 

memimpin penanganan pasien menyerahkannya kepada orang lain. 

Untunglah, asisten guru Radjiman yang sepenuhnya disiapkan untuk 

tugasnya, 
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Menyediakan diri pada pasien sehingga dalam waktu singkat yang 

tersedia bagi guru itu, kekecewaan segera lenyap. Perbaikan hanya 

bisa diharapkan baik untuk pendidikan maupun untuk pasien ketika 

bagi guru disediakan waktu 3 X 3 jam dalam seminggu di poliklinik.

      

Pengajar Ilmu Bedah

     

M.H. KNOCH
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Jenis penyakit Orang Eropa Orang Cina Bumiputra

pria wnt anak pria wnt anak pria wnt Anak

1. Penyakit infeksi

Lues 5 3 - 83 5 2 42 34 4

Lepra - - - 8 1 - 6 1 -

2.Penyakit darah dan 

metabolism

Mixoedema - - - - - - - 1 -

Phlebitis - - - 1 - - - 1 -

3. Penyakit 

pencernaan

Glossitis - - - - - - 1 - -

Stomatitis - - - 1 - - 2 1 -

Angina 1 - 6 1 1 - 2 1 1

Parotitis - - 1 - - - - - -

Haermorhoides - - - 1 - - - - -

Caries dentis 1` - 4 1 - - 2 - 1

Periostitis dentis 1 1 - - - - 3 3 -

4. Penyakit kulit

Erysipelas - - 2 6 - - 2 5 -

Urticaria - - - - - - 2 1 1

Herpes zosterij - - - - - - - - 1

Herpes tonsurans 1 1 2 17 - - 14 1 2

Eczema - - 3 13 - 5 21 3 21

Elephantiasis - - - 2 - - 1 - -

Framboesia - - 4 - - - 27 4 54

Ulcera 4 1 17 202 2 8 312 47 120

Pityriasis versicolor - - 4 -- - - - - 2

Pemphigus - -- - 1 - - - - 1

5. Penyakit lain

Abscesus 2 1 5 10 - - 16 13 6

Tinea imbricata - - - - - - 1 1 -

Psoriaris - - - - -- - 1 - -

Dermatomycosis 2 - 13 59 7 10 91 34 83

Scabies 1 - 3 21 - 4 100 5 58

Furunkulosis - - - - - - 1 1 -
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5. Penyakit 

tulang dan sendi

Tendovaginitis - 1 - - - - - - -

Periostitis - - - 2 - - 3 - 1

Fractura - 2 1 - - 1 2 3 3

Myositis - - - - - - 1 - -

Distorsio 1 - 1 3 - - 2 - 1

Arthritis 1 - 1 4 1 - 6 7 -

Contractura - - - - - - - - 1

Bursitis - 1 1 - - - 3 - -

6. Penyakit 

kelamin

Phimosis - - 2 - - - - - -

Cystitis - - - 1 - 1 - - 2

Lithiasis - - - 1 - - 1 - 3

Morbi Veneris 20 - - 83 - - 23 1 -

Hydrocele - - 2 -- - - 1 - -

Strictura urethrae - - - 2 - - - - -

7. Penyakit 

indera

Rhinitis chronic 

hyper plastic

- 1 - 2 - 1 - 2 1

Otitis externa 2 - - - - - 6 3 4

Otitis media 1 - 7 2 - 3 14 - 12

8. Penyakit 

lain yang tidak 

tercatat di atas

Vulnera 4 1 5 11 - - 49 1 12

Hernia - - - 3 - - 2 - -

Combustie 1 - - 2 - 1 6 1 3

Mucomycosis - - - - - - - 1 -

Tumor malignus - - - 2 - - 1 2 -

Tumor benignus 1 - - - 1 - 3 5 1

Lymphoma - - - 1 - - 2 4 1

Fistula - - - 5 - - 2 1 -
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Lymphadenitis 1 - 1 6 - - 3- - -

Emphyema antri 

Highmori

- - - - - - - 1 -

Corpus alienum 

pada satu organ 

tubuh

- - - - - - - - 1

Atresia ani - - - - - - - - 1

Labium leporinum - - - - - - - 2 -

Lien mobilis - - - - - - 1 - -

50 13 85 557 18 36 778 191 402

148 611 1371

2130
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LAMPIRAN NO. 7

LAPORAN POLIKLINIK MATA SELAMA

TAHUN AJARAN 1904

Selama tahun laporan poliklinik mata merasa bangga dengan 

banyaknya pengunjung. Jumlah pasien yang dirawat mencapai 630 

orang. Tabel terlampir memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

spesifikasi penderita.
Yang memanfaatkan poliklinik ini adalah 105 orang Eropa, 149 

orang Cina dan 376 orang bumiputra. Meskipun ternyata semua orang 

bumiputra yang membutuhkan mempunyai hak atas perawatan dan 

pengobatan,  diduga tidak ada pengawasan yang ketat di bidang ini. 

Jika orang mulai cenderung mengirim pasien pergi, yang tidak bisa 

ditampung pada poliklinik ini dari sudut pandang keuangan, maka hal 

ini akan mengurangi kunjungan pada umumnya yang tidak diharapkan. 

Poliklinik memenuhi dua kebutuhan pada sekolah ini. Pertama-tama  

mereka menyediakan bantuan obat-obatan bagi fakir miskin dan yang 

tidak mampu. Yang kedua, mereka menyediakan pendidikan praktek 

pada lembaga tersebut.

Selama sekolah ini tidak mempunyai klinik sendiri, poliklinik 

ini menjadi fasilitas utama untuk para murid dalam menjumpai pasien 

dan dipercaya dengan pemeriksaan dan penanganannya.  Poliklinik 

demikian berfungsi ganda. Banyak pasien memerlukan perawatan 

secara cermat. Beberapa tempat yang kini mempunyai rumahsakit 

sendiri sejak lama tidak mencukupi dan kemudian juga hanya 

dimasukki oleh pasien-pasien yang memerlukan penanganan operasi 

segera.

Penambahan jumlah tempat dengan demikian sangat diperlukan, 

jika tidak diputuskan untuk mendirikan sebuah rumahsakit di mana arti 

penting pasien bisa muncul bersama dengan pendidikan ini. Ketakutan 

akan  perawatan di poliklinik tidak begitu besar seperti yang diduga  

dan juga bagi tindakan operasi  ditemukan banyak pasien.
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Para siswa Kelas-6 secara rutin mengikuti poliklinik ini. Kepada 

setiap siswa pasien diserahkan untuk diperiksa dan setelah selesai, 

pasien saya periksa sendiri dan diskusi lebih lanjut akan berlangsung. 

Dengan memperhatikan sedikitnya waktu yang tersedia (satu jam 

pada hari Senin dan Kamis)  penanganan poliklinik pasien sepenuhnya 

diserahkan kepada asisten. Terapi hanya diberikan oleh saya.

       

Weltevreden, 25 Desember 1904

 Guru untuk penyakit mata

 Dr. C.H. Felix
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Jenis Penyakit Orang Eropa Orang Cina Bumiputra

pria wnt anak pria wnt anak pria wnt Anak

1.Morbi conjunctivae

Conjunctivitis 

katarak akut

2 2 6 16 1 3 27 8 20

Conjunctivitis 

katarak kronis

1 4 2 1 - - 12 6 1

Conjunctivitis 

blenor hoika

- - 1 4 - - 5 3 1

Conjunctivitis 

folicularis

2 - 2 1 - 1 5 1 1

Conjunctivitis 

phlyctaenulosa

- - 4 6 3 1 6 1 2

Conjunctivitis postulosa - - - - - - 3 - -
Conjunctivitias vericulosa 1 - - - - - - - -

Vulnus conjunctivae - - 1 - - - - - -

Ecchymoma 

subconjunctivae

- - 3 2 - - 1 - -

2. Morbi corneae

Keratitis superficialis 
punctata

1 1 - - 1 - 1 - -

Keratitis parentchymatosa - - - - - 1 - - 1
Infiltratio corneae - - - 3 - - 2 1 1

Ulcus corneae - - 1 2 - 2 2 1 1

Pannus corneae - - - 2 -- - 1 - -

Macula corneae 2 - - 2 1 1 - - -

Leucoma corneae - - - 1 2 - 6 2 2

Staphyloma corneae - - - 1 - - 5 3 6

Phtisis corneae - - - 1 - - 3 1 -

Corpus alienum corneae 3 - - 1 - 1 1 - -

Vulnus corneae - - - - - - 1 - -

Gerontoxon - - - - - - - 1 -

3. Morbi iridis

Iritis - - - 6 2 - 6 1 -

Irido cyclitis - - - 1 - - 1 1 -

4. Morbi lentis

Caracta senilis 3 2 - 7 2 - 10 3 -

Caracta corticalis post - - - - - - 1 - -

Caracta congenita - 1 - - - - - - 1

5. Morbi chorioideae et 

retinae

Chorioditis - - - 1 - - 1 - -

retinitis 1 - - 1 - - 2 1 -
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Haemorhagia retinae 1 - - - - - - - -

Papilitis - - - 1 - - 3 1 -

Athropia pappilae 1 - - 2 1 - 1 - -

6. Vitia refractionis et 

accomodationis
Myopia 2 2 1 - - - 3 - -

Hypermetropia 6 1 4 1 - - 1 - -

Presbyopia 2 - - - - - 1 3 -

Astigmatismus 3 - 1 - 1 - - - -

7. Penyakit mata dan 

bola mata lainnya

Episcleritis - - - - - - - 1 -

Blennorhoe sacci lacry - - - 1 1 - - 1 -

Contulsio papelbrarum - - 1 - - - - - -

Hordeolum 3 - - 1 - - 1 - 1

Pterigyum - - - 2 - - 1 1 -

Chalazion 2 - - 3 - - - - -

Blepharitis ulceroza - - - - 1 - 1 - 1

Cystis dermoidea palp - - - - - - - 1 -

Paralysis nerv.

trochlearis

- - - - - - 1 - -

Obscurationes corp.vit 1 - - - - - 1 1 -

Athropia bulbi - - - - - - 1 - -

Phtisis bulbi - - - - - - 2 1 -

Glaucoma - - - - 1 - 2 3 -

Amblyopia nervosa - - 1 - - - - - -

Combustio - - - - - - 1 - -

Neuralgia - - - 1 - - - - -

Anaemia - - - - - 1 - - -

41 16 48 111 23 15 224 97 55

105 149 376

630
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LAMPIRAN NO. 8

PERATURAN SEKOLAH UNTUK DOKTER BUMIPUTRA

Pasal 1 : sekolah dimaksudkan untuk menghasilkan dokter bumiputra

Pasal 2 : 

(1) Pengawasan tertinggi atas sekolah ini diserahkan kepada 

Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan yang saat itu 

akan dibantu oleh kepala dinas kesehatan dan oleh inspektur 

atas dinas kesehatan sipil.

(2) Kepengurusan sekolah ini diserahkan kepada direktur yang 

dalam membahas persoalan penting yang menyangkut 

sekolah akan dibantu oleh dewan pengurus  yang terdiri atas 

para guru sekolah itu dan guru kepala jurusan pesiapan.

(3) Direktur menjadi ketua dan apabila dia juga menjadi guru, 

anggota dewan pengurus

(4) Sekretaris setiap tahun dipilih oleh dewan pengurus dari 

kalangan mereka sendiri.

Pasal 3 : sekolah ini dibagi dalam dua jurusan

a. Jurusan persiapan

b. Jurusan kedokteran

Pasal 4 : di jurusan persiapan pendidikan diberikan dalam

a. Berbicara, membaca dan  menulis bahasa Belanda

b. Berhitung sampai dengan logaritma

c. Aljabar sampai dengan perbandingan peringkat ke-2

d. Ilmu ukur dasar

e. Prinsip-prinsip stereometri

f. Prinsip-prinsip ukur segitiga dasar

g. Prinsip-prinsip pengetahuan alam

h. Prinsip-prinsip geografi
Khususnya di Hindia Belanda, ini ditambah dengan 

i. Menggambar

j. Olahraga

k. Menyanyi

Pasal 5 : jurusan persiapan terdiri atas tiga kelas



- 150 -



- 151 -

Pasal 6:

1. Pendidikan pada jurusan kedokteran mencakup:

 a. Berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa Belanda

 b. Ilmu operasi urai dan bedah

 c. Fisiologi dan ilmu jaringan

 d. Patologi umum dan khusus serta terapi dengan pelajaran kimia-fisika  
    di dipan pasien

 e. Ilmu bedah penyakit umum dan khusus dan teknik keahlian

 f. Ilmu bedah operasi umum dan khusus serta teknik perban

 g. Ilmu kandungan

 h. Penyakit kelamin, khususnya organ kelamin wanita

 i. Ilmu penyakit mata

 j. Kedokteran kehakiman

 k. Prinsip dasar ilmu kesehatan

 l. Farmakognosi dan farmakodinami, ilmu aturan sarana pengobatan

 m. Ilmu pembuatan obat

 n. Ilmu alam

 o. Ilmu urai

 p. Ilmu tanaman dan ilmu hewan

2.  Diijinkan agar kepada siswa terbaik, di luar jam sekolah diberikan 

pelajaran bahasa Jerman

Pasal 7:

1.  Perawatan pasien di rumahsakit militer di Weltevreden dengan cara yang 

ditetapkan oleh kepala rumahsakit bersama dengan direktur sekolah dan 

disetujui oleh kepala dinas kesehatan, bisa dimanfaatkan bagi pendidikan ini.

2. Operasi yang dilakukan oleh guru klinik dalam bedah di rumahsakit, jika dari 

pihak pimpinan rumahsakit tidak ada keberatan, bisa diikuti oleh para siswa 

yang dipertimbangkan untuk itu.

3. Maksimal sepuluh orang bumiputra yang miskin atau sangat membutuhkan 

(terkecuali penderita lepra) demi kepentingan pendidikan selalu bisa dirawat 

secara gratis di rumahsakit militer sebagai pasien Kelas-4. Operasi yang 

dilakukan terhadap pasien ini setiap saat bisa dihadiri oleh para siswa..

4. Mayat dari orang meninggal di rumahsakit, ketika tidak ada keberatan 

terhadap bedah mayat, demi kepentingan pendidikan akan diserahkan untuk 

itu kecuali oleh kepala rumahsakit mayat itu akan digunakan bagi tujuan lain.
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5. Demi kepentingan pendidikan, di rumahsakit militer itu juga bisa diterima 

mayat  yang dibawa dari tempat lain apabila direktur sekolah memperhatikan 

bahwa  para pendamping mayat yang diangkut atas tanggungan sekolah 

itu membawa surat penampungan yang diperlukan.  Mayat-mayat ini akan 

dikuburkan di bawah pengawasan petugas administrasi rumahsakit.

Pasal 8 : jurusan kedokteran terdiri atas enam Kelas

Pasal 9: Untuk bisa diterima sebagai calon siswa pada jurusan persiapan, 

dituntut:

a. Calon harus sudah mencapai usia 12 tahun dan belum melewati 17 

tahun

b. Berperawakan sehat tanpa cacat fisik menurut penilaian dewan 
pengurus

c. Calon sudah lulus bagian kedua dari Kelas tertinggi atau bagian 

pertama dari Kelas menengah sekolah dasar Eropa, menurut kepala 

sekolah yang terakhir dimasukinya mempunyai kemampuan belajar 

dan dalam ujian masuk yang dimuat pada pasal 10 memberikan bukti 

bahwa dia benar-benar siap mengikuti pelajaran di sekolah ini dengan 

hasil baik.

d. Bukti bahwa calon berkelakuan baik diberikan oleh kepala pemerintah 

daerah tempat dia tinggal selama dua tahun terakhir di daerahnya.

e. Dia telah berhasil disuntik atau divaksin dengan imunisasi cacar

f. Suatu pernyataan dari calon yang disahkan oleh kepala pemerintah 

daerah di mana dia wajib mengabdi kepada Negara setelah dia 

menerima ijasah sebagai dokter rbumiputra minimal selama sepuluh 

tahun (kecuali ketentuan dalam pasal 23 mengenai ikatan dinas lebih 

lama lagi) dan selama masa dinas ini dia harus mengikuti petunjuk 

yang diberikan oleh pemerintah.

g. Dari setiap calon beragama Kristen sebuah bukti akta baptis yang 

membuktikan bahwa dia memang termasuk umat Kristen.

Pasal 10:

1. Di ibukota daerah atau wilayah di seluruh Hindia Belanda di mana sekolah 

dasar umum  bagi orang-orang Eropa dibuka, setiap tahun kesempatan 

dibuka untuk menempuh ujian masuk bagi jurusan persiapan.
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2. Dengan menyebutkan nama, tempat lahir dan usia serta nama dan tempat 

tinggal kepala keluarga di mana dia bermukim dan dengan menyampaikan 

pernyataan dokter tentang  perawakan tubuhnya, yang membuktikan 

bahwa dia telah lulus  suatu jurusan dalam sekolah dasar Eropa yang 

disebutkan dalam pasal 9 sub c, d, e dan f (calon Kristen juga harus 

menunjukkan bukti pada sub g), calon harus mendaftarkan secara tertulis 

tepat waktu; di Batavia kepada direktur sekolah ini, di wilayah kepada 

kepala pemerintah wilayah dan di tempat-tempat lain kepada kepala 

pemerintahan daerah, tempatnya berada.

3. Oleh kepala pemerintahan yang disebutkan pada ayat sebelumnya, sebuah 

laporan tentang calon yang disertai laporan yang dikeluarkan olehnya dan 

pernyataan serta bukti yang jelas, dikirimkan kepada direktur sekolah 

pada saat laporan ini harus sampai di Batavia sebelum bulan Puasa.

4. Direktur tersebut, bersama dengan guru kepala bagian persiapan, harus 

memperhatikan agar laporan yang diperlukan disiapkan untuk ujian. Atas 

laporan ujian tertulis ini yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa 

Belanda dan berhitung, harus disebutkan berapa waktu yang disediakan 

untuk pekerjaan ini.

5. Laporan ujian, yang dikemas secara khusus bagi setiap tempat dalam paket 

tertutup, oleh direktur itu dikirimkan kepada para kepala pemerintahan 

wilayah dan daerah terkait dengan memberitahukan hari kapan ujian akan 

dimulai  dan menyebutkan urutan mata pelajaran yang diujikan.

6. Para calon di Batavia langsung dipanggil untuk ujian oleh direktur sekolah, 

dengan memberitahukan hari dan jam ujian berlangsung. Ujian diadakan 

di ruang sekolah di bawah pengawasan guru atau pengajar  sekolah itu 

yang ditunjuk oleh direktur dan  dengan mempertimbangkan aturan-

aturan yang dikeluarkan bagi ujian sendiri  dalam dua ayat berikutnya.

7. Kepada semua calon baik di Batavia maupun di tempat lain, ujian 

diadakan pada hari yang sama dan dalam ujian ini urutan pelajaran yang 

sama akan dipertimbangkan.

8. Setelah kedatangannya di tempat tujuan, paket tidak boleh dibuka kecuali 

pada awal ujian yang harus dilakukan pada hari yang ditetapkan oleh 

direktur dan jika perlu hari berikutnya. Selain itu jam dan tempat ujian 

berlangsung ditetapkan oleh kepala pemerintah wilayah atau daerah 

yang bersangkutan, yang harus juga memperhatikan pengawasan yang 

diperlukan  untuk memastikan bahwa karya ujian oleh calon  masing-

masing dikerjakan oleh dirinya dan tanpa bantuan orang lain, dan setelah 

dilengkapi dengan nama calon diserahkan  dalam waktu yang disediakan 

untuk itu. Calon yang dinyatakan bersalah karena menipu atau dengan 

cara lain dibantu, tidak boleh mengikuti ujian lebih lanjut.
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9. Segera setelah selesainya ujian, pekerjaan yang disetorkan 

oleh calon digabungkan dalam sebuah paket tertutup dengan 

tambahan berita acara yang menunjukkan pembukaan paket  yang 

diterima pada awal ujian, hari dan jam serta tempat di mana ujian 

berlangsung dan dengan cara apa pengawasan dilakukan, serta 

penyimpangan atau informasi  yang harus ditambahkan. Paket 

tertutup dan bersegel yang memuat hasil ujian bersama berita 

acara dikirimkan kepada direktur sekolah.

10. Direktur tersebut akan menyerahkan hasil ujian yang diterima 

dari para calon di Batavia kepada sebuah komisi yang terdiri 

atas guru kepala dan dua guru dari bagian persiapan. Komisi 

akan memberikan angka dari 1 sampai 10 untuk masing-masing 

pelajaran yang diujikan.

11. Dengan menyerahkan semua informasi yang diperlukan tentang 

apa yang diujikan, direktur sekolah akan mengajukan usul tertulis 

kepada dewan pengurus  bagi penerimaan calon yang dianggap 

paling cocok.

12. Dewan pengurus tersebut memutuskan tentang penerimaan di sekolah 

itu.

13. Dengan tidak adanya pemungutan suara, calon akan diterima

Pasal 11 : 

1. Untuk bisa diterima sebagai siswa di jurusan kedokteran, dituntut:

a. Bagi siswa jurusan persiapan: mereka harus dianggap cocok 

untuk itu oleh dewan pengurus

b. Bagi mereka yang tidak lulus pelajaran di jurusan persiapan: 

1.  Persyaratan yang tertulis pada huruf b, d, e, f, dan g dari 

pasal 9

2.  Calon siswa telah mencapai usia 16 tahun dan tidak 

melebihi 21 tahun

3. Bukti bahwa calon di Kelas-3 HBS telah mengikuti 

pelajaran dengan hasil baik selain menempuh ujian 

dengan hasil baik oleh guru kepala jurusan persiapan di 

depan dewan pengurus.
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 Para calon yang memenuhi persyaratan yang disebutkan 

pertama akan menerima prioritas daripada mereka yang 

menempuh ujian kedua.

4. Jumlah tempat yang tersedia untuk diterima di jurusan 

persiapan, dikurangi dengan jumlah mereka yang dengan 

cara ini seperti yang tertulis pada ayat sebelumnya sub b, 

diterima segera di jurusan kedokteran.

Pasal 12:

1. Permohonan bagi penerimaan di jurusan kedokteran sekolah itu 

dibuat  lewat perantaraan kepala pemerintah wilayah kepada 

dewan pengurus yang akan memutuskan apakah diterima 

atau tidak setelah calon jika diperlukan mengikuti ujian yang 

disebutkan pada pasal 11 ayat b sub 3 dan dianggap cocok secara 

fisik.
2. Dalam permohonan penerimaan, disodorkan bukti-bukti yang 

tercatat pada pasal 11.

Pasal 13 

1. Penerimaan pada kedua jurusan di sekolah itu dilakukan sekali per 

tahun setelah selesainya bulan Puasa tetapi dengan perkecualian 

juga selama tahun ajaran, ketika seorang calon yang cocok 

mendaftarkan diri dan  diharapkan darinya bahwa dia akan 

berhasil dalam mengikuti semua pelajaran.

2. Biaya perjalanan, termasuk perjalanan kembali, dari calon bagi 

jurusan kedokteran yang dipanggil tetapi tidak diterima, akan 

diganti dengan cara  seperti yang ditetapkan dalam peraturan pada 

Lembaran Negara 1882 nomor 187 untuk siswa sekolah itu.

3. Mereka yang diterima sebagai siswa bagi sekolah ini wajib 

bersama dengan ayah atau walinya untuk membuat pernyataan 

terikat secara tertulis, apabila karena alas an lain selain cacat 

fisik atau jiwa  dalam waktu 10 tahun setelah pengangkatannya 
menjadi dokter bumiputra atau lebih dari 10 tahun ketika masa 

pendidikannya berlangsung selama Sembilan tahun lebih, 

dari dinas Negara harus dikeluarkan, dana sebesar f 5800 atas 

peringatan pertama oleh atau dari pihak Direktur Pendidikkan, 

Agama, dan Kerajinan disetorkan ke kas Negara.
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Pasal 14

1. Selain tunjangan untuk menutup biaya pengeluaran bagi makan 

dan busana, calon mendapatkan pendidikan dan perumahan gratis, 

serta juga menerima sarana belajar dan kebutuhan menulis secara 

gratis.

2. Ketika diterima dan diberhentikan, mereka menerima ganti rugi 

biaya perjalanan  dan biaya pengangkutan dari tempat tinggalnya 

ke sekolah dan sebaliknya, asalkan pemberhentian dari sekolah 

bukan akibat dari keinginannya sendiri atau  atau perlakuan 

tidak baik, yang dalam hal ini dia harus membayar sendiri biaya 

kepulangannya.

3. Dengan tidak mampu menutup biaya pulang, atas biaya 

Negara  berdasarkan ketentuan bagi anggota militer umum, dia 

dikembalikan ke tempat asalnya.

4. Murid menerima perawatan kesehatan bebas dan sarana 

pengobatan dari apotek pada rumahsakit militer di Weltevreden

5. Dalam kasus tertentu, menurut penilaian direktur sekolah, mereka 

dirawat sebagai pasien bagian kedua pada rumahsakit  tersebut 

dan sebagai pasian dair bagian ketiga diungsikan ke kompleks 

kesehatan di Sukabumi atau di Sindanglaya

6. Ketika meninggal, mayat murid sejauh tidak dilakukan melalui 

hubungan keluarga, atas tanggungan Negara dikuburkan melalui 

administrasi rumahsakit  militer atau lembaga kesehatan sesuai 

kelas perawatannya.

Pasal 15

1. Direktur-guru diserahi untuk memimpin pendidikan pada dua 

jurusan di sekolah itu

2. Dia harus memperhatikan keteraturan dan ketertiban di sekolah 

dan dipatuhinya jadual aktivitas  yang ditetapkan.

3. Dia memastikan dengan berulang kali kunjungan pada saat 

pelajaran  dari para guru dan pengajar lain, tentang proses 

pendidikan dan ketertiban yang baik.

4. Sejauh mungkin dia melakukan pengawasan atas makan siswa.
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5. Setidaknya sekali dalam dua bulan, dia mengadakan rapat  Dewan 

Pengurus, yang juga diikuti oleh para guru dari jurusan persiapan

6. Dia membahas semua usul penting yang dianggapnya perlu 

demi kepentingan sekolah, tenaga pendidik atau murid. Melalui 

perantaraannya, dia juga menyampaikan nasehat yang diminta 

darinya, permintaan dana, perhitungan dan pertanggungjawaban

7. Ketika berhalangan, tidak hadir atau kepergian direktur, semua 

kewajibannya akan dilimpahkan kepada direktur pengganti

8. Kepada direktur, direktur pengganti dan para guru tetap lainnya 

dilarang membuka praktek kedokteran sendiri dengan perkecualian 

praktek konsultasi dan membuka jam bicara harian

Pasal 16 : guru kepala dan para guru lain dari jurusan persiapan tunduk 

kepada direktur sekolah. Di bawah pengawasan direktur, guru kepala 

diserahi dengan pelaksanaan administrasi seluruh lembaga itu, di 

mana dia dibantu oleh pengawas pertama. Permintaan dana dilakukan 

oleh direktur, dan melaluinya perhitungan serta pertanggungjawaban 

dibuat.

Pasal 17: para guru jurusan kedokteran memberikan pendidikan dalam 

mata pelajaran yang diserahkan kepadanya oleh direktur sekolah. 

Asisten guru membantu para murid dalam belajarnya, memberikan 

pertolongan di poliklinik dan melaksanakan aktivitas lain yang 

diserahkan kepadanya oleh direktur.

Pasal 18 : para pengawas Eropa diserahi untuk mengawasi para murid 

di luar jam belajar. Mereka tunduk kepada direktur sekolah dan harus 

memperhatikan dipatuhi dan dipertahankannya peraturan tata tertib 

serta kesopanan di sekolah yang ditetapkan oleh direktur. Setiap pagi 

mereka menyampaikan laporan lisan kepada direktur tentang sikap 

para murid dan setiap penyimpangan dalam kondisi teratur.

Pasal 19 : 

1. Setiap dua bulan dan sebelum awal liburan besar kepada para 

murid  dalam satu jam pelajaran atau lebih oleh guru atau pelajar 

pertanyaan tentang berbagai bidang mata pelajaran pendidikan 

harus diberikan jawaban secara tertulis yang membuktikan 

kemajuan mereka seperti yang terbukti dari  catatan yang dibuat 

oleh setiap guru dan pengajar.
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2. Percobaan ini, setelah pernyataan tertulis yang diperlukan oleh 

guru atau pengajar terkait dan catatan serta penilaian “sangat 

baik”, “baik”, “cukup”, “tidak cukup” atau “buruk”  dan kemudian 

diberikan kepada siswa, oleh direktur tetap disimpan sampai 

setelah awal tahun ajaran berikutnya.

3. Setelah selesainya setiap ulangan tertulis, para guru dan 

pengajar menyampaikan secara tertulis kepada direktur tentang 

penilaiannya mengenai setiap murid yang diberikan pelajaran 

olehnya.

Pasal 20:

1. Karena pelanggaran tata-tertib dan etika, dan oleh karena sikap 

tidak baik di dalam dan di luar sekolah, siswa bisa dihukum 

dengan:

a. Penahanan di dalam gedung sekolah sampai maksimal 14 

hari

b. Penahanan pada jam istirahat di sebuah ruangan yang 

disiapkan untuk itu sampai maksimal delapan hari

c. Diberhentikan sebagai murid

2. Hukuman sub a dan b dijatuhkan oleh direktur sekolah, hokum 

sub c oleh dewan pengurus atas usul direktur sekolah

3. Dari semua hukuman yang dijatuhkan, catatan cermat akan dibuat.

Pasal 21: para murid yang karena sakit atau tidak sehat untuk jangka 

waktu lama berhalangan studinya, atas usul direktur sekolah bisa 

dikeluarkan dari sekolah oleh dewan pengurus.

Pasal 22 : tidak ada pelajaran yang diberikan

a. Pada hari ulangtahun Ratu, tahun baru, hari Minggu, Jumat 

dan Sabtu sebelum Paskah, hari ke-2 Paskah, hari Kenaikan 

Yesus, hari kedua Pantekosta, tanggal 6 Desember, dua hari 

Natal, hari-hari ketika garebeg besar dan Maulud dirayakan

b. Pada hari besar yang dirayakan secara umum dan pada 

upacara local khusus dengan kewajiban pada kasus terakhir, 

persetujuan diminta dari Direktur Pendidikan, Agama dan 

Kerajinan.
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Pasal 23

1. Sekali dalam setahun sebelum  tibanya bulan Puasa Islam, Dewan 

Pengurus sejauh mungkin atas dasar percobaan yang dilakukan selama 

tahun ajaran oleh para siswa dan catatan yang dibuat sehari-hari, 

menetapkan apa yang dimaksud dalam pasla 19:

a. Murid mana yang bisa dinaikkan pada Kelas tertinggi atau jurusan 

kedokteran

b. Syarat apa yang ditetapkan untuk kenaikan ini. Para murid setelah 

ujian yang berhasil ditempuh olehnya dalam satu pelajaran atau 

lebih, oleh guru atau pengajar terkait di depan direktur sekolah 

yang diadakan sebelum awal tahun ajaran baru diijinkan mengikuti 

pendidikan di Kelas lebih tinggi.

2. Para murid yang tidak cocok untuk dinaikkan akan dikeluarkan dari 

sekolah.

3. Tetapi kepada para murid yang dimaksud dalam ayat sebelumnya, apabila 

mereka menonjol dalam kerajinan dan tabiat baiknya, dan mempunyai 

bakat yang memadai, oleh dewan pengurus diijinkan untuk mengikuti 

pelajaran selama setahun di kelas yang sama, dengan pengertian bahwa 

masa belajar ini tidak boleh melebihi  maksimal empat tahun untuk masa 

pendidikan di jurusan persiapan dan masa pendidikan di kedua jurusan 

maksimal dua belas tahun. Para siswa ini wajib mengabdi kepada Negara 

selama beberapa tahun lebih lama daripada yang ditetapkan dalam pasla 

9 sub f, apabila jumlah tahun pendidikannya ini melebihi Sembilan.

Pasal 24: kepada para siswa yang paling menonjol, pada akhir tahun ajaran 

imbalan yang memadai diberikan.

Pasla 25: 

1. Tahun ajaran ini ditutup dengan liburan selama tujuh minggu terhitung 

sejak saat para siswa Islam yang berasal dari Jawa bisa mengunjungi 

keluarganya sehubungan dengan kebiasaan ritual sebelum Puasa.  Selama 

liburan ini para murid atas biaya sendiri kembali kepada keluarganya.

2. Juga liburan seminggu diberikan sekitar pertengahan tahun

3. Para murid yang belum kembali dalam waktu 14 hari setelah dimulainya 

kembali pelajaran oleh direktur sekolah akan dipanggil melalui perantaraan 

para kepala pemerintahan wilayah atau daerah. Jika panggilan ini tidak 

dipenuhi dalam waktu 14 hari, mereka akan dikeluarkan dari sekolah 

oleh dewan pengurus kecuali kondisi menghambat kepulangannya di 

luar keinginannya sendiri, menurut penilaian kepala pemerintah wilayah 

atau daerah terkait.
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Pasal 26:

1. Setiap tahun pada akhir tahun ajaran kepada para siswa Kelas 

tertinggi jurusan kedokteran, ujian akhir diadakan oleh sebuah 

komisi yang terdiri atas direktur sekolah dan para guru yang 

selama tahun ajaran ini telah memberikan pelajaran pada Kelas 

tersebut, di samping  tiga orang dokter dan seorang apoteker yang 

ditunjuk oleh Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan.

2. Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan mengangkat ketua 

komisi dan  menetapkan peraturan tata-tertib bagi ujian akhir.

3. Kepada para murid yang menempuh ujian dengan hasil baik, 

oleh komisi akan diberikan ijasah dokter bumiputra menurut 

sebuah model yang ditetapkan oleh Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan, yang ijasahnya ditandatangani oleh pimpinan 

departemen itu sebelum “diterbitkan”.

4. Kepada mereka, buku-buku dan sarana belajar lain yang diberikan 

kepadanya oleh sekolah untuk digunakan  diserahkan secara gratis 

setelah mereka diangkat. Selanjutnya dengan menunjukkan bukti 

penerimaan, mereka atas tanggungan Negara akan menerika 

sebuah paket dengan segala peralatannya, paket dengan peralatan 

penjepit, paket dengan peralatan bedah mayat dan paket dengan 

peralatan kebidanan. Ketika dikeluarkan dari dinas Negara, 

mereka wajib menyerahkan kembali semua peralatan ini dalam 

kondisi baik, dengan menerima kembali bukti penerimaan yang 

diberikan, lewat perantaraan para kepala pemerintahan wilayah 

terkait. Ganti rugi harus mereka berikan karena kurangnya 

perhatian dalam peralatan yang rusak atau cacat.

5. Kepada para siswa yang tidak lulus ujian akhir, melalui 

kerajinan yang luar biasa dan bakat serta tabiat yang baik, oleh 

dewan pengurus diperkenankan  untuk mengikuti pelajaran 

pada Kelas tertinggi jurusan kedokteran selama setahun apabila 

masa pendidikan mereka di sekolah itu tidak melebihi batas 

maksimal dua belas tahun. Ketentuan pada ayat terakhir pasal 23 

diberlakukan atas para murid ini.



- 170 -



- 171 -

Pasal 27:
1. Sebelum menerima ijasahnya, para dokter bumiputra mengambil 

sumpah (janji) berikut ini masing-masing menurut agamanya 
di depan ketua komisi ujian:”Saya bersumpah (berjanji) bahwa 
saya akan menjalankan praktek kedokteran, bedah dan kebidanan 
menurut ketentuan yang ditetapkan oleh hokum sesuai pengetahuan 
dan kemampuan saya dan saya tidak akan menyampaikan kepada 
siapapun apa yang  dipercayakan kepada saya sebagai rahasia atau 
pengetahuan saya, kecuali pernyataan saya diminta sebagai saksi 
atau ahli di depan hakim, atau jika saya diwajibkan memberikan 
keterangan oleh hokum”

2. Dari sumpah ini dibuat berita acara rangkap dua, dengan satu 
tembusan diserahkan kepada orang yang besumpah.

Pasal 28:
1. Setiap tahun  setelah selesainya tahun ajaran dan sebelum awal 

tahun ajaran baru oleh dewan pengurus sebuah laporan rinci dibuat, 
mengenai semua yang berkaitan dengan sekolah, pendidikan dan 
murid.

2. Para guru, guru kepala dan pengajar menyediakan bahan yang 
diperlukan untuk itu.

3. Laporan ini diserahkan kepada Direktur Pendidikan, Agama 
dan Kerajinan yang  mencetaknya di percetakan Negara dan 
menyerahkan salinannya kepada pemerintah dan para kepala 
pemerintahan wilayah.

Aturan Peralihan
Pasal 29:
1. Para siswa yang ada dengan diberlakukannya peraturan ini di 

jurusan kedokteran, yang tidak lagi bisa mengikuti pelajaran  
seperti yang ditetapkan dalam peraturan ini, atas dasar lama akan 
dididik menjadi dokter atau ahli bedah bumiputra.

2. Sejauh dinas mengijinkan, para dokter dan ahli bedah bumiputra 
akan diberi kesempatan untuk menempuh ujian kebidanan di 
sekolah ini.

3. Kepada para dokter Eropa yang atas pengetahuan kepala dinas 
kedokteran, bersedia diserahi dengan pendidikan bagi dokter 
dan ahli bedah sebelum ujian akhir kebidanan, demi kepentingan 
pendidikan ini bisa dipinjami sarana bantu yang diberikan oleh 
Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan.
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LAPORAN TAHUNAN

SEKOLAH PENDIDIKAN DOKTER

BUMIPUTRA DI WELTEVREDEN

SELAMA TAHUN AJARAN

1905-1906

A. PERNYATAAN UMUM

1. Personalia

Setelah dalam Keputusan Pemerintah tertanggal  5 

Desember 1905 nomor 17 untuk sementara disediakan dana 

pendidikan untuk perawatan orang sakit, Nyonya P. Vermeer 

sebagai perawat kepala  untuk kamar operasi di rumah sakit 

militer di Weltevreden, dengan keputusan penjabat Direktur 

Pendidikan, Agama dan Kerajinan tertanggal 20 Desember 1905 

nomor 21120, untuk sementara ia diserahi tugas memberikan 

pelajaran itu.

Dalam keputusan kepala dinas ini tertanggal 21 Maret 1906 

nomor 4736, atas permohonannya untuk sementara terhitung 

sejak 31 Maret 1906 dia diberhentikan dari fungsinya dan 

dengan keputusan kepala departemen ini tertanggal 27 Juni 1906 

nomor 11169 Nyonya A.F. van den Berg sebagai penggantinya 

di rumah sakit militer itu, ditugasi dengan pengajaran ini.

Dalam keputusan pemerintah tanggal 20 April 1906 nomor 

22, dr. P.A. Boorsma yang kembali dari liburan cuti ke Eropa, 

diangkat kembali menjadi guru dan dalam kaitan dengan ini 

telah diberhentikan dengan hormat, dr. H. Onnen Jr., serta C. 

Horsman.
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Dengan keputusan pemerintah tertanggal 17 Mei 1906 nomor 

31, guru penjabat direktur dr. C.D. Ouwehand diangkat menjadi dokter 

kota di Batavia dengan ketentuan bahwa  dia selama tidak dibekali 

dalam pendidikan Fisiologi dan Histology  di sekolah ini di samping 

fungsinya  sebagai dokter kota, ia diserahi tugas untuk memberikan 

pendidikan  selama tujuh jam dalam seminggu, dan Perwira Kesehatan 

Kelas-2 dr. G.P. Utermohlen, diangkat sebagai Guru Sementara 

sekaligus Pejabat Direktur.

Dengan adanya surat dari Penjabat Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan tertanggal 4 September 1906 nomor 15553,  setelah 

di sini berulang kali ditekankan oleh dokter kota yang dikirimkan, 

dr. C.D. Ouwehand sepenuhnya akan ditempatkan dalam dinas kota. 

Dalam keputusan pemerintah tertanggal 10 November 1905 nomor 

20,  dr. Z. Kamerling yang untuk sementara menjadi guru di sekolah 

Wilhelmina, diserahi juga untuk memberikan pelajaran dalam Sejarah 

Alam pada Sekolah Pendidikan Dokter Bumiputra. Dengan demikian 

beberapa pelajaran yang sangat penting ini mungkin bisa diberikan 

oleh seseorang yang cocok untuk tugas itu.

Dalam keputusan pejabat Direktur Pendidikan, Agama dan 

Kerajinan tertanggal 24 Juli 1906 nomor 12905, L. Jenae, sebagai 

Pejabat Pengawas Kelas-1 sekaligus penulis di sekolah itu, dibebaskan 

dari jabatan itu dan dengan keputusan Pejabat Kepala Departemen 

tertanggal 11 September 1906 nomor 16036, B. Steenhuizen sebagai 

Pembantu Letnan dalam kesatuan infanteri, diserahi pekerjaan tersebut.

Dalam keputusan pemerintah tertanggal 14 Agustus 1906 nomor 

17, kepada Guru Kelas-2 A.J.H. Scherp karena masa dinas yang sudah 

lama, ia diberikan izin cuti ke Eropa selama setahun dengan ketentuan 

bahwa  dia akan meletakkan jabatannya pada 6 Novemebr 1906 dan 

dengan Keputusan Pejabat Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan 

tertanggal 5 Oktober 1906 nomor  17725, Guru Kelas-1 Ch.J. Cornelis 

ditunjuk sebagai penggantinya di sekolah itu.

Dalam keputusan pemerintah tertanggal 25 Agustus 1906 nomor 

21 tenaga guru di sekolah itu, sambil menanti keputusan raja diperluas 

secara permanen, untuk sementara ditambah dengan seorang guru; 

untuk itu dalam keputusan pemerintah tertanggal 27 November 1906 

nomor  13 diangkat  Th. G. van Vogelpoel. 
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Dengan keputusan penjabat Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan tertanggal 5 November 1906 nomor 19499, Raden 

Baroeno dibebaskan dari jabatan sebagai Asisten Guru di sekolah itu 

dan sebagai gantinya diangkat Mas Abdoel Ihsan. Dalam Keputusan 

Kepala Dinas Kesehatan tertanggal 29 November 1906 nomor 

2999/82, Apoteker Kelas-2 A.F. de Wolff dan Perwira Kesehatan 

Kelas-1 dr. N.L. Schoorel sebagai guru sekolah itu digantikan oleh 

Apoteker Militer Kelas-1 W.M. Ottow dan Perwira Kesehatan Kelas-2 

G.J.W. Kooleman Beijnen.

2. Siswa

Tahun ajaran 1904-1905 berakhir pada 26 Oktober 1905 dengan 

127 orang siswa termasuk delapan orang yang diangkat menjadi 

Dokter Bumiputra. Seluruhnya untuk tahun ajaran baru terdapat 73 

orang siswa: 70 berasal dari Sekolah Dasar Eropa dan tiga orang dari 

Sekolah Bumiputra. Dari 70 orang calon yang berasal dari Sekolah 

Dasar Eropa, 44 orang diizinkan mengikuti ujian masuk; dari mereka 

23 orang berhasil lulus. Tiga orang siswa diterima setelah awal tahun 

ajaran sehingga Kelas terendah bisa menampung 26 orang siswa.

Tahun 

ajaran

Jumlah calon berasal dari Jumlah

Kelas 
menengah 1

Kelas 
tertinggi 1

Kelas 
menengah 2

Kelas 
tertinggi?

1899-1900 20 15 13 9 57

1900-1901 16 35 4 6 61

1901-1902 12 33 17 6 68

Lembaga akta dinas

1902-1903 9 29 9 9 56

1903-1904 5 31 1 8 45

1904 11 24 4 2 30

1904-1905 25 2 3 30

1905-1906 24 16 2 42

1906-1907 26 16 2 44

1  Peraturan baru sekolah itu menetapkan bahwa tidak ada siswa dari Kelas tengah 
dan sekolah bumiputra yang bisa diterima seperti yang sebelumnya terjadi.
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Tahun ajaran dimulai dengan 142 orang siswa, sementara 

tiga orang murid diterima selama tahun ajaran itu. Mereka 

terdiri atas 93 orang Jawa, 19 orang Menado, 16 orang Melayu, 

14 orang Ambon, dan 3 orang Timor.

Pembagian atas berbagai Kelas  adalah sebagai berikut

Jurusan Persiapan

Kelas-1   26 siswa

Kelas-2   22 siswa

Kelas-3   10 siswa

Jurusan kedokteran

Kelas-1   29 siswa

Kelas-2   18 siswa

Kelas-3   11 siswa

Kelas-4   14 siswa

Kelas-5    4 siswa

Kelas-6   11 siswa

Selama tahun ajaran, 18 orang murid dikeluarkan karena 
berbagai alasan

Jurusan persiapan Jurusan kedokteran

Kelas 1 Kelas 1

1 Karena tingkah laku buruk 1 karena sakit

2 karena kurangnya bakat 3 karena kurangnya bakat

2 karena kurangnya bakat dan kerajinan 1 karena kurangnya kerajinan

1 karena kurangnya kerajinan dan 
kemampuan tidak memadai

Kelas 2 Kelas 2

1 karena tingkah laku buruk 1 karena kurangnya bakat dan kerajinan

1 karena kurangnya kerajinan 1 karena kurangnya bakat

1 karena kurangnya kerajinan

Kelas 3

1 karena kurangnya pengetahuan 
bahasa Belanda
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Tahun ajaran 1905-1906 berakhir pada tanggal 13 Oktober 1906 

dengan 127 orang siswa, termasuk 9 orang yang diangkat menjadi 

Dokter Bumiputra. Selama liburan, seorang siswa Kelas-1 dari Jurusan 

Kedokteran meninggal dunia.

Percobaan untuk membuka kesempatan aktivitas menabung 

sedikit uang menurut Surat Edaran Pejabat Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan tertanggal 7 Juni 1905 nomor 9401, dianggap gagal 

sama sekali; seperti telah diduga, tidak ada siswa yang memanfaatkan 

kesempatan itu meskipun berulang kali manfaatnya ditunjukkan. 

3. Sarana Belajar

Terlepas dari beberapa masalah kecil, pada tahun ini sebuah 

kimnografi dengan kronoskop disediakan, sebuah bola dunia besar 
dan beberapa model untuk tanaman. Koleksi benda alam oleh guru 

yang bersangkutan bertambah banyak, begitu juga dengan tanaman. 

Siswa yang ditunjuk untuk dipekerjakan sebagai tukang gambar 

diperintahkan untuk menambah koleksi lukisan sekolah dengan 

contoh-contoh baru.

4. Majalah untuk kedokteran bumiputra, perpustakaan,

Meja belajar, ruang rekreasi

Redaksi majalah ini tetap diserahkan kepada dr. C.D. Ouwehand 

sampai kepergiannya. Sepuluh edisi telah terbit di mana juga beberapa 

tulisan  dari para dokter dan ahli kesehatan bumiputra.

0Perpustakaan kembali diperluas baik demi kepentingan siswa 

maupun tenaga pendidik. Di ruang rekreasi, majalah dan sebagainya 

diikat dengan rantai pada meja belajar sehingga tidak mungkin bisa 

dibawa serta ke kamar atau ke kampung.

5. Bangunan

Rancangan bangunan untuk pelajaran dalam Ilmu Alam dan 

Ilmu Urai diusulkan, karena ruang yang ada terlalu kecil.

B. JURUSAN PERSIAPAN

a. Personalia

A.J.H. Scherp tenaga Guru Kelas-2 diserahi untuk mengajar 

Menggambar pada tiga Kelas dan bahasa Belanda di klas-2 dan 
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Kelas-3. N.W. Francken, Guru Kelas-2 diserahi untuk mengajar 

Geografi dalam tiga Kelas, mengajar dalam Ilmu Kimia pada Kelas-2 
dan Kelas-3, dengan Ilmu Hewan pada Kelas-1 dan Kelas-2, serta 

Berhitung pada Kelas-1.

J.R. van der Laan, Guru Kelas-3, diserahi tugas untuk mengajar 

di kelas terrendah (dengan perkecualian Menggambar, Berhitung, 

Geografi dan Ilmu Hewan) dan Pendidikan Olahraga serta Menyanyi 
dalam tiga Kelas. Dr. Z. Kamerling diserahi dengan pelajaran Ilmu 

Tanaman pada Kelas-2 dan Kelas-3 serta Ilmu Hewan pada Kelas-3. 

L. Jenae dan kemudian B. Steenhuizen diangkat menjadi Pengawas.

Kamerling dan Scherp pada April  selama beberapa saat 

dipisahkan dari sekolah itu karena mereka ikut duduk dalam Panitia 

Ujian Akta. Dr. Z. Kamerling selanjutnya selama seminggu telah 

meminta cuti karena ada masalah pribadi yang mendesak.

b. Siswa

Jumlah siswa yang selama awal tahun ajaran mencapai 58 orang, 

diberhentikan sebanyak 10 calon, sehingga pada akhir tahun ajaran 

tinggal 48 orang. Sembilan siswa Kelas-3 diangkat masuk jurusan 

kedokteran tanpa syarat. Seorang siswa harus diberhentikan karena 

pengetahuan bahasa Belandanya tidak memadai untuk bisa mengikuti 

pelajaran di Jurusan Kedokteran dan tidak bisa diharapkan bahwa 

mereka akan mendapatkan kemampuan untuk tetap tinggal di sekolah 

ini.

Dari Kelas-2 sebanyak 17 siswa bisa naik Kelas-3 tanpa syarat. 

Tiga orang siswa harus dikeluarkan dan dua orang siswa pindah 

setelah ujian satu atau dua pelajaran. Dari Kelas-1 sebanyak 20 orang 

murid naik Kelas-2 tanpa syarat sementara 6 orang harus dikeluarkan. 

Kerajinan pada umumnya baik. Tabiat para siswa dua Kelas terakhir 

masih perlu dibenahi; dua orang murid dikeluarkan karena tingkah 

laku sangat buruk di sekolah. Tentang kondisi kesehatan juga tidak 

ada keluhan. Beberapa orang murid tidak mengikuti pelajaran selama 

beberapa hari karena sakit sementara hanya seorang murid yang 

dirawat di rumahsakit.
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c. Pendidikan

Pendidikan diberikan seperti tahun lalu; pendidikan dalam 

Ilmu Tanaman di Kelas-2 dan Kelas-3 serta Ilmu Hewan di Kelas-3 

diberikan oleh dr. Z. Kamerling. Seperti tahun-tahun lalu, kembali 

selama minggu terakhir tahun ajaran, kunjungan sekolah dengan para 

murid dilakukan dan mengunjungi beberapa pusat industri. Selama 

liburan, di bawah bimbingan guru Ilmu Tanaman dan Ilmu Hewan 

suatu perjalanan dilakukan ke salah satu pulau karang di Jawa.

Perintah dalam Surat Penjabat Direktur Pendidikan, Agama 

dan Kerajinan tertanggal 22 Agustus 1905 nomor 14008, untuk 

memberikan pelajaran kepada para murid dalam mematuhi pembukuan 

rumahtangga. Seperti yang diduga, pembukuan pemasukan dan 

pengeluaran tidak selalu sesuai dengan harapan; para siswa usia muda 

melakukan pengeluaran yang tidak mereka akui, sehingga tindakan 

ini sering mengarah pada sabotase dan oleh karenanya harus dicegah.

Kelas-1

Bahasa Belanda (12 jam perminggu): dari jam yang disediakan 

untuk pelajaran ini, 4 jam untuk latihan mengeja, 2 jam untuk 

gramatika, 4 jam untuk membaca, 1 jam untuk dikte, dan 1 jam untuk 

latihan bicara. Seperti pada tahun lalu, juga pada tahun ini digunakan 

buku pelajaran Mijn Hollandsche Boek  jilid VI, VII dan VIII dari 

J.W. Croes, sementara  In Woord en Beeld  IV dan V seperti buku 

yang digunakan dalam pelajaran membaca, memberikan bahan untuk 

latihan mengeja.

Berhitung dan Teori Berhitung (7 jam per minggu): dari waktu 

yang disediakan untuk pelajaran ini, dirinci: 1 jam untuk angka, 2 jam 

untuk berhitung utama, dan 3 jam untuk penyelesaian masalah.

 Dalam teori berhitung digunakan buku Beginselen van 

Rekenkunde jilid I karya S. de Gast, dalam bagian terakhir permasalahan 

perhitungan karya S. de Gast, 
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dan Rekenkundige opgaven  jilid I karya F.A.K. Woltering.

Ilmu Ukur (3 jam perminggu): Buku-buku yang digunakan di 

sini adalah Beknopte Aanschouwingen Meetkunde jilid I dan II karya 

M.J. Koenen dan A.J.M. Brogtrop; para murid menggunakan berbagai 

bentuk kertas.

Geografi (1 jam per minggu): dengan susah payah jilid 1 karya 
Gelder  Uit Indie de Aarde Rond” mereka kerjakan. Banyak murid 

yang tidak berminat dengan geografi saat kedatangan mereka di 
sekolah sehingga pengertian yang diberikan hanya sangat sederhana.

Ilmu Hewan (1 jam per minggu): Pembahasan dilakukan menurut 

kurikulum seperti tahun lalu. Hasil yang diperoleh hampir sama.

Ilmu Tanaman (1 jam per minggu): ada beberapa tipe tanaman 

berbiji tunggal dan gasal yang dibahas sementara juga informasi lain 

dibahas.

Menggambar (2 jam per minggu) : Menggambar menurut 

penampang hanya bisa diterapkan untuk membiasakan siswa  pada 

penggunaan material gambar yang baru. Pada bulan-bulan pertama 

latihan diberikan untuk tiap pelajaran yang diadakan dalam penarikan 

garis secara cepat dan mudah dari tangan bebas. Selain itu hanya ada 

gambar menurut benda seperti daun, buku, kerang, kupu-kupu dan 

sebagainya. Beberapa bulan setelah dimulainya tahun ajaran, ingatan 

gambar diterapkan yang hasilnya pada umumnya dianggap sangat 

baik.

Terutama gambar kecil teratur dibuat dari benda-benda yang 

dikenal. Secara rutin latihan diberikan dalam karya dengan cat air.
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Kelas-2

Bahasa Belanda (12 jam per minggu): dua jam perminggu di sini 

termasuk waktu untuk dikte,  diberikan untuk pelajaran gramatika. 

Ini diberikan  berdasarkan jilid  ke-8 dari Mijn Hollandsche boek 

karya J.W. Croes, sebagai perulangan dan penambahan pelajaran 

bahasa Kelas terbawah.  Kemudian digunakan jilid 3 dan 4 dari De 

Nederlandsche taal karya J. van Gelderen yang membahas topik-topik 

yang sesuai.

Kurangnya karya sederhana bahasa Belanda dengan latihan 

yang diperlukan sangat terasa di kelas ini. Kebanyakan buku di bidang 

ini  yang ditulis bagi para siswa yang telah lulus sekolah dasar terlalu 

sulit atau terlalu luas baik menyangkut teori maupun latihannya. 

Untuk pengajaran gaya bahasa (5 jam per minggu) digunakan 

jilid 9 dari Slotstukje oleh J.W. Croes di mana setiap minggu 

sebuah tulisan atau paraphrase muncul. Latihan dibuat dari jilid 1 

Stijloefneningen karya H. Rietveld. Juga kekurangan buku yang baik 

sangat terasa. Karya ini memuat banyak materi pelajaran yang terbukti 

terlalu mudah bagi kelas setelah penggunaan seri Croes. Kekurangan 

ini bisa diatasi dengan pembahasan buku pelajaran yang memberikan 

banyak latihan.

Dari jilid 7 In Woord en Beeld, disediakan empat jam per 

minggu. Pada akhir tahun ajaran oleh para siswa dipilih sebagai buku 

pelajaran Tulei de minstrel karya Joh. E. Kieviet. Disediakan waktu 

satu jam per minggu untuk pelajaran berbicara. Kini disanggupi 

adanya satu pelajaran yang diajarkan di luar kelas. Selain itu berbagai 

topik disampaikan yang harus dibahas setelah beberapa hari pesiapan.

Berhitung dan Teori Berhitung (5 jam perminggu): Koleksi pertama 

dari permasalahan berhitung karya Boswijk dan Meijer juga terbukti 

kembali pada tahun ini menjadi buku yang cocok untuk kelas ini.  

Kebanyakan latihan diselesaikan oleh 
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para siswa tanpa bantuan dan pertanyaan teoritis bisa dijawab oleh 

mereka dengan baik.  Dengan pertanyaan teoritis di luar buku, yang 

harus dijawab secara tertulis, banyak siswa yang sering mengalami 

kesulitan. 

Aljabar (3 jam per minggu): pelajaran ini diberikan seperti pada 

tahun-tahun lalu. Hasilnya pada tahun ini sangat memuaskan.

Ilmu Ukur (3 jam per minggu): batas yang ditetapkan pada tahun 

ini juga kembali bisa dicapai. Dalam penerapan apa yang diajarkan 

terhadap permasalahan sederhana, sebaliknya beberapa siswa masih 

merasa kebingungan.

Geografi (1 jam per minggu): Negeri Belanda dibahas sesuai 
dengan menggunakan karya Ten Have yang berjudul Beknopte 

Aardrijkskundige Nederland; pelajaran terakhir kembali digunakan 

agar bisa membahas tinjauan umum seluruh Eropa.

Ilmu Hewan (1 jam per minggu): dengan cara yang sama seperti 

tahun lalu kembali berbagai tipe hewan bertulang belakang dibahas. 

Hasilnya memuaskan.

Ilmu Tanaman (1 jam per minggu): Yang dibahas adalah 

morfologi tanaman menurut diktat, pembagian mata pelajaran yang 

sesuai seperti pada buku Couperus bisa diikuti. Sejauh mungkin 

ditunjukkan beberapa penyimpangan dalam bidang biologi.

Menggambar (2 jam per minggu): di Kelas ini hanya gambar 

alam yang diberikan. Pengolahan gambar dilakukan apakah dengan 

tinta hitam atau dengan tinta Hindia dan pensil (air), seluruhnya 

sesuai dengan pilihan siswa. Gambar benda dilanjutkan di kelas ini, 

sementara terutama dalam waktu senggang gambar dibuat dengan 

bantuan kuas, trekpen dan segitiga.
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Kelas-3

Bahasa Belanda (11 jam per minggu): dari 11 jam, 2 jam 

disediakan bagi siswa untuk membuat sebuah tulisan di bawah 

bimbingan. Untuk ini dua dari 4 jam disediakan untuk mempelajari 

gaya bahasa. Untuk pelajaran gramatika, 2 jam disediakan termasuk 

juga waktu untuk dikte. Berbagai topik dari gramatika dibahas dan 

latihan yang dibuat dari jilid 3 dan 4 De Nederlandsche taal karya 

J. van Gelderen. Pernyataan yang dibuat mengenai pelajaran pada 

Kelas-2 juga berlaku di sini.

Untuk pelajaran gaya bahasa (4 jam per minggu) di samping 

jilid 9 dari Slotstukje karya J.W. Croes, juga masih digunakan jilid 2 

Stijloefeningen karya H. Rietveld. Juga untuk kelas ini sebuah buku 

lain yang lebih baik sangat diharapkan keberadaannya. Setiap minggu 

sebuah tulisan atau paraphrase dibuat sementara masih banyak waktu 

yang dicurahkan untuk pelajaran membaca, yang sangat bermanfaat 

bagi gaya bahasa.

Empat jam per minggu pelajaran membaca diadakan dan dari 

jilid 8 buku In Woord en Beeld telah disediakan. Seperti yang ada 

di Kelas-2, menjelang akhir tahun ajaran  sebuah buku yang cocok 

dibaca oleh para siswa sendiri; pilihan jatuh pada De Club op reis dari 

Joh. E. Kievit.

Satu jam dicurahkan untuk berbicara. Suatu pelajaran yang 

diajarkan di luar juga disanggupi dan selanjutnya dibahas tentang hal-

hal yang sebelumnya disampaikan.

Berhitung dan Teori Berhitung (3 jam per minggu): secara rutin 

dari koleksi ke-2 Boswijk dan Meijer setiap minggu latihan diberikan 

baik di dalam kelas maupun untuk pekerjaan rumah.  Sementara hal 

terpenting dari buku pelajaran Klein Swormink  dibahas sesuai dengan 

kurikulum. Hasilnya sangat baik.
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Aljabar (3 jam per minggu): Hasilnya memuaskan. Para siswa 

menunjukkan bahwa mereka menguasai teori yang diperlukan dan 

dalam penerapannya yang ada dalam latihan jarang mengalami 

kesulitan; ketrampilan mereka dengan pekerjaan logaritma sangat 

perlu disebutkan.

Ilmu Ukur (3 jam per minggu): Pelajaran diberikan seperti 

dahulu. Hasilnya baik; angka-angka yang tidak memadai tidak 

diberikan.

Goniometri (1 jam per minggu): bagian dari ilmu matematika ini 

pada umumnya tidak melampaui daya tangkap siswa, juga pada tahun 

ini ditunjukkan. Untuk latihan ujian akhir, tidak ada angka buruk yang 

diberikan.

Stereometri (1 jam per minggu) : batas yang sama dicapai 

seperti tahun lalu dan ujian akhir menunjukkan bahwa pelajaran ini 

pada umumnya tidak melebihi daya tangkap siswa.

Geografi (1 jam per minggu): tentang ini hal yang sama dikatakan 
seperti tahun lalu.

Ilmu Tanaman (1 jam per minggu): Dalam empat bulan pertama, 

tinjauan singkat disampaikan tentang biologi bunga, buah dan benih 

menurut diktat yang mengikuti pelajaran Costerus. Dalam enam bulan 

terakhir suatu tes diberikan tentang pembagian sistematis organ tubuh. 

Kemudian rumpun terpenting dibahas, di mana dari setiap rumpun 

tanda-tanda paling mencolok dibahas  dan wakil-wakil terpenting 

dibicarakan.

Ilmu Hewan (1 jam per minggu): dalam dua bulan pertama, 

digunakan buku Oudeman. Akan  tetapi terbukti bahwa melalui 

pembagian pelajaran yang diikuti (dimulai dengan hewan terendah dan 

berakhir dengan hewan tertinggi) juga berdasarkan seorang ahli, karya 

ini bagi para siswa setidaknya tidak memadai sebagai buku pelajaran, 

karena  para siswa Kelas bawah yang hanya ditunjukkan sebentar  

tidak mempunyai pemahaman yang memadai. Seperti bagian lain dari 
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tahun ajaran itu, juga diktat dibuat yang membahas aturan utama 

dari struktur bangun dan kehidupan hewan bertulang belakang dan 

kemudian pembagian hewan bertulang belakang.

Menggambar (2 jam per minggu): Hanya benda-benda yang 

digambar, sering dipadukan dalam kelompok. Di samping ini latihan 

diberikan dalam gambar proyeksi, permasalahan terutama diselesaikan 

dalam waktu senggang.

d. Inspeksi

Tidak ada inspeksi yang dilakukan oleh Inspektur Pendidikan 

Dasar Eropa selama tahun ajaran ini.

C. JURUSAN KEDOKTERAN

a. Pegawai

H.F. Roll, Direktur Guru: dosen dalam Patologi Umum, Anatomi 

Patologi dan Kedokteran Kehakiman.

Dr. C.D. Ouwehand, guru dan penjabat direktur sampai tanggal 18 Mei 

1906 menjadi dosen dalam Anatomi Urai dan Topografi, Fisiologi 
dan Histology; sampai tanggal 4 September  hanya dosen dalam 

Fisiologi dan Histology

Dr. G.P. Utermohlen, sejak Juni dosen dalam anatomi dan sejak 4 

September juga dalam fisiologi dan histology.
Dr. H. Onnen Jr., sampai tanggal 20 April guru dalam Ilmu Alam

C.Horsman, sampai tanggal 20 April guru dalam Ilmu Kimia

Dr. P.A. Boorsma, sejak 23 April 1906 menjadi guru dalam Ilmu Alam 

dan Ilmu Kimia

Dr. P.J. de Vlieger, perwira kesehatan Kelas-1, dosen khusus dalam 

Ilmu Bedah, penyakit kelamin pria dan penyakit kulit

Dr. N.L. Schoorel, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen dalam Ilmu 

Internis dan Peralatan Kesehatan

H.C. Nauta, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen dalam pelajaran 

Penelitian Klinik, Klinik Persiapan dan Ilmu Bedah Umum

H.van Seventer, Perwira Kesehatan Kelas-2, dosen dalam Ilmu 

Kebidanan dan Penyakit Kelamin Wanita
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Dr. C.H. Felix, Perwira Kesehatan Kelas-1, dosen dalam Ilmu Mata

A.F. de Wolff, Apoteker Militer Kelas-2, dosen dalam Penyiapan Obat 

dan Pengetahuan tentang Ilmu Kesehatan

Dr. Z. Kamerling, guru dalam Ilmu Tanaman dan Ilmu Hewan

Nyonya P. Vermeer, sampai 3 Maret 1906 dan Nyonya A.F. van den 

Berg, sejak 1 Juli diangkat menjadi guru dalam Perawatan Pasien

A.J.H. Scherp, guru dalam bahasa Belanda

L.P.J. Vermeulen, guru dalam bahasa Jerman

Raden Baroeno, Asisten Guru

F/.A.E. de la Fontaijne, Pengawas Kelas-2

b. Absensi

Beberapa orang guru selama beberapa hari berhalangan mengajar 

karena sakit. Selain itu dr. Kamerling selama seminggu tidak hadir 

karena ada urusan pribadi yang mendesak dan bersama Tuan Scherp 

selama beberapa saat diangkat dalam komisi untuk menyelenggarakan 

ujian akhir.

Kondisi kesehatan di jurusan kedokteran kurang menguntungkan 

dibandingkan di jurusan persiapan: 5 siswa selama jangka waktu lama 

atau singkat dirawat di rumahsakit militer. Seorang siswa meninggal 

dunia selama liburan di rumah sakit militer.

Kelas-1

Dari 29 murid, 19 orang naik ke kelas-2 tanpa syarat. Dua orang 

setelah ujian harus mengulang  setiap pelajaran; 3 orang tidak naik. 

Satu orang diberhentikan karena sakit, tiga orang karena kekurangan 

bakat dan satu orang karena kurangnya kerajinan. Dari yang terakhir 

ini, tiga orang untuk kedua kalinya mengikuti pelajaran di kelas ini.
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Kelas-2

Dari 18 orang siswa, 10 orang naik kelas-3 tanpa syarat. Tiga 

orang setelah ujian mengulang satu mata pelajaran; 2 orang tidak 

naik dan 3 orang dikeluarkan karena kurangnya bakat dan kerajinan, 

karena kurangnya kerajinan dan karena kurangnya bakat. Ketiganya 

tetap tinggal di Kelas-1 dan hanya  dengan upaya yang sangat keras 

bisa dinaikkan karena mereka tidak bisa mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

Kelas-3

Dari 10 orang siswa, 8 orang naik ke kelas berikutnya tanpa 

syarat; 1 orang setelah ujian mengulang satu pelajaran; dan 1 orang 

tidak naik kelas.

Kelas-4

Dari 14 orang murid 7 orang naik kelas tanpa syarat, 2 orang 

naik setelah ujian satu pelajaran, 5 orang tidak naik termasuk satu 

orang yang karena sulit tidak mempunyai kemampuan memadai 

untuk Perkusi dan Auskultasi; diduga siswa ini juga lama-lama akan 

tertinggal.

Kelas-5

Dari 4 siswa, tiga orang naik kelas tanpa syarat, 1 orang naik 

setelah ujian satu pelajaran.

Kelas-6

Dari 11 siswa, Sembilan orang berhasil lulus menjadi Dokter 

Bumiputra; 1 orang ditunda selama setahun dan 1 orang selama enam 

bulan. Siswa terakhir ini juga tidak berhasil selama tahun lalu karena 

selama masa belajar ia menderita sakit.

c. Pendidikan

Melalui ketentuan bahwa guru sementara di KWS, dr. Z. Kamerling, 

juga akan memberikan pelajaran di Sekolah Pendidikan Dokter 

Bumiputra, mengajar Ilmu Hewan dan Ilmu Tumbuhan. Juga dalam 

pendidikan dalam Perawatan Pasien pada tahun ini dimulai; akan 
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tetapi selama tiga bulan terhenti ketika Nyonya P. Vermeer 

atas permohonan sendiri berhenti dengan hormat dan baru tiga bulan 

kemudian pengganti yang cocok ditemukan, yaitu Nyonya A.F. van 

den Berg. Sejak 22 Januari kembali penelitian dilakukan di bidang 

Kedokteran Kehakiman bersama para siswa. Tentang pendidikan 

dalam pembukuan rumahtangga sederhana, lihat pernyataan di 

halaman 9.

Kelas-1

Ilmu Alam (4 jam per minggu): pada akhir April pelajaran dr. 

Onnen diambil alih oleh dr. Boorsma. Dari Ilmu Alam saat itu hanya 

dibahas Bagian I, bab I dan II dari bagian pengantar. Selama tahun 

ajaran ini tidak ada lagi yang dibahas  kecuali bab-bab lain dari 

Mekanika dan Saluran Panas. Pembahasan tentang “kekuatan molekul” 

dan “suara”  tetap dicadangkan untuk tahun ajaran berikutnya.

Kualitas dari Kelas besar ini dengan beberapa perkecualian 

sangat baik. Perkembangan dalam bidang Matematika memuaskan. 

Siswa buruk tampak pada beberapa dari mereka yang tahun lalu tetap 

tinggal. Dari kumpulan latihan Schungel, banyak dimanfaatkan dan 

dibahas. Selain itu sejauh mungkin percobaan juga dilakukan.

Ilmu Kimia (4 jam per minggu): Pembahasan sistematis 

metaloida yang dimulai oleh  Horsman diteruskan oleh dr. Boorsma 

sehingga akhirnya masih ada unsur-unsur antimonium, borium dan 

silikum yang tersisa. Seperti pada tahun-tahun lalu pelajaran dalam 

Ilmu Kimia sejauh mungkin bisa dimanfaatkan lewat perpaduan gejala-

gejala fisik dan diberikan dalam arah Fisiologi. Melalui percobaan ini, 
bisa dijadikan bahan pelajaran. 

Ilmu Bedah (setiap minggu 5 jam pelajaran dan 10 jam 

diperuntukkan untuk latihan persiapan): berdasarkan buku pelajaran 

karya Kiewiet de Jonge-Pauw yang dibahas oleh dr. Ouwehand adalah: 
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tulang, sambungan, sendi dan otot, dengan perkecualian 

tangan dan kaki; oleh dr. Utermohlen sendi pada otot dan tangan, 

sendi pada kepala, tulang tengkorak dan kelenjar, organ pencernaan 

dan pernafasan.

Latihan praktek pada mulanya terdiri atas mempelajari model 

tulang dalam ukuran kecil, kemudian dalam pembuatan preparat otot 

dan jaringan. Sejak Juni 1906 latihan praktek dalam anatomi selalu 

berlangsung di bawah bimbingan seorang dosen, kecuali selama 

beberapa bulan terakhir dengan pengambilalihan pelajaran Teori dan 

Fisiologi yang diajar oleh dr. Ouwehand.

Bahasa Belanda (3 jam per minggu): satu jam untuk membaca 

dari Slotbundel sementara  apa yang dibaca didiskusikan kemudian. 

Satu jam  per minggu digunakan untuk membahas berkas yang cocok 

dari puisi atau prosa  terutama sebagai tambahan dan perulangan pada 

pelajaran gaya di jurusan Persiapan. Syair-syair sering memberikan 

bahan untuk paraphrase yang digantikan dengan sebuah tulisan bebas. 

Satu jam per minggu disediakan untuk berbicara. Dalam jam ini, 

Kelas-1 dan Kelas-2 dari jurusan kedokteran dipadukan.

Kelas-2

Ilmu Alam (4 jam per minggu): yang dibahas pada akhir April, 

“cahaya”  masih tetap menjadi bagian (peralatan optic, perubahan 

warna dan sebagainya), selanjutnya magnetisme, listrik statis dan 

galvanis, dengan latihan-latihan dari Schungel.

Kumpulan peralatan yang ada tidak memberikan fasilitas yang 

memadai untuk dilakukan percobaan bisa diatasi dengan pemesanan 

baru. Kerajinan para murid sering perlu dibenahi. Baik di bidang Ilmu 

Alam maupun Ilmu Kimia, mereka juga  masih sangat terbelakang 

dengan beberapa perkecualian. Dengan demikian tuntutan harus 

diturunkan dibandingkan yang ada pada tahun lalu.

Ilmu Kimia (4 jam per minggu teori dan 2 jam praktek yang 

dibagi dalam tiga kelompok selama setengah tahun ajaran):

a.  Ilmu Kimia An-Organis: membahas logam
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b.  Ilmu Kimia Organik; Pembahasan tentang pengasaman berakhir 

pada pertengahan kedua tahun itu dan pada saat itu dibahas bab-

bab tentang aromatis. Di sini hasilnya masih buruk, sehingga zat 

putih telur dan hidrat arang hanya dibahas sebentar saja.

c.  Praktikum: latihan dalam menelusuri garam logam dan 

menganalisis campuran sangat sederhana, berdasarkan “Praktek 

Ilmu Kimia” selama pertengahan kedua tahun ini berakhir. 

Ilmu Bedah (4 jam pelajaran dan 6 jam disedikan untuk persiapan 

pelajaran): digunakan buku yang sama seperti Kelas-1. Yang dibahas 

oleh dr. Ouwehand adalah splanologi (termasuk jaringan daging yang 

dibahas pada tahun lalu), aliran darah, sistem syaraf pinggir dan pusat 

sampai trigeminus; oleh dr. Utermohlen, kelanjutan dari sistem saraf 

pinggir, sistem saraf simpatik dan pelajaran tentang indera. Dalam 

latihan Ilmu Bedah Praktik digunakan preparat saraf, lemak dan otot, 

bagian dalam perut  dan otak, dan dipelajari situs organ perut dan 

dada. Mengenai bimbingan, hal serupa berlaku seperti yang diajarkan  

pada Kelas-1.

Ilmu Alam dan Kimia Manusia (5 jam per minggu): Dengan buku 

karya dr. C. Eykman sebagai pedoman, mata pelajaran ini (oleh dr. 

Ouwehand) dibahas sampai ke indera secara rinci. Dari pembicaraan 

lisan dibandingkan dari bahan tertulis, terbukti betapa sulitnya bagi 

banyak siswa untuk melontarkan pendapat mereka dalam bahasa 

Belanda. 

Ilmu Jaringan (1 jam per minggu): Pelajaran ini diberikan 

bersama di Kelas-2 dan Kelas-3. Yang dibahas adalah jaringan sel 

umum dan organ-organ utama menurut diktat.

Bahasa Belanda (3 jam per minggu): seperti pada Kelas-1, 

pelajaran ini terdiri atas satu jam membaca (Slotbundel) dan membahas 

bahan yang dibaca. Satu jam
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terutama untuk gaya bahasa. Seperti pada Kelas-1, pelajaran ini 

memberikan alasan  untuk membuat suatu paraphrase dan sebuah 

tulisan. Satu jam untuk berbicara bersama dengan Kelas-1.

Kelas-3

Ilmu Penyakit Umum termasuk pelajaran kesehatan (7 jam 

per minggu): pada tahun ini dibahas Patologi Umum dan Patologi 

Anatomi. Pelajaran tentang pertumbuhan diberikan pada jam khusus 

selama pertengahan kedua tahun ajaran kepada para murid di kelas ini 

dan Kelas-4 yang pada tahun lalu belum mendapatkan pelajaran ini.

Juga pada tahun ini dicoba untuk membuat para murid dari 

kelas ini memiliki ketrampilan dalam membuat dan meneliti preparat 

patologi sederhana. Namun, berulang kali jam yang disediakan untuk 

ini tidak diberikan karena kesibukan lain dari guru (direktur). Prinsip 

Ilmu Kesehatan di sana-sini disisipkan dalam pelajaran tentang 

Patologi Umum.

Ilmu Kebidanan (2 jam per  minggu): dibahas secara singkat 

anatomi dan fisiologi organ kelamin wanita; secara panjang lebar 
dibahas kehamilan normal, menyusui dan kelahiran normal.

Ilmu Alam dan Kimia Manusia (6 jam per minggu), selama 5 

jam para murid mengikuti pelajaran Kelas-2. Yang dibahas dalam 

jam khusus adalah indera oleh dr. Ouwehand sampai  teori warna 

Helmholtz. Oleh dr. Utermohlen, dibahas  lebih dalam fisiologi indra 
penglihatan, fisiologi organ pendengaran dan pencangkokan.

Ilmu Jaringan (1 jam per minggu): lihat apa yang disebutkan 

pada Kelas-2

Ilmu Bedah operasi (1 jam per minggu): bagian dari Ilmu Bedah 

ini diajarkan 
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dengan bantuan sebuah diktat, perangkat gypsum, preparat dan gambar. 

Oleh dr. Ouwehand yang dibahas adalah bagian kepala, dinding tubuh 

dan ekstremitas, di samping topografi dari organ dada.
Sejak kemunculan dr. Utermohlen sebagai guru dalam anatomi, 

kesempatan untuk mengajarkan topografi di bawah bimbingannya 
sangat memadai dan para murid menjalankannya dengan cara 

berpasangan dua-dua dalam praktikum. Ketika tiga kelas bersama-

sama hadir, kadang-kadang tempatnya tidak memadai. Bahan mayat 

untuk praktek juga cukup tersedia.

Pengetahuan tentang Peralatan Kedokteran (1 jam per minggu): 

Kurangnya pengetahuan Botani pada tahun ini juga terasa di kalangan 

para siswa. Tentang pengetahuan Ilmu Kimia yang baru muncul di 

sini, kebanyakan tidak ada keluhan. 

Pekerjaan Kimia Praktis (2 jam per minggu selama pertengahan 

pertama tahun ini): dalam hal ini dibahas beberapa metode titrasi 

yang penting. Selanjutnya sehubungan dengan penelitian air seni, 

para siswa banyak dilatih dalam melacak kadar glukosanya. Beberapa 

preparat farmasi yang terkenal juga  disiapkan.

Kelas-4

Pelajaran penelitian klinis (2 jam per minggu): Mata pelajaran 

ini, pada awal tahun ajaran juga dibahas selama jam-jam yang 

ditujukan untuk klinik persiapan, mengingat  pentingnya bagi guru 

dalam waktu singkat untuk memberikan tinjauan tentang metode 

penelitian terpenting. Setelah tiga bulan, guru membatasi jumlah jam 

menjadi dua yang dimanfaatkan untuk mengulangi sehingga jam-jam 

lain bisa dimanfaatkan untuk Klinik Persiapan. 

Klinik Persiapan (7 jam per minggu). Pelajaran ini diberikan 

baik di sekolah (pada hari-hari poliklinik internis) maupun di rumah 

sakit. Guru memiliki materi yang 
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memadai, sehingga dia tidak perlu terjebak dalam teori. Jika mungkin, 

dua jam per minggu disediakan untuk penelitian Kimia dan Mikroskop.

Ilmu Bedah Umum (5 jam per minggu): seperti pada tahun-tahun 

lalu, guru membahas pelajaran ini sesuai diktat. Pelajaran tentang 

pertumbuhan kembali diberikan oleh guru dalam Ilmu Penyakit.

Kedokteran Khusus (3 jam per minggu): seperti pada tahun 

lalu, pelajaran dalam Ilmu Kedokteran Khusus juga diikuti oleh siswa 

Kelas-4 dan Kelas-5. Juga pada tahun ini tidak ada kerugian yang 

dialami, karena Kelas-5 hanya menampung sedikit siswa dan kedua 

Kelas bersama-sama hanya menampung 18 siswa. Yang dibahas 

menurut buku pelajaran Kiewiet de Jonge dan van der Scheer adalah 

penyakit organ pernafasan, penyakit organ aliran darah dan penyakit 

organ pencernaan.

Ilmu Kebidanan (1 jam per minggu): yang dibahas adalah 

penanganan kebidanan menurut buku pelajaran Treub dan van der 

Meij.

Ilmu Penyakit Umum: pada pertengahan kedua tahun ajaran, 

satu jam per minggu masalah pertumbuhan dibahas (lihat Kelas-3)

Ilmu Bedah Penyakit (2 jam per minggu); pelajaran ini diberikan 

dalam teori dan praktek dengan cara umum. Bab-bab yang sama 

dibahas seperti pada tahun lalu.

Kedokteran Kehakiman (2 jam per minggu): pada tahun ini bab-

bab berikut ini dibahas: pembunuhan anak, keracunan, kematian tak 

terduga dan pengguguran janin. Beberapa seksi diikuti oleh siswa. 

Ilmu Bedah Operasi  (1 jam per minggu): para siswa masih mengikuti 

pelajaran yang diberikan di Kelas-3.
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Prasarana Kedokteran (1 minggu per jam): juga selama tahun ini tidak 

mungkin membahas seluruh materi dalam waktu satu jam. Sejumlah 

sarana kedokteran yang penting, termasuk tempat tidur dan alkaloida 

tidak bisa diselesaikan, meskipun berulang kali tambahan satu jam per 

minggu pelajaran itu diberikan.

Kelas-5

Ilmu Kedokteran Khusus (7 jam per minggu): pelajaran dalam 

Ilmu Kedokteran Khusus diterima oleh siswa Kelas-5 bersama 

dengan Kelas-4 selama tiga jam per minggu. Selain itu bagi mereka 

disediakan 4 jam per minggu untuk  pelajaran klinis, bersama para 

murid (sebagian dengan siswa Kelas-6) seorang pasien diperiksa dan 

setelah itu didiskusikan.

Ilmu Bedah Khusus (12 jam per minggu): para murid kelas 5 

setiap minggu menerima pelajaran dalam Ilmu Bedah selama 12 jam. 

Dari sini 4 jam diperuntukkan untuk Ilmu Bedah Teoretis, 4 jam untuk 

Klinik Bedah dan juga untuk Poliklinik Bedah. Secara teori luka-luka 

dan penyakit bedah kepala dibahas dan bantuan pertama diberikan 

pada  penyakit bedah dan luka-luka darurat. Karena tidak adanya 

buku pelajaran bahasa Belanda yang baik dalam mata pelajaran ini, 

semua harus didikte yang sangat menyita waktu. Kini para murid 

sangat maju dalam bahasa Jerman untuk memahami buku pelajaran 

yang ditulis dalam bahasa ini. Dalam tahun ajaran berikutnya, sebuah 

buku pelajaran berbahasa Jerman bisa dicoba dipinjamkan. Ini juga 

membawa keuntungan bahwa sejumlah gambar akan jauh lebih 

memudahkan pemahaman akan permasalahan itu dan akan sangat 

membantu. Pada jam-jam klinis, para siswa membantu dalam operasi 

dan narkosa sementara mereka juga berada di bawah pengawasan 

pembimbing.

Penyakit Kelamin Pria (1 jam per minggu): Pendidikan teoritis 

dalam pelajaran ini juga berlangsung teratur, bahwa siswa Kelas-5 

dan Kelas-6 dengan cara yang sama menerima pelajaran itu dan ada 

kemungkinan untuk mengajarkan penyakit kulit pada tahun ini dan 

penyakit kelamin pria pada tahun berikutnya. Pada tahun ini dibahas 

penyakit kelamin pria. Untuk pelajaran praktek  dalam dua mata 

pelajaran itu, poliklinik menyajikan banyak bahan.
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Ilmu Kebidanan (2 jam per minggu): yang dibahas adalah Patologi 
untuk kehamilan dan menyusui; suatu tinjauan singkat umum diberikan 
mengenai unsur-unsur patologi dan pengaruhnya pada menyusui dan 
patologi melahirkan.

Penyakit Mata (2 jam per minggu): berdasarkan buku pelajaran 
dr. Grijns dibahas  metode penelitian, penyakit bola mata, penyakit 
retina mata, peralatan mata, selaput bening, sclera, selaput pelangi, 
urat kaku, lensa, lapisan mata, glaucoma, gangguan pada gerak mata, 
penyimpangan pada mata dan penyakit orbita.

Ilmu Bedah Penyakit (2 jam per minggu): pada tahun ini juga 
tidak banyak yang dibahas seperti pada tahun lain. Hanya penyakit hati, 
paru-paru, limpa, ginjal dan lever yang dibahas. Pelajaran diberikan 
dengan cara yang sama seperti pada tahun-tahun sebelumnya.

Kedokteran Kehakiman (2 jam per minggu): pelajaran dalam 
bidang ini diberikan  kepada gabungan siswa Kelas-4 dan Kelas-5, 
sehingga untuk ini apa yang dikatakan di Kelas-4 berlaku juga.

Perawatan Pasien (1 jam per minggu): lihat laporan pada 
Kelas-6. Berhubung pelajaran ini pada tahun ini diberikan untuk 
pertama kalinya, Kelas-5 dan Kelas-6 disatukan untuk mengikuti  
pelajaran teori.

Ilmu Obat-Obatan Teoretis (1 jam per minggu); pelajaran 
ini diberikan sepenuhnya dengan cara yang sama seperti tahun 
sebelumnya.

Kelas-6
Ilmu Kedokteran Khusus (4 jam klinik dan 4 jam poliklinik per 

minggu): tentang ini, apa yang berlaku seperti dibahas di  Kelas-5. 
Seorang siswa di bangsal 1 akan membantu guru dalam meneliti serta  
menyusun sejarah sakit pasien.
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Ilmu Bedah Khusus (4 jam teori, 4 jam klinik, 4 jam poliklinik): 
Karena Kelas-5 dan Kelas-6 menyediakan waktu terbanyak untuk Ilmu 
Bedah, untuk laporan tentang ini terutama bisa dilihat pada gambaran 
Kelas-5. Hanya kepada siswa Kelas-6 lebih banyak kesempatan 
diberikan  untuk melakukan operasi kecil, sementara kepada mereka 
diberikan lebih banyak kesempatan untuk mengarahkan narcosis. Dua 
murid dibantu selama satu bulan dan setiap pagi di ruang operasi, 
ruang perawatan atau bangsal bedah.

Penyakit Kelamin Pria (1 jam per minggu); untuk Kelas-6, hal 
yang sama juga dikatakan mengenai pelajaran dalam bidang ini seperti 
untuk Kelas-5.

Klinik Kebidanan (2 jam) dan latihan (1 ½ jam per minggu): 
perulangan umum, latihan dan pemeriksaan ibu hamil. Para siswa 
harus membimbing persalingan. Pemeriksaan orang hamil dan 
membantu persalinan masih terlalu sedikit dilakukan, karena terlalu 
sedikit yang tersedia  ibu hamil dan melahirkan. Jumlah persalinan 
mencapai 28 untuk sebelas murid dan seorang dokter Jawa yang akan 
mengikuti ujian pelengkap.

Penyakit Kelamin Wanita (1 jam per minggu): kondisi serupa 
memberikan laporan sama seperti pada laporan tahunan sebelumnya.

Penyakit Mata (1 jam klinik dan 4 jam poliklinik per minggu): 
poliklinik ini memberi siswa banyak kesempatan untuk memahami 
berbagai metode penelitian, untuk menunjukkan banyak kasus sakit 
mata dan dipercaya mampu untuk menanganinya. Pada jam klinis, 
kebanyakan kasus yang sesuai ditunjukkan di rumahsakit dan dibahas 
secara panjang lebar. Para murid kini memperoleh banyak kesempatan 
di bawah bimbingan guru  untuk melakukan operasi mata kecil.

Kedokteran Kehakiman: setelah izin diterima untuk melakukan 
penelitian 
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Kedokteran Kehakiman bersama para murid, menurut 
rancangan ditunjuk bersama dua orang dari mereka dari 22 Januari 
sampai 5 September 1906 (dengan memperhatikan ujian akhir ketika 
latihan ini menghentikan pekerjaan tertulis yang baru dimulai) di 
bawah bimbingan dan tanggungjawab guru sebanyak 43 bedah mayat 
kehakiman dan 33 pemeriksaan kedokteran lainnya  dilakukan. Dari 
praktek itulah secara bersama-sama dibuat konsep pelajaran. 

Ilmu Bedah Penyakit (1 jam per minggu): dalam beberapa 
pelajaran, patologi anatomi pencernaan dan usus dua belas jari serta 
organ perut lainnya dibahas, bagian yang belum dipelajari oleh siswa. 
Setelah itu, pengalaman ini masih diingat secara singkat dari Patologi 
Anatomi dan Patologi Anatomi Khusus.

Ilmu Pembuatan Obat (1 ½ jam per minggu): pembahasan 
tentang pelajaran ini tidak memberikan alasan untuk dikomentari. 

Perawatan orang sakit (1 jam per minggu untuk teori, 2 jam 
per minggu untuk praktek): Pelajaran dalam perawatan pasien dibagi 
menjadi teori dan praktek. Dalam pelajaran teori berbagai  latihan 
dibahas secara teoretis oleh siswa di Kelas-5 dan Kelas-6, seperti 
ruangan dan kebersihan bangsal perawatan, penanganan pasien di 
bangsal, pengangkutan pasien, pengaturan dan pengawasan atas 
letak, pengukuran temperatur, peraturan penggunaan peralatan hisap, 
penyemprotan dan sebagainya, kebersihan pasien termasuk mandi, 
busana pasien, teknik pemakaiannya, makan pasien, pengaturan 
bantuan pada saat makan.

Pada bagian kedua, sepenuhnya dicurahkan pada praktek dan 
hanya siswa Kelas-6 yang terlibat, kepada pasien seni perawatan orang 
sakit seluruhnya diterapkan di mana di antaranya para siswa diberi 
kesempatan untuk melaksanakan semua pekerjaan yang disebutkan 
dalam “persyaratan  ujian akhir”. Akan tetapi ini tidak mudah 
dikerjakan, karena harus disediakan sebuah bangsal kecil dengan 
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beberapa pasien sehingga tidak selalu tersedia bahan untuk latihan 
praktek. Oleh karena itu, dianjurkan untuk mengambil tindakan untuk  
pendidikan perawatan pasien rumahsakit bisa dimanfaatkan.	

Bahasa Jerman (4 jam per minggu): mengenai membaca dalam 
bahasa Jerman, di sini tidak ada perubahan. Keinginan para siswa untuk 
mempelajari bahasa Jerman tetap sangat tinggi. Beberapa pemuda dari 
kelas atas yang dahulu belum mempelajari bahasa Jerman meminta 
agar  diizinkan masuk Kelas-1, sementara yang lain meminta  untuk 
bisa mengikuti pelajaran ini dalam dua kelas. Semua ini ditolak. Akan 
tetapi sebagai akibatnya karena semua siswa kelas bawah menerima 
pelajaran dalam bahasa Jerman, jumlah murid ternyata terlalu besar 
untuk satu jam pelajaran tiap minggu.

Tidak ada perubahan yang terjadi pada cara pemberian pelajaran. 
Perpustakaan di sini banyak dimanfaatkan. Akhirnya terbukti bahwa 
para murid yang telah menerima pelajaran bahasa Jerman dalam tiga 
tahun bisa membaca dan memahami karya ilmiah dengan sangat baik.

d. Ujian Akhir
Dari 11 siswa Kelas 6, 9 orang berhasil lulus dalam ujian akhir; 

satu orang ditunda untuk 1 tahun, dan 1 lagi selama 6 bulan. Siswa 
terkahir ini pada tahun lalu sudah ditunda selama 12 bulan.  Ujian 
dinilai oleh komisi berikut ini:
J. Bijker, Perwira Kesehatan Kelas-1 sebagai Ketua
Dr. L.J. Eilerts de Haan, Dokter Kota Kelas-1
Dr. W.M. Ottow, Apoteker Militer Kelas-1
H.F. Roll, Direktur Sekolah ini
A.F. de Wolff, Apoteker Militer Kelas-2
Dr. C.H. Felix, Perwira Kesehatan Kelas-1
Dr. P.J. de Vlieger, Perwira Kesehatan Kelas-1
Dr. N.L. Schoorel, Perwira Kesehatan Kelas-1
H. van Deventer, Perwira Kesehatan Kelas-2
Dr. A. Bosch, Perwira Kesehatan Kelas-2, sekaligus sekretaris
Ujian akhir berlangsung menurut persyaratan yang ditetapkan dengan 
Keputusan Gubernur Jenderal tertanggal 9 Mei 1905 nomor 30, di 
mana untuk pertama kalinya juga diujikan pelajaran Perawatan Pasien.
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Direktur Lembaga Cacar Negara dan Institut Pasteur A.H. 
Nijland,  pada tahun ini berkenan mengajar pada sejumlah pelajaran 
untuk membahas  vaksinasi dan semua yang berkaitan dengan hal itu 
dan metode Pasteur untuk menangani pasien yang digigit oleh hewan 
gila bagi para siswa Kelas-6. Setelah itu dengan berpasangan mereka 
mempelajari praktek vaksinasi di Lembaga Cacar Negara, seperti yang 
biasa terjadi sejak beberapa tahun. Dokter Bumiputra Baroeno dengan 
hasil baik menempuh ujian akhir dalam Ilmu Kebidanan.

e. Poliklinik
Poliklinik pada tahun ini dikunjungi oleh 4.989 orang pasien 

(lampiran nomor 3, 4 dan 5). Pada umumnya kerugian dirasakan akibat 
kurangnya waktu untuk membahas seluruh materi ini. Dari semua 
pasien ini 63 orang ditampung di rumah sakit militer dengan 3.118 
hari perawatan. Kembali sebuah usul diajukan untuk menyediakan 
sejumlah tempat  di rumah sakit militer, demi kepentingan pendidikan 
ditambah dengan 40 orang.

D. PENGELUARAN SEJAK 1 DESEMBER 1905
SAMPAI DENGAN 30 NOVEMBER 1906

1.	 Gaji, tunjangan, ganti rugi sewa rumah direktur, 
	 guru dan pengajar  	 f  39.685
2.	 Tunjangan Guru Militer	 f    8.400
3.	 Gaji Asisten Guru	 f    1.320
4.	 Gaji Pengawas	 f    2.110
5.	 Tunjangan murid	 f  28.426
6.	 Upah pelayan	 f    1.612511

7.	 Sarana belajar	 f    5.840,41
6.	 Pembuatan dan reparasi perabotan	 f      664,10
9.	 Pengeluaran rumahtangga	 f     194,99
10.	Penerangan	 f   1.855,42
11.	Suratkabar dan majalah untuk meja belajar, 
	 buku perpustakaan	 f      240
12.	Hadiah	 f      200
13.	Obat untuk poliklinik dan siswa sakit	 f        1822

 	
	 Dewan pengurus
H.F. Roll		  N.L. Schoorel
Ketua		  Sekretaris

1.	 Ditambah dengan f 70,.26 untuk zat kimia, perlengkapan dsb.dengan subsidi 
yang diterima dari gudang sarana pengobatan umum

2.	 Jumlah ini harus ditambah dengan 4050,85 ½ jumlah dari sarana pengobatan yang 
disediakan dari apotek militer.
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LAMPIRAN NOMOR 1

MUTASI DI ANTARA PARA CALON
SISWA SELAMA TAHUN AJARAN 1905-1906

Jumlah siswa 
akhir th. 
ajaran

Tercatat 
pada th. 
ajaran

Jumlah 
siswa pada 

awal

Tercatat 
selama 

th.ajaran

Jumlah 
siswa pada 

akhir th.

Bagian 
persiapan 32

261 58 102 483

Bagian 
kedokteran 87

- 87 174 70

Jumlah 1195 26 145 27 1186

1.	 Terdiri atas 19 orang Jawa, 3 orang Melayu, 2 orang Menado,  1 orang Ambon dan 
4 orang Timor

2.	 Dua siswa dikeluarkan karena kelakuan buruk, dua orang karena kurangnya bakat, 
dua orang karena kurangnya bakat dan kerajinan, dua orang karena kurangnya 
kerajinan, satu orang karena  kurangnya kerajinan dan tidak ada kemajuan dan stu 
orang karena kurangnya pengetahuan bahasa Belanda.

3.	 Termasuk Sembilan orang yang masuk jurusan kedokteran
4.	 Termasuk 9 orang dilantik menjadi dokter bumiputra, 1 orang dikeluarkan karena 

sakit,  empat orang karena kurangnya bakat, satu orang karena kurangnya bakat 
dan kerajinan, dan dua orang karena kurangnya kerajinan. 

5.	 Terdiri atas 74 orang Jawa, 13 orang Melayu,  17 orang Menado, 13 orang Ambon 
dan 2 orang Timor

6.	 Terdiri atas 79 orang Jawa, 13 orang Melayu, 14 orang Menado, 11 orang Ambon, 
dan 1 orang Timor.



- 232 -



- 233 -

LAMPIRAN NO. 2
 

TINJAUAN TENTANG JUMLAH JAM
PELAJARAN MINGGUAN

DARI BERBAGAI KELAS SELAMA TAHUN AJARAN
1905-1906

A. Bagian Persiapan
Kelas-1

1. Bahasa Belanda 12
2. Berhitung dan Teori Berhitung 7
3. Ilmu Ukur 3
4. Geografi 1
5. Ilmu Hewan 1
6. Ilmu Tanaman 1
7. Menggambar 2
8. Olah Raga 2
9. Menyanyi 1

Kelas-2
1. Bahasa Belanda 12
2. Berhitung dan Teori Berhitung 5
3. Aljabar 3
4. Ilmu Ukur 3
5. Geografi 1
6. Ilmu Tanaman 1
7. Ilmu Hewan 1
8. Menggambar 2
9. Olah Raga 1
10. Menyanyi 1

Kelas-3
1. Bahasa Belanda 11
2. Berhitung dan Teori Berhitung 3
3. Aljabar 3
4. Ilmu Ukur 3
5. Goniometri 1
6. Stereometri 1
7. Geometri 1
8. Ilmu Hewan 1
9. Ilmu Tanaman 1
10. Menggambar 2
11. Olah Raga 2
12. Menyanyi 1
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B. Jurusan Kedokteran
Kelas-1

1. Bahasa Belanda 3
2. Matematika (ulangan) 1
3. Ilmu Urai 4
4. Ilmu Alam 4
5. Ilmu Operasi 5
6. Latihan Praktis Ilmu Operasi 10
7. Ilmu Hewan 1
8. Ilmu Tanaman 1
9. Pengetahuan Umum Prinsip Hidup 1

Kelas-2
1. Bahasa Belanda 3
2. Ilmu Alam 4
3. Ilmu Urai 4
4. Praktek Ilmu Kimia (bagian kedua tahun ajaran) 2
5. Ilmu Operasi 4
6. Praktek Ilmu Operasi 6
7. Ilmu Alam dan Ilmu Urai Manusia 5
8. Ilmu Jaringan Tubuh 1
9. Ilmu Hewan 1
10. Ilmu Tumbuhan 1
11. Praktikum Fisiologi Sesuai kondisi
12. Praktikum Ilmu Jaringan Tubuh Sesuai kondisi

Kelas-3
1. Ilmu Penyakit Umum dan Ilmu Kesehatan 6
2. Ilmu Kebidanan 2
3. Ilmu Alam Manusia (indera) 1
4. Ilmu Alam dan Ilmu Urai Manusia 5
5. Praktikum Ilmu Kimia (bagian awal tahun ajaran) 2
6. Ilmu Jaringan Tubuh 1
7. Ilmu Bedah Operasi 1
8. Praktek Ilmu Bedah Operasi 6
9. Pengetahuan Peralatan Kesehatan 1
10. Ajaran tentang Pertumbuhan (pertengahan 

th.kedua)
1

11. Praktikum Patologi Umum Sesuai kondisi
Kelas-4

1. Pelajaran Penelitian Klinik 2
2. Klinik Persiapan 7
3. Ilmu Kedokteran Khusus 3
4. Operasi Umum 5
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5. Ilmu Kebidanan 1
6. Ilmu Pengetahuan Penyakit 2
7. Ilmu Kedokteran Kehakiman 2
8. Ilmu Operasi 1
9. Pengetahuan Peralatan Kedokteran 1
10. Pelajaran tentang Pertumbuhan (pertengahan 

kedua)
1

Kelas-5
1. Ilmu Kedokteran Khusus 3
2. Klinik Kedokteran 4
3. Ilmu Bedah Khusus 4
4. Penyakit Kelamin Pria 1
5. Klinik Ilmu Bedah 4
6. Poliklinik Ilmu Bedah 4
7. Ilmu Kebidanan 2
8. Ilmu Penyakit Mata 2
9. Ilmu Pengetahuan Penyakit 2
10. Ilmu Kedokteran Kehakiman 2
11. Pengetahuan Teori Obat-Obatan 1
12. Perawatan Pasien 1

Kelas-6
1. Klinik Kedokteran 4
2. Poliklinik Kedokteran 4
3. Ilmu Bedah Khusus 4
4. Klinik Bedah 4
5. Poliklinik Bedah 4
6. Bedah Operasi 1
7. Penyakit Kelamin Pria 1
8. Klinik Melahirkan 2
9. Latihan Tiruan 1
10. Penyakit Kelamin Wanita 1
11. Klinik Mata 1
12. Poliklinik Mata 4
13. Ilmu Obat-Obatan (dalam kelompok) 1 ½ 
14. Praktek Seksi Klinik Sesuai kondisi
15. Praktek Seksi Kehakiman Sesuai kondisi
16. Teori Perawatan Pasien 1
17. Praktek Perawatan Pasien (dalam kelompok) 1
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LAMPIRAN NO. 3

LAPORAN POLIKLINIK BAGI PENYAKIT DALAM
TAHUN AJARAN 1905-1906

Laporan tahunan  poliklinik tidak memberikan alasan untuk 
memberikan  komentar khusus karena sama kejadiannya seperti pada 
tahun-tahun sebelumnya. Hanya penulis menganggap perlu untuk 
kembali menunjukkan gangguan besar yang dialami yang berasal dari 
kendaraan yang lewat selama jam-jam di dekat poliklinik, yang sangat 
mengganggu pemeriksaan terhadap pasien. Kesempatan terbaik bagi 
para murid untuk mempelajari perkusi dan auskultasi kehilangan 
nilainya sehingga hasil  penelitian pada ujian akhir tetap berada di 
bawah nilai rata-rata, sementara prasarana pendidikan tidak bisa 
diganti dengan cara lain.

  					   
		  Desember 1906
  					   
		    N.L. Schoorel
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LAMPIRAN NO. 4

LAPORAN POLIKLINIK BEDAH, 
PENYAKIT KULIT DAN KELAMIN

TAHUN AJARAN 1905-1906

Poliklinik ini kembali banyak dimanfaatkan oleh penduduk. 
Jumlah pasien mencapai 3.383 orang dibandingkan dengan 2.729 
pada tahun sebelumnya. Dalam daftar terlampir ditemukan keterangan 
lebih lanjut tentang pasien. Jam-jam yang disediakan pada poliklinik 
sama seperti pada tahun sebelumnya yakni Rabu pagi dan Sabtu pagi 
antara pukul 07.00-09.00. 

	 Kasus penyakit penting untuk dimanfaatkan untuk pendidikan 
ini sementara perawatan dan pergantian perban hanya dilakukan oleh 
murid dengan bantuan dan di bawah pengawasan asisten guru Raden 
Baroeno. Empat orang siswa (dua dari Kelas-5 dan dua dari Kelas-6) 
secara bergantian diperintahkan untuk mengganti perban. Pasien yang 
tidak layak untuk perawatan poliklinik sejauh mungkin dimasukkan 
ke rumahsakit militer apabila mereka diperlukan untuk pendidikan 
dan yang lain dirujuk ke rumahsakit kota.

 						   
	  Guru Ilmu Bedah
  					   
	Dr. P.J. de Vlieger
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LAMPIRAN NO. 5

LAPORAN TENTANG POLIKLINIK MATA
TAHUN AJARAN 1905-1906

Jumlah pasien yang dirawat mencapai 722 orang. Suatu 
kekhususan lebih lanjut tentang pasien itu ditemukan lebih lanjut 
dalam daftar lampiran. Selama tahun ajaran, tiap Senin dan Kamis 
dua jam disediakan untuk  poliklinik, para murid Kelas-6 memperoleh 
kesempatan untuk memeriksa pasien. Secara bergantian salah satu 
siswa membantu asisten guru dalam menangani pasien.

  					   
Weltevreden, 12 Desember 1906
 					   
Dr. C.H. Felix
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LAMPIRAN NO. 6

PERATURAN SEKOLAH PENDIDIKAN
CALON GURU BUMIPUTRA

Pasal 1 : 	Sekolah ini dimaksudkan untuk mendidik calon Guru 	
Bumiputra.

Pasal 2 :
1.	 Pengawasan tertinggi atas sekolah ini diserahkan kepada  

Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan, yang saat itu 
dibantu oleh Kepala Dinas Kedokteran dan oleh Inspektur 
Dinas Kesehatan Sipil.

2.	 Kepengurusan sekolah diserahkan kepada Direktur yang 
dalam menangani permasalahan penting yang menyangkut 
sekolah, dibantu oleh Dewan Pengurus yang terdiri atas para 
Guru Sekolah, Guru Kepala dan para guru lain dari Bagian 
Persiapan.

3.	 Direktur menjadi ketua dan apabila dia juga adalah seorang 
guru, juga menjadi Anggota Dewan Pengurus.

4.	 Sekretaris dipilih dari kalangan mereka oleh Dewan 
Pengurus.

Pasal 3 : Sekolah dibagi dalam dua jurusan
	 a. Jurusan Persiapan
	 b. Jurusan Kedokteran

Pasal 4 : di Jurusan Persiapan, pendidikan diberikan dalam
a. Berbicara, Membaca dan Menulis dalam bahasa Belanda
b. Berhitung sampai dengan Logaritma
c. Aljabar sampai dengan Persamaan Tingkat Kedua
d. Ilmu Ukur Dasar
e. Prinsip Stereometri
f. Prinsip Ukur Segitiga Dasar
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g. Prinsip-prinsip Ilmu Alam
h. Prinsip-prinsip Geografi, khususnya di Hindia Belanda
i. Menggambar tangan
j. Olah Raga
k. Menyanyi

Pasal 5 : Jurusan Persiapan terdiri atas tiga Kelas
Pasal 6:

1.	 Pendidikan untuk Jurusan Kedokteran mencakup:
a. 	Berbicara, Membaca dan Menulis dalam bahasa Belanda
b. 	Ilmu Operasi Bedah dan penjelasannya
c. 	Fisiologi dan Ilmu Jaringan Tubuh
d. 	Patologi Umum dan Hhusus serta Terapi, dengan 		
	 pengetahuan tentang penelitian Fisika-Kimia di ranjang
e. 	Ilmu Bedah Penyakit Khusus dan Umum dan Seksi Tehnik
f.	 Ilmu Operasi Umum dan Khusus serta pelajaran membuat 	
	 perban
g.	 Ilmu Kebidanan
h.	 Ilmu Kelamin, khususnya organ kelamin wanita
i.	 Ilmu Mata
j.	 Kedokteran Kehakiman
k.	 Prinsip Dasar Pelajaran Kesehatan
l.	 Farmakognosi dan farmakodinami, ajaran tentang aturan-	
	 aturan kedokteran
m.	Ilmu Pembuatan Obat
n.	 Ilmu Alam
o.	 Ilmu Urai
p.	 Ilmu Tanaman dan Hewan
q.	 Perawatan Penyakit

2.	 Diperkenankan agar kepada siswa terbaik di luar jam sekolah 
umum pendidikan diberikan dalam bahasa Jerman.
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Pasal 7:
1.	 Perawatan pasien di rumahsakit militer di Weltevreden akan 

dimanfaatkan untuk pendidikan dengan cara yang disetujui oleh 
kepala  dinas kedokteran, yang ditetapkan oleh kepala rumah sakit 
bersama dengan direktur sekolah.

2.	 Operasi yang dilakukan oleh guru klinik dalam bidang bedah di 
rumahsakit,  jika tidak ada keberatan dari pihak kepala rumah sakit, 
bisa dihadiri oleh para siswa yang dipertimbangkan untuk itu.

3.	 Maksimal sepuluh orang bumiputra (dalam keputusan pemerintah 
tanggal 16 Januari 1907 nomor 20, jumlah ini ditetapkan sebanyak 
40 orang) yang membutuhkan atau yang dipersamakan (dengan 
perkecualian penderita lepra), demi kepentingan pendidikan selalu 
bisa dirawat secara gratis sebagai pasien bagian empat di rumah 
sakit militer. Operasi yang dilakukan terhadap pasien setiap saat bisa 
dihadiri oleh para murid.

4.	 Mayat yang meninggal di rumahsakit, ketika tidak ada keberatan 
terhadap pembedahannya, demi kepentingan pendidikan bisa 
diserahkan kecuali oleh kepala rumah sakit diputuskan tujuan lain 
bagi mayat ini.

5.	 Demi kepentingan pendidikan, di rumahsakit militer itu juga 
ditampung mayat-mayat  yang meninggal di tempat lain apabila 
direktur sekolah  menyetujui sehingga para pengawal mayat yang 
diangkut atas tanggungan biaya sekolah ini  dilengkapi dengan surat 
pemeriksaan yang dibutuhkan.  Mayat ini akan dikuburkan melalui 
tanggungan administrasi rumahsakit.

Pasal 8 : Jurusan Kedokteran terdiri atas enam kelas
Pasal 9 : untuk bisa diterima sebagai murid di Jurusan Persiapan bisa 

dipersyaratkan:
a.	 Bahwa calon  harus mencapai usia 12 tahun dan tidak boleh 

melebihi 17 tahun;
b.	 Berperawakan sehat tanpa cacat fisik menurut penilaian dewan 

pengurus
c.	 Calon jurusan kedua kelas tertinggi atau jurusan pertama kelas 

tengah  dari Sekolah Dasar Eropa yang berhasil lulus menurut 
keterangan kepala sekolah yang terakhir dimasukinya, memiliki 
bakat untuk belajar dan memiliki bukti ujian masuk yang 
disebutkan dalam pasal 10, bahwa dia benar-benar siap untuk 
mengikuti pelajaran di sekolah dengan hasil yang baik.
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d.	 Bukti bahwa calon bertingkahlaku baik dikeluarkan oleh 
kepala pemerintah daerah di daerahnya tempat yang 
bersangkutan tinggal selama dua tahun terakhir;

e.	 Dia berhasil disuntik atau divaksin cacar alami;
f.	 Suatu pernyataan calon yang disahkan oleh kepala 

pemerintah daerah terkait di mana setelah dia diberikan 
ijazah sebagai seorang dokter, ahli bedah dan bidan 
bumiputra,  dia wajib untuk mengabdi kepada Negara 
minimal sepuluh tahun  (kecuali ketentuan pada pasal 
23 sub 3 tentang masa dinas yang lebih lama) dan 
selama masa dinas ini masing-masing akan mengikuti 
penempatan yang diatur oleh pemerintah;

g.	 Bagi setiap calon yang beragama Kristen, diperlukan 
bukti (akta babtis) yang menunjukkan bahwa dia termasuk 
dalam jemaat Kristen;

Pasal 10
1.	 Di semua ibukota wilayah dan afdeeling di seluruh Hindia 

Belanda, yang  membuka Sekolah Dasar Eropa, setiap tahun 
kesempatan dibuka untuk menempuh ujian masuk pada 
Jurusan Persiapan;

2.	 Dengan melaporkan namanya, tempat kelahiran dan usia, 
serta nama dan tempat tinggal kepala keluarga tempatnya 
tinggal, dan dengan menyerahkan sebuah pernyataan dokter 
tentang kondisi fisiknya, calon akan mengajukan bukti yang 
membuktikan pada jurusan mana dari Sekolah Dasar Eropa 
dan menunjukkan bukti yang disebutkan dalam pasal 9 sub 
a, d, e dan f (calon Kristen juga harus menyerahkan bukti 
yang disebutkan pada sub g) untuk sementara mendaftar 
secara tertulis; di Batavia  dia menghadap Direktur Sekolah, 
di ibukota wilayah dia menghadap kepada Residen,  dan di 
tempat lain kepada kepala pemerintahan afdeeling tempatnya 
berada.

3.	 Oleh para kepala pemerintahan wilayah yang disebutkan 
sebelumnya, dikeluarkan laporan calon disertai dengan 
laporan dan pernyataan dari
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	 Kepala pemerintahan itu, dikirimkan kepada Direktur 
Sekolah pada saat laporan ini  tiba dua bulan sebelum awal 
bulan puasa Islam di Batavia;

4.	 Direktur tersebut akan memperhatikan, bersama dengan 
Kepala Jurusan Persiapan, bahwa laporan yang diperlukan 
untuk ujian sudah disusun.  Pada laporan ujian tertulis ini, 
yang berhubungan dengan pelajaran Bahasa Belanda dan 
Berhitung, disebutkan berapa banyak waktu yang disebutkan 
untuk masing-masing bagian pekerjaan itu;

5.	 Laporan ujian, yang dikemas secara khusus dalam paket 
bersegel  untuk masing-masing, dikirimkan oleh Direktur 
tersebut kepada para kepala pemerintah daerah dan wilayah 
terkait dengan memberitahukan hari kapan ujian ini dimulai 
dan  urutan mata pelajaran yang harus ditempuh.

6.	 Calon di Batavia langsung dipanggil oleh Direktur 
Sekolah, yang dikirimkan oleh Direktur tersebut dengan 
memberitahukan hari dan jam ujian dilaksanakan. Ini 
ditempuh di ruang kelas di bawah pengawasan guru atau 
pengajar yang ditunjuk untuk itu oleh Direktur Sekolah dan 
dengan mempertimbangkan aturan-aturan yang dikeluarkan 
untuk ujian ini dalam dua ayat berikutnya;

7.	 Kepada semua calon baik di Batavia maupun tempat lain, 
ujian ditempuh pada hari yang sama dan diselesaikan dalam 
urutan pelajaran yang sama.

8.	 Setelah kedatangan di tempat tujuan, paket tidak bisa dibuka 
kecuali pada awal ujian yang harus dilakukan pada hari yang 
ditentukan oleh Direktur dan jika perlu hari berikutnya. Selain 
itu jam dan tempat ujian dilaksanakan ditetapkan oleh kepala 
pemerintah wilayah dan daerah yang juga  memperhatikan 
pengawasan yang diperlukan untuk menjamin bahwa  karya 
ujian itu dikerjakan sendiri oleh para calon masing-masing 
tanpa bantuan dari orang lain dan dengan dilengkapi nama 
calon diserahkan dalam waktu yang diizinkan. Calon yang 
dinyatakan bersalah atau dibantu oleh orang lain tidak boleh 
mengikuti ujian lebih lanjut.

9.	 Segera setelah selesainya ujian, pekerjaan yang diselesaikan 
oleh calon disatukan dalam paket bersegel yang ditambah 
dengan berita acara, yang menyatakan pembukaan paket 
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yang diterima pada awal ujian, hari, jam, tempat di mana 
ujian dilaksanakan, dan dengan cara apa pengawasan 
dilakukan seperti halnya penyimpangan atau informasi yang 
muncul. Paket bersegel atau tertutup yang memuat ujian 
dengan berita acara, dikirimkan kepada Direktur Sekolah.

10.	 Direktur tersebut akan menyerahkan hasil ujian yang 
diterima dan pekerjaan calon di Batavia kepada komisi yang 
terdiri atas Guru Kepala dan dua orang guru dari Jurusan 
Persiapan. Komisi akan menentukan nilai dari 1 sampai 10 
untuk masing-masing pelajaran;

11.	 Dengan mengajukan informasi yang diperlukan tentang 
semua yang diujikan, Direktur Sekolah akan mengirimkan 
usulan tertulis kepada Dewan Pengurus untuk menerima 
calon yang dianggap paling cocok untuk itu;

12.	 Dewan Pengurus memutuskan tentang penerimaan ke 
sekolah.

13.	 Calon akan diterima bila proses tersebut terhenti (deadlock) 
dengan pengambilan suara (voting);

Pasal 11
1.	 Untuk bisa diterima sebagai siswa Jurusan Kedokteran, 

dituntut:
a.	 Untuk calon dari Jurusan Persiapan, mereka dianggap 

cocok oleh Dewan Pengurus;
b.	 Bagi mereka yang tidak lulus dari kursus di Jurusan 

Persiapan:
1. Persyaratan yang tercatat pada huruf b, d, e, f, dan g 

dari pasal 9;
2.	 Calon siswa telah mencapai usia 16 tahun dan tidak 

melebihi 21 tahun;
3.	 Bukti bahwa calon telah menempuh ujian dengan 

hasil baik dari Kelas-3 HBS, di samping ujian yang 
ditempuh dengan hasil memadai oleh Guru Kepala 
Jurusan Persiapan dibuktikan di depan Dewan 
Pengurus; 
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	 Para calon yang memenuhi persyaratan akan mendapatkan 
prioritas daripada mereka yang telah menempuh ujian yang 
disebutkan pada nomor kedua;

2.	 Jumlah tempat yang tersedia untuk masuk di Jurusan 
Persiapan, dikurangi dengan jumlah mereka yang dengan 
cara ini  seperti yang tercatat pada ayat sebelumnya sub b  
segera bisa diterima di jurusan kedokteran;

Pasal 12:
1.	 Permohonan masuk ke Jurusan Kedokteran dilaksanakan 

lewat perantaraan para kepala pemerintah wilayah kepada 
Dewan Pengurus yang akan menentukan apakah diterima 
atau tidak setelah para calon jika diperlukan memenuhi 
ujian yang disebutkan dalam pasal 11 sub b 3 dan secara 
fisik dianggap cocok;

2.	 Pada permohonan masuk, diajukan bukti seperti yang 
tercatat pada pasal 11.

Pasal 13
1.	 Penerimaan memasuki kedua jurusan di sekolah itu 

dilakukan sekali per tahun, setelah berakhirnya bulan Puasa 
Islam, dengan perkecualian juga selama masa belajar ketika 
seorang calon yang cocok saat mendaftar dan darinya 
diharapkan   bisa mengikuti pelajaran dengan baik;

2.	 Biaya perjalanan calon untuk Jurusan Kedokteran, juga 
biaya kembali, yang dipanggil tetapi tidak diterima akan 
diganti kepada mereka dengan cara seperti  yang ditentukan 
bagi peraturan siswa sekolah ini menurut Lembaran Negara  
1882 nomor 187;

3.	 Mereka yang diterima sebagai siswa di sekolah ini  wajib 
bersama ayah atau walinya membuat pernyataan  tertulis, 
apabila mereka karena alasan lain selain karena cacat fisik 
dan  jiwa dalam 10 tahun setelah pengangkatannya menjadi 
Dokter Bumiputra, atau selama lebih dari 10 tahun apabila 
pendidikannya berlangsung lebih dari Sembilan tahun, 
diberhentikan dari dinas Negara, harus mengembalikan 
sejumlah f 5800  atas peringatan pertama oleh atau dari 
Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan.
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Pasal 14:
1.	 Selain tunjangan untuk menutup semua biaya makan dan 

pakaian, para siswa  menikmati pendidikan dan perumahan 
gratis serta menerima sarana belajar dan kebutuhan menulis 
yang diperlukan;

2.	 Saat diterima dan berhenti, mereka menerima ganti rugi 
untuk biaya perjalanan dari tempat tinggal dan sekolah 
serta sebaliknya, asalkan pemecatan dari sekolah bukan 
merupakan akibat dari keinginan sendiri atau perilaku yang 
tidak pantas, dalam kasus ini mereka wajib membiayai 
sendiri biaya pulangnya;

3.	 Ketika tidak mampu membiayai perjalanan pulang, mereka 
akan dibawa ke tempat asalnya atas biaya Negara berdasarkan 
status militer bumiputra umum.

4.	 Calon menikmati pelayanan kesehatan bebas dan obat-
obatan dari apotek rumah sakit militer di Weltevreden.

5.	 Dalam kasus tertentu, menurut penilaian Direktur Sekolah, 
mereka bisa dirawat sebagai pasien bagian kedua di rumah 
sakit tersebut.

6.	 Jika meninggal, mayat siswa sejauh tidak dilakukan karena 
hubungan keluarga, atas tanggungan Negara dikuburkan 
melalui rumah sakit militer atau lembaga kesehatan sesuai 
dengan status perawatannya;

Pasal 15:
1.	 Guru Direktur diserahi untuk memimpin lembaga pendidikan 

pada kedua jurusan sekolah itu;
2.	 Dia harus memperhatikan tata-tertib di sekolah dan 

dipatuhinya jadwal kegiatan yang telah ditetapkan;
3.	 Dengan berulang kali kunjungan pada saat pelajaran oleh 

guru dan pengajar, dia memastikan kondisi belajar yang baik 
dan tata-tertib yang teratur.

4.	 Sejauh mungkin dia mengawasi makanan murid;
5.	 Setidaknya sekali dalam dua minggu dia mengadakan 

rapat Dewan Pengurus, seperti halnya ketika usul dibuat 
kepadanya oleh tiga orang anggota dewan dengan alasannya;
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6.	 Dia mengajukan semua usul penting yang dianggap perlu 
demi kepentingan sekolah, tenaga pendidik atau para murid, 
yang dibahas oleh Dewan Pengurus; dengan perantaraannya 
juga nasehat yang diminta darinya, permohonan dana, 
laporan dan pertanggungjawaban dapat ia ajukan;

7.	 Saat berhalangan, tidak hadir atau kepergian Direktur, semua 
kewajibannya akan dilimpahkan kepada Direktur Pengganti;

8.	 Kepada Direktur, Direktur Pengganti dan para guru tetap 
lainnya dilarang membuka praktek kedokteran sendiri, 
dengan perkecualian praktek konsultasi dan membuka jam 
bicara sendiri.

Pasal 16: Guru Kepala dan para pengajar lain tunduk pada perintah 
Direktur Sekolah. Guru Kepala berada di bawah pengawasan 
Direktur yang diserahi menangani administrasi atas seluruh 
lembaga ini, di mana dia dibantu oleh Pengawas Pertama. 
Permohonan dana dilakukan oleh Direktur, yang juga 
diserahi dengan laporan dan pertanggungjawaban.

Pasal 17: Para guru Jurusan Kedokteran memberikan pelajaran 
dalam mata pelajaran yang diserahkan kepada mereka 
oleh Direktur Sekolah. Asisten Guru membantu para siswa 
dalam belajarnya, memberikan pertolongan  di poliklinik 
dan melaksanakan aktivitas lebih lanjut yang diserahkan 
kepadanya oleh Direktur.

Pasal 18: Pengawas Eropa diserahi untuk mengawasi para siswa  di 
luar jam pelajaran. Mereka tunduk kepada Direktur Sekolah 
dan mengawasi dipatuhinya dan dipertahankannya peraturan 
tata-tertib yang ditetapkan oleh Direktur di sekolah. Setiap 
pagi mereka membuat laporan lisan kepada Direktur tentang  
sikap para murid dan tentang pelanggaran yang terjadi dalam 
kondisi ini.

Pasal 19 : 
1.	 Setiap dua bulan dan sebelum awal liburan besar kepada 

para murid dalam satu jam pelajaran, pertanyaan diajukan 
oleh guru atau pengajar tentang berbagai mata pelajaran 
untuk dijawab secara tertulis, di mana kemajuan mereka 
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akan terbukti dari catatan yang dibuat setiap hari oleh guru 
atau pengajar.

2.	 Percobaan ini, setelah pernyataan tertulis yang diperlukan 
oleh guru atau pengajar terkait dan dilengkapi dengan catatan 
atau penilaian “sangat baik”, “baik”, “cukup”, “buruk” dan 
“sangat buruk” dan kemudian diberikan kepada  setiap siswa, 
oleh Direktur disimpan sampai awal tahun ajaran baru.

3.	 Setelah selesainya ulangan tertulis, guru dan pendidik 
memberitahukan secara tertulis kepada Direktur Sekolah 
penilaian mereka tentang setiap siswa yang mereka berikan 
pelajaran.

Pasal 20:
1.	 Karena tingkah laku tidak pantas dan pelanggaran tata-tertib 

di dalam dan di luar sekolah, siswa bisa dihukum dengan: 
a.	 Penahanan di gedung sekolah sampai maksimal empat 

belas hari;
b.	 Penahanan pada jam istirahat di ruang yang disiapkan 

untuk itu sampai maksimal delapan hari;
c.	 Pemecatan sebagai siswa.

2.	 Hukuman sub a dan b diberikan oleh Direktur Sekolah, 
sementara hukuman sub c oleh Dewan Pengurus atas usul 
Direktur Sekolah;

3.	 Dari semua hukuman yang dijatuhkan, akan dibuat catatan 
yang  cermat.

Pasal 21: Siswa yang karena sakit lama atau tidak bisa disembuhkan 
terhambat belajarnya, atas usul Direktur Sekolah, dikeluarkan 
dari sekolah oleh Dewan Pengurus.

Pasal 22:  tidak ada pelajaran yang diberikan
a.	 Pada hari ulang tahun Ratu, hari tahun baru, Minggu, Jumat 

dan Sabtu sebelum paskah, hari Paskah kedua, hari kenaikan 
Yesus ke surga, hari Pantekosta kedua, tanggal 6 Desember, 
dua hari raya Natal, hari-hari perayaan Mulud dan Gerebek 
Besar;

b.	 Pada hari raya umum yang dirayakan dan hari besar lokal, 
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dengan kewajiban dalam kasus ini untuk meminta izin dari 
Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan.

Pasal 23:
1.	 Sekali dalam setahun sebelum tibanya bulan Puasa, Dewan 

Pengurus atas dasar percobaan yang dilakukan oleh para 
siswa  selama tahun ajaran dan catatan yang dibuat setiap 
hari, Dewan Pengurus sejauh mungkin menentukan apa 
yang dimaksud dalam pasal 19:
a.	 Murid mana yang bisa dinaikkan pada kelas yang lebih  

tinggi atau masuk Jurusan Kedokteran;
b.	 Untuk apa kemajuan ini dianggap bersyarat. Para 

siswa ini, setelah menempuh ujian dalam hasil baik 
atas beberapa mata pelajaran, oleh guru atau pendidik 
terbaik di depan yang diadakan sebelum awal tahun 
ajaran baru, untuk diterima dalam pendidikan di kelas 
yang lebih tinggi;

2.	 Para siswa yang dianggap tidak cocok akan dikeluarkan dari 
sekolah;

3.	 Akan tetapi kepada para siswa yang dimaksud dalam ayat 
sebelumnya, jika mereka masih terbukti bernilai karena 
kerajinan dan tingkah laku baik dan mempunyai bakat yang 
memadai, oleh Dewan Pengurus diizinkan selama satu 
tahun untuk mengikuti pelajaran di Kelas yang sama dengan 
pengertian bahwa  masa pendidikan di jurusan persiapan 
ditetapkan maksimal empat tahun dan  masa pendidikan 
di kedua jurusan maksimal dua belas tahun. Para siswa ini 
wajib mengabdi kepada Negara selama beberapa tahun lebih 
lama daripada  yang ditetapkan dalam pasal 9 sub f apabila 
jumlah tahun pendidikan mereka melebihi sembilan tahun.

Pasal 24: kepada para siswa  yang paling menonjol, pada akhir tahun 
ajaran diberikan penghargaan.

Pasal 25: 
1.	 Tahun ajaran ditutup dengan liburan tujuh minggu, terhitung 

sejak saat para siswa Islam yang berasal dari Jawa  bisa bertemu 
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keluarganya sehubungan dengan kebiasaan ritual sebelum puasa 
besar. 

2.	 Selama liburan ini para murid bisa kembali atas biaya sendiri;
3.	 Juga satu minggu liburan diberikan sekitar pertengahan tahun 

ajaran;
4.	 Para murid yang tidak kembali dalam empat belas hari setelah 

dimulainya kembali pelajaran, oleh Direktur Sekolah dipanggil 
lewat perantaraan kepala pemerintahan wilayah atau kepala 
daerah.

 5.	 Apabila panggilan ini tidak ditanggapi dalam 14 hari, mereka akan 
dikeluarkan dari sekolah oleh Dewan Pengurus, kecuali kondisi 
yang terlepas dari keinginan mereka menghambatnya kembali, 
menurut penilaian kepala pemerintah daerah atau wilayah terkait.

Pasal 26
1.	 Setiap tahun sekitar akhir tahun ajaran, kepada para murid kelas 

tertinggi Jurusan Kedokteran, ujian akhir diadakan oleh sebuah 
komisi yang terdiri atas direktur sekolah dan para guru yang 
selama tahun ajaran memberikan pelajaran di kelas tersebut, di 
samping tiga dokter dan seorang apoteker yang ditunjuk oleh 
Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan;

2.	 Direktur Pendidikan, Agama dan Kerajinan mengangkat Ketua 
Komisi dan menetapkan peraturan  ujian akhir;

3.	 Kepada para murid yang lulus ujian akhir dengan hasil baik, 
oleh komisi diberikan ijazah sebagai Dokter Bumiputra menurut 
sebuah model yang ditetapkan oleh Direktur Pendidikan, Agama 
dan Kerajinan yang ijazahnya ditandatangani oleh Kepala 
Departemen ini sebagai “diketahui”.

 4.	 Kepada mereka, buku-buku dan sarana belajar lain yang 
diserahkan untuk digunakan di sekolah diberikan sejak awal akan 
dicatat;

5.	 Kepada para murid yang tidak lulus ujian akhir, oleh Dewan 
Pengurus  berdasarkan kerajinan dan bakat yang memadai, 
bisa diizinkan  untuk mengikuti pelajaran pada tingkat tertinggi 
Jurusan Kedokteran selama setahun, apabila karena itu masa 
belajar mereka di sekolah ini tidak melebihi batas maksimal 12 
tahun. Ketentuan pada ayat terakhir pasal 23 ini berlaku bagi 
semua siswa.
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Pasal 26a: kepada para siswa  yang dalam ujian akhir tidak berhasil, 
oleh komisi ujian apabila mereka menganggap ada alas an untuk 
itu, setelah lewat enam bulan kembali bisa menempuh ujian atas 
mata pelajaran yang dalam ujian pertama nilainya meragukan 
atau tidak mencukupi asalkan mereka menyodorkan pernyataan 
Direktur Sekolah bahwa mereka mengikuti pelajaran dengan 
hasil baik pada kelas tertinggi selama jangka waktu itu. Jika 
mereka behasil dalam ujian ini, maka sehubungan dengan itu 
mereka akan diperlakukan sesuai ketentuan dalam pasal 26, 
yang dinyatakan sebagai lulus dengan hasil baik.

Pasal 27: 
1.	 Sebelum menerima ijazahnya, para Dokter Bumiputra 

mengambil sumpah masing-masing menurut kepercayaan 
agamanya di depan ketua komisi ujian sebagai berikut :”Saya 
bersumpah  bahwa saya akan menjalankan praktek kedokteran, 
bedah dan kebidanan menurut ketentuan yang ditetapkan oleh 
hukum sesuai kemampuan dan pengetahuan saya, dan tidak 
akan memberitahukan kepada siapapun apa yang dipercayakan 
kepada saya sebagai rahasia dalam hal ini atau menurut 
pengetahuan saya, kecuali pernyataan saya sebagai saksi atau 
ahli diminta oleh hakim, atau saya wajib menurut UU untuk 
memberikan penjelasan”. 

2.	 Dari sumpah ini dibuat berita acara rangkap dua di mana satu 
tembusan diberikan kepada orang yang mengambil sumpah;

Pasal 28:
1.	 Setiap tahun setelah selesainya tahun ajaran atau sebelum 

tahun ajaran baru, oleh Dewan Pengurus dibuat sebuah laporan 
cermat mengenai semua yang berkaitan dengan sekolah, 
pendidikan dan siswa;

2.	 Para Guru, Guru Kepala dan pengajar harus menyediakan 
bahan pelajaran yang dibutuhkan;

3.	 Laporan ini diserahkan kepada Direktur Pendidikan, Agama 
dan Kerajinan yang meminta kepada  Percetakan Negara untuk 
menerbitkannya dan tembusan laporan ini akan diserahkan 
kepada pemerintah dan para kepala pemerintah wilayah.
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Aturan Peralihan
Pasal 29: 

1.	 Para siswa yang berada di Jurusan Kedokteran saat 
pemberlakuan peraturan ini, yang tidak lagi bisa mengikuti 
pelajaran sepenuhnya seperti yang ditetapkan dalam 
peraturan ini, atas dasar lama dididik menjadi Dokter atau 
Ahli Bedah Bumiputra.

2.	 Para Dokter dan Ahli Bedah Bumiputra sejauh dinas 
mengizinkan  diberi kesempatan untuk menempuh ujian 
kebidanan di sekolah ini  dengan ketentuan bahwa dalam 
hasil yang baik:
a.		 Pada ijazah Dokter Jawa yang sebelumnya diberikan 

kepada mereka, dibuat dalam sebuah catatan yang dicatat 
oleh komisi ujian dan disahkan oleh Direktur Pendidikan, 
Agama dan Kerajinan;

b.	 Sebelum catatan yang disebutkan pada sub a dibuat pada 
ijazah mereka yang berhasil, mereka wajib mengambil 
sumpah  berikut ini menurut pemahaman agama mereka 
di depan ketua komisi ujian: ”Saya bersumpah  bahwa 
selain berpegang pada sumpah yang diambil saat 
pelantikan saya, saya juga akan melaksanakan praktek 
kebidanan menurut ketentuan yang ditetapkan oleh 
hukum dan tidak akan memberitahukan kepada siapapun 
apa yang dipercayakan kepada sebagai rahasia dalam hal 
ini atau menurut pengetahuan saya, kecuali pernyataan 
saya sebagai saksi atau ahli diminta oleh hakim, atau 
saya wajib menurut UU untuk memberikan penjelasan”; 

c.		 Mereka menerima perjalanan gratis dari tempat 
kedudukan ke Batavia dan kembalinya serta ganti rugi 
untuk biaya tinggal, perjalanan dan pengangkutan apabila 
mereka bepergian dalam suatu komisi;

3.	 Kepada para Dokter Eropa yang ingin ditugasi untuk mendidik 
para calon Dokter dan Ahli Bedah Bumiputra untuk ujian 
kebidanan dengan pengetahuan Kepala Dinas Kesehatan, 
demi kepentingan pendidikan ini bisa dipinjamkan sarana 
bantu  yang diberikan oleh Direktur Pendidikan, Agama dan 
Kerajinan.
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